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DAFTAR ISl

1. Al Qur’an

1) Surat An Naas
2) Surat Al Falaq
3) Surat Al ikhlas

2. Aqidah

4) Al-Khalig
5) Al-Wahid
6) Al-Qadir
7) Al-‘Alim
8) As-Sami’
9) Al-Bashir
10) Ar-Raqib
11) Al-Muhaimin
12) Al-Ghoni

3. Hadits

4. Sirah

5. Figih

13) Rukun Islam

14) Hadits Keutamaan Belajar dan Mengajarkan Al Qur’an

15) Hadits Tanda-tanda Keimanan
16) Persaudaraan Muslim

17) Muhammad SAW
18) Silsilah Keluarga Nabi Muhammad

19) Macam-Macam Air

20) Macam-Macam Hadas dan Najis
21) Istinja

22) Tata Cara Wudhu

23) Hal-Hal Yang Membatalkan Wudhu
24) Definisi Shalat

25) Tata Cara Shalat

26) Waktu Shalat

27) Puasa

Untuk direvisi



28) Hal-Hal Yang Membatalkan Puasa
6. Akhlak
29) Adab Tidur dan Bangun Tidur
30) Adab Makan dan Minum
31) Akhlak Terpuji
7. Keterampilan
32) Berbicara Di Depan Umum
33) Membuat Makanan Sehat
34) Seni Melipat dan Mewarnai
35) Ayo Menanam
36) Baris Berbaris
37) Bercerita

Untuk direvisi






AL-QUR’AN
Surat An-Naas

Standar Kompetensi

Membaca, menghafal, memahami, dan menulis surat-surat pendek
dalam Al-Qur'an.

Kompetensi Dasar
Membaca, menghafal, memahami, dan menulis surat an-Naas.

Indikator Pencapaian Hasil

1.

w

Peserta dapat membaca surat an-Naas dengan benar dan
fasih.

Peserta dapat menghafal surat an-Naas.

Peserta dapat menulis sebagian dari surat an-Naas.

. Peserta dapat meyakini bahwa hanya Allah satu-satunya

tempat berlindung.

Untuk direvisi



Surat An-Naas merupakan surat terakhir dalam Al-Qur’an, yaitu surat ke-114. Surat An-
Naas terdiri atas 6 ayat. Diturunkan sesudah surat Al Falag. Nama An-Naas diambil dari
kalimat An-Naas yang berulang kali disebut dalam surat ini yang artinya “manusia”.

Bacalah surat An-Naas dengan baik dan benar beserta artinya setiap ayat. Setelah itu
cobalah untuk bersama-sama menghafalnya.
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Artinya:

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.

1. Katakanlah, "Aku berlidung kepada Tuhan (yang memelihara dan menguasai)
manusia.

Raja manusia.

Sembahan manusia.

Dari kejahatan (bisikan) syaitan yang biasa bersembunyi,

Yang membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia, dari (golongan) jin dan
manusia.

6. Dari (golongan) jin dan manusia."

bk wn

Terjemahan Per Kata

Katakanlah da bisikan 308
aku berlindung Sjé‘ tersembunyi u.n\qdj
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Kandungan Surat

Surat An-Naas mengajarkan kepada setiap muslim untuk berlindung hanya kepada Allah
saja karena Allah yang Maha Kuat akan melindungi kita dari kejahatan setan dan
manusia.

Kisah Islami

Iblis, Setan, dan Godaan Mereka kepada Manusia

Iblis laknatullah benar-benar sungguh-sungguh dalam menggoda manusia agar tersesat
dari jalan Allah SWT dan Rasul-Nya. Buktinya iblis juga menerapkan hukuman kepada
para setan (pengikut iblis) apabila mereka gagal dalam menjalankan tugas untuk
menjerumuskan manusia. Setan yang gagal tersebut akan diikat dan dibuang ke lautan.
Bagaimana kisahnya....

Cara Iblis Menghukum Setan

Bersumber dari kitab Thanbihul Ghafilin
diterangkan bahwa apabila tiba waktu
shalat, maka iblis yang terlaknat akan
menyuruh tentaranya yang terdiri dari
setan-setan untuk mengganggu manusia.
Setan itu ditugasi supaya menyibukkan
manusia dengan  urusan  duniawi
sehingga melalaikan kewajiban shalat
lima waktu.

Pada saat waktu shalat tiba, setan-setan itu akan berusaha sekuat tenaga untuk
mengganggu manusia agar lalai dalam menjalankan shalat. Kalau setan gagal untuk
melalaikan manusia dari ibadah shalat, maka setan akan mengganggu mereka-mereka
dengan cara menyuruh supaya tidak menyempurnakan gerakan ruku dengan benar, tidak
menyempurnakan sujud dengan benar, rasa was-was dalam hati dan begitu juga dengan
bacaan-bacaan shalat.

Setan Diikat dan Dilempar

Namun begitu, ada juga setan yang gagal total (gatot) untuk menggoda shalatnya
manusia. Nah, mereka yang gagal tersebut akan pulang dalam keadaan merugi lagi hina.
Kerika setan itu kembali, mereka melaporkan kegagalan mereka kepada iblis.
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Pada saat itulah iblis akan marah besar dan menghukum setan yang gagal tersebut. Setan
yang gagal akan diikat dan dilemparkan ke dalam laut yang sangat dalam. ltulah
hukuman dari iblis untuk para anak buahnya.

Hadiah Iblis Bagi Setan yang Berhasil Menggoda Manusia

Dalam Kitab Thanbihul Ghafilin dikisahkan bahwa apabila setan-setan itu sukses
membuat manusia enggan melaksanakan shalat, maka setan itu akan menerima pujian
dan dimuliakan di hadapan iblis.

Shalat adalah ibadah paling menentukan posisi seorang hamba di akhirat kelak. Jika
shalatnya baik, maka baiklah nilai amal yang lain. Dan begitu juga dengan sebaliknya.
Wajar jika iblis menugaskan tentara khususnya untuk menggarap tugas ini.

Ada setan spesialis yang mengganggu orang shalat, menempuh segala cara agar shalat
seorang hamba kosong dari nilai atau minimal rendah kualitasnya. Stan itu bernama
"Khanzab".

Utsman bin Affan pernah bertanya kepada Raulullah SAW/,
"Wahai Rasulullah, setan telah mengganggu shalat dan bacaanku."
Rasulullah SAW bersabda,

"ltulah setan Khanzab, jika engkau merasakan kehadirannya, maka bacalah ta'awudz
kepada Allah dan meludah kecillah ke arah kiri tiga kali."

(HR. Ahmad).

Ketahuilah, shalat adalah tiang agama Islam. Itu artinya manusia yang beragama Islam
(setiap muslim), wajib hukumnya menegakkan, menjalankan shalat lima waktu. Jangan
sampai lalai terhadapnya. Shalat juga sebagai pembeda apakah seseorang beragama Islam
atau tidak.
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Ayo Berlatih

e Sudahkah kamu memahami surat An-Naas?
e Sekarang, mari kita hafalkan kembali surat An-Naas
o Setelah selesai menghafal, mari kita berlatih menulis surat An-Naas.

Untuk direvisi



AL-QUR’AN
Surat Al-Falaq

Standar Kompetensi:
Membaca, menghafal, memahami, dan menulis surat-surat pendek
dalam Al-Qur'an.

Kompetensi Dasar:
Membaca, menghafal, memahami, dan menulis surat Al-Falaq.

Indikator Pencapaian Hasil:

1.

Peserta dapat membaca surat Al-Falag dengan benar dan fasih.

2. Peserta dapat menghafal surat Al-Falaqg.
3.
4. Peserta meyakini bahwa Allah tempat berlindung dari segala

Peserta dapat menulis sebagian dari surat Al-Falaqg.

macam kejahatan.
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Surat al-Falag merupakan surat ke-113 dalam Al-Qur’an. Surat Al-Falaq terdiri atas 5 ayat.
Diturunkan sesudah surat Al-Fiil. Nama Al-Falaq diambil dari kata Al-Falaq yang terdapat
pada ayat pertama surat ini yang artinya “waktu subuh™.

Bacalah surat Al-Falaq dengan baik dan benar beserta artinya setiap ayat. Setelah itu
cobalah untuk bersama-sama menghafalnya.
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Artinya:
Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.

Katakanlah: "Aku berlindung kepada Tuhan yang menguasai subuh,

Dari kejahatan makhluk-Nya,

Dan dari kejahatan malam apabila Telah gelap gulita,

Dan dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang menghembus pada buhul-buhul',
Dan dari kejahatan pendengki bila ia dengki."

vk whom

Terjemahan Per Kata
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Aku berlindung 45 apabila 3]
kepada Tuh - -

epada THhan s telah gelap 29
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! Biasanya tukang-tukang sihir dalam melakukan sihirnya membuat buhul-buhul dari tali lalu membacakan
jampi-jampi dengan menghembus-hembuskan nafasnya ke buhul tersebut.
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Kandungan Surat

Diriwayatkan bahwa ada orang Yahudi menyihir Nabi saw. Hingga beliau sakit sampai
tiga hari. Sakit beliau sangat parah sampai-sampai tidak sadar terhadap apa yang
dilakukan. Kemudian Jibril datang dna memberitahu tentang bagian yang terkena sihir.
Setelah itu beliau dibacakan surat An-Nas dan Al-Falaq akhirnya kembali sadar seperti
semula.

Riwayat ini tidak benar sebagaimana pendapat para ulama. la hanya celoteh orang-orang
Yahudi dengan tujuan agar manusia ragu terhadap Nabi saw. Dan menganggap beliau
terkena sihir. Padahal Allah berfirman,

Wl sz 5o WA
"Allah memelihara kamu dari (gangguan) manusia."” (Al-Maidah: 67).
/.gf ":q | ;l\/...g's b
"Sesungguhnya kami memelihara kamu daripada (kejahatan) orang-orang yang
memperolok-olokkan (kamu)."” (Al-Hijr: 95).
Surat Al-Falaqg mengajarkan kepada setiap muslim untuk berlindung hanya kepada Allah

saja dari segala kejahatan yang ada. Allah adalah tempat bagi kita meminta pertolongan.
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Ayo Berlatih

e Sudahkah kamu memahami Surat Al-Falaqg?
e Sekarang, mari kita hafalkan kembali Surat Al-Falaq.
e Setelah selesai menghafal, mari kita berlatih menulis Surat Al-Falaqg.

Untuk direvisi



AL-QUR’AN
Surat-Al lkhlas

Standar Kompetensi:
Membaca, menghafal, memahami, dan menulis surat-surat pendek
dalam Al-Qur'an.

Kompetensi Dasar:
Membaca, menghafal, memahami, dan menulis surat al-lkhlas.

Indikator Pencapaian Hasil:

Peserta dapat membaca surat Al-lkhlas dengan benar dan fasih.
Peserta dapat menghafal surat Al-lkhlas.

Peserta dapat menulis sebagian dari surat Al-ikhlas.

Peserta memahami hakikat ketuhanan.

Peserta meyakini bahwa Allah itu tunggal (esa).
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Surat Al-lkhlas merupakan surat ke-112 dalam Al-Qur’an. Surat Al-lkhlas terdiri atas 4
ayat. Diturunkan sesudah sesudah surat An Naas. Dinamakan Al lkhlas (tulus) karena
surat ini sepenuhnya menegaskan kemurnian keesaan Allah SWT. Surat Al-lkhlas
merupakan surat tauhid dan pensucian nama Allah Ta'ala. la merupakan prinsip pertama
dan pilar pertama Islam. Oleh karena itu pahala membaca surat ini disejajarkan dengan
sepertiga Al-Qur'an.

Bacalah surat Al-lkhlas dengan baik dan benar beserta artinya setiap ayat. Setelah itu
cobalah untuk bersama-sama menghafalnya.
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Artinya:
Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.

1. Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa.

2. Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu.
3. Dia tiada beranak dan tidak pula diperanakkan,

4. Dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia."

Terjemahan Per Kata

katakan (Muhammad) J_’é dia beranak v\/l;
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dia 9B dan tidak v—b
o T8

Allah 4] Diperanakkan SUpY
Maha Esa | ada Ui—.’.
Penghulu, tempat Lo n]l bagi-Nya i]

meminta dan bersandar
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segala sesuatu

28

tidak VJ keserupaan/ ‘4,

kesetaraan

Kandungan Surat

Surat Al-lkhlas mengajarkan kepada setiap muslim bahwa Allah Maha Esa, tiada sekutu
bagi-Nya, tidak beranak dan diperanakkan, tidak ada makhluk apapun yang menyerupai
Allah. Semua makhluk butuh kepada-Nya dan Dia tidak butuh kepada siapa pun.
Konsekuensi dari semua itu adalah ikhlas beribadah kepada Allah dan ikhlas menghadap
kepada-Nya saja.

Diriwayatkan oleh Termidzi dari Abu Hurairah, berkata dia: “Aku datang bersama Nabi
SAW tiba-tiba beliau dengar seseorang membaca “Qul Huwallaahu Ahad”. Maka
berkatalah beliau SAW: “Wajabat” (Wajiblah). Lalu aku bertanya: “Wajib apa ya Rasul
Allah?” Beliau menjawab: “Wajib orang itu masuk syurga.” Kata Termidzi Hadits itu
Hasan (bagus) dan shahih.

Ayo Berlatih

e Sudahkah kamu memahami Surat Al-lkhlas?
e Sekarang, mari kita hafalkan kembali Surat Al-lkhlas.
o Setelah selesai menghafal, mari kita berlatih menulis Surat Al-lkhlas.

Untuk direvisi






1. Al-Khalig (Allah Maha Pencipta)

Standar Kompetensi:

Mengerti tentang fakta-fakta yang berhubungan dengan aqidah yang benar yang
digali dari Al Qur®an, As Sunah, dalil-dalil nagly dan agly, menanamkannya dalam
jiwa, dan membersihkannya dari bid'ah dan khurofat yang mungkin
mengotorinya.

Kompetensi Dasar:
Memahami pentingnya makrifatullah untuk meningkatkan iman dan tagqwa dalam
kehidupan manusia melalui ayat-ayat dalam Al qur’an

Indikator Pencapaian Hasil:

1. Peserta mengetahui arti Al Khaliq
2. Peserta mengetahui ayat tentang Al Khaliq
3. Peserta memahami makna Al Khalig melalui kisah dan nasihat

al-kholiq secara bahasa berasal dari kata "khalq" atau "khalaga" yang berarti mengukur
atau memperhalus, makna ini berkembang dengan arti menciptakan tanpa contoh
sebelumnya. kata khalaga dalam bentuknya memberikan penekanan tentang kehebatan
dan kebesaran Allah dalam ciptaan-Nya

Allah al-khalig, artinya Allah menciptakan semua makhluk dan segala sesuatu. Malaikat,
jin, manusia, binatang dan segala yang ada di alam ini diciptakan Allah. Allah
menciptakan setiap Makhluk secara sempurna dan dalam bentuk yang sebaik-baiknya
dengan ukuran yang paling tepat

Didalam Al Qur’an
Nama AL-KHALIQ, terdapat di dalam Surat Al-An’aam [6]:102
Ao
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Khaaliqu kulli syai-in, Fa’buduuh
Pencipta segala sesuatu, Maka sembahlah dia.

(Al-An’aam:102 )

Berikut ayat lengkapnya

Untuk direvisi
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Artinya :

102. (vang memiliki sifat-sifat yang) demikian itu ialah Allah Tuhan kamu; tidak ada
Tuhan selain dia; Pencipta segala sesuatu, Maka sembahlah dia; dan Dia adalah
pemelihara segala sesuatu.

ALLAH lah Maha Pencipta dari ketiadaan, yang ciptaan NYA tidak ada yang serupa, yang
memiliki hukum?2 yang jelas pada ciptaan NY A dari awal hingga akhir. Tidak ada yang
diciptakan NYA secara kebetulan, semua memiliki Hikmah2 dan manfaat2 yang tidak mungkin
dapat di ketahui semua oleh ciptaan ciptaan NY A

Allah tidak membutuhkan dan mendapat apapun dari ciptaan NYA, yang dibutuhkan adalah
keikhalasan untuk menjadi abdi Allah, sebagai khalifah Allah yang amanah, dalam mengambil
manfaat dan hikmah dari penciptaan NYA. Hamba yang terpancar padanya cahaya AL
KHALIQ adalah orang yang tidak angkuh dan menyombongkan diri, karena sadar akan
kekerdilah diri di hadapan sang KHALIQ dia akan selalu tunduk kepada yang Maha Besar

Read more: http://khazanahislamku.blogspot.com/2013/01/11-al-khaalig-maha-
pencipta.html#ixzz2zl XCOw9A

Seseorang yang mengimani Allah sebagai Al-Khaliq akan selalu bersyukur atas keindahan
alam yang diamati, bersyukur atas karunia yang diberikan pada dirinya. Merasa tenang
atas kekurangan yang ia terima.

Review

1. Allah punya nama AL-KHALIQ Artinya ?
2. Di dalam Al Qur’an nama AL-KHALIQ Ada di Surat ?

Untuk direvisi
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1. Al-Wahid (Allah Maha Esa)

Standar Kompetensi:

Mengerti tentang fakta-fakta yang berhubungan dengan agidah yang benar yang
digali dari Al Qur"an, As Sunah, dalil-dalil nagly dan agly, menanamkannya dalam
jiwa, dan membersihkannya dari bidah dan khurofat yang mungkin
mengotorinya.

Kompetensi Dasar:
Memahami pentingnya makrifatullah untuk meningkatkan iman dan taqwa dalam
kehidupan manusia melalui ayat-ayat dalam Al qur’an

Indikator Pencapaian Hasil:

1. Peserta mengetahui arti Al Ahad

2. Peserta mengetahui ayat tentang Al Ahad

3. Peserta memahami makna Al Ahad melalui kisah dan nasihat

Pengertian Al-
Walid

pemahaman

bahwa Tuhan

WERERAIEL]
SWT

tidak percaya
benda-benda
syirik lain
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Arti kata Esa menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) adalah tunggal, tidak
berbilang.

Begitu pula sifat Allah sebagai Tuhan Dia bersifat tunggal dan tidak berbilang.
Sebagaimana yang tertulis dalam Al-Qur’an

Nama al-Ahad ini hanya disebutkan dalam satu surat saja, yaitu di dalam Surat al-lkhlash.

Alldh Azza wa Jalla berfirman :

Al-Ikhlas

Artinya Ayat

1. Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha o 2 - f gt A

Esa S>> 4.“‘ oD
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2. Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya e AT e TAET
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Surat al-lkhlash ini merupakan surat yang sangat mulia, sebagaimana diriwayatkan dalam hadits Nabi
Shallallahu ‘alaihi wa sallam bahwa surat al-lkhlash sama dengan sepertiga al-Qur'an karena di dalamnya
terdapat penjelasan khusus tentang nama-nama Allah yang maha Mulia dan sifat-sifat-Nya yang maha
Agung.

Adapun nama al-Wahid, nama ini telah Allah sebutkan berulang-kali di beberapa tempat dalam al-
Qur'an, diantaranya :

ISR SRR U P

Dan ilahmu adalah ilah Yang Maha Esa; tidak ada sesembahan yang berhak diibadahi melainkan Dia
Yang Maha Pemurah dan Maha Penyayang. [al-Bagarah/2:163]

s @ 32 50 ) ei O Hsih I

Manakah yang baik, tuhan-tuhan yang bermacam-macam itu ataukah Allah Yang Maha Esa lagi Maha
Perkasa ? [Yusuf/12:39]

@A) ol e 155735 1E 1R UG

Dan sekali-kali tidak ada sesembahan yang berhak diibadahi selain Allah Yang Maha Esa dan Maha
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Mengalahkan. [Shad/38:65]
e B 35T OAGNE B

Katakanlah, "Allah adalah Pencipta segala sesuatu dan Dia-lah Rabb Yang Maha Esa lagi Maha Perkasa.”
[ar-Ra'd/13:16]

Dua nama Allah Azza wa Jalla diatas sama-sama menunjukkan ke-Esaan-Nya. Maksudnya hanya Allah
Subhanahu wa Ta’ala sajalah yang memiliki sifat mulia, agung , besar dan bagus. Tidak ada dzat yang
mirip dengan dzat-Nya dan tidak ada sifat yang menyerupai sifat-Nya. Tidak ada sekutu dan pembantu
dalam perbuatan-perbuatan-Nya. Allah Azza wa Jalla satu-satunya sesembahan yang berhak untuk
diibadahi, tidak boleh dipersekutukan dalam hal cinta dan pengagungan. Sikap merendahkan diri dan
tunduk hanya kepada-Nya saja. Dialah Allah Azza wa Jalla, Dzat yang agung sifat-Nya, sehingga hanya
Allah Subhanahu wa Ta’ala yang layak untuk menyandang segala kesempurnaan. Tidak ada satu
maklukpun yang mengetahui sifat Allah Azza wa Jalla atau sebagian dari sifat-Nya dengan sempurna.
Dengan demikian bagaimana mungkin seseorang akan dapat menyerupai sebagian dari sifat-Nya.

Lafadz (al-Wahid) disebut berulang-ulang dalam al-Qur'an berkaitan dengan pembahasan dan
penjelasan tentang tauhid serta pembatalan syirik. Alldh Azza wa Jalla berfirman ketika menjelaskan
tentang keMaha-Eesaan-Nya dan tentang kewajiban Ikhlas kepada-Nya:
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Dan ilahmu adalah ilah Yang Maha Esa; tidak ada sesembahan yang berhak diibadahi melainkan Dia
Yang Maha Pemurah dan Maha Penyayang. [al-Bagarah/2:163]

@380 Y) o d e 15735 1510 UG

Katakanlah Hai Muhammad, "Sesungguhnya aku hanyalah seorang pemberi peringatan, dan sekali-kali
tidak ada sesembahan yang berhak diibadahi selain Allah Yang Maha Esa dan Maha Mengalahkan."
[Shad/38:65]
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Sesungguhnya ilahmu benar-benar Esa, Rabbnya langit dan bumi serta apa yang ada di antara keduanya
dan Rabbnya tempat-tempat terbit matahari [ash-Shaffat/37:4-5]

Allah Subhanahu wa Ta’ala juga menggunakan nama al-Wahid ketika menjelaskan bahwa keMaha-

Esaan-Nya adalah inti dakwah dan inti risalah semua Rasul. Sebagaimana firman Allah Subhanahu wa
Ta'ala:
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Katakanlah, "Sesungguhnya yang diwahyukan kepadaku adalah, 'Bahwasanya ilahmu adalah llah Yang
Esa, maka hendaklah kamu berserah diri (kepada-Nya). [al-Anbiya'/21:108]
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Katakanlah, "Bahwasanya aku hanyalah seorang manusia seperti kamu, diwahyukan kepadaku
bahwasanya Ilah kamu adalah llah yang Maha Esa, maka tetaplah pada jalan yang lurus menuju kepada-
Nya dan mohonlah ampun kepada-Nya. Dan kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang
mempersekutukan-Nya,” [Fushshilat/41:6]

Allah Subhanahu wa Ta’ala juga menggunakan nama al-Wahid dalam kontek dakwah agar orang tunduk
dan patuh kepada Allah Azza wa Jalla serta berserah diri dibawah keagungan-Nya, Allah Subhanahu wa
Ta’ala berfirman :
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Maka Sesembahanmu ialah Sesembahan Yang Maha Esa, karena itu berserah dirilah kamu kepada-Nya.
Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang yang tunduk patuh (kepada Allah). [al-Hajj/22:34]
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Katakanlah, "Sesungguhnya yang diwahyukan kepadaku adalah, "Bahwasanya llahmu adalah Ilah Yang
Esa, maka hendaklah kamu berserah diri (kepada-Nya). [al-Anbiya'/21:108]
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Dan llah kami dan llahmu adalah satu; dan kami hanya berserah diri kepada-Nya. [al-'Ankabut/29:46]

Nama tersebut juga disebut ketika Allah mensucikan diri-Nya dari anggapan-anggapan dan tuduhan
bahwa Allah Azza wa Jalla adalah salah satu dari yang tiga dan menjadikan seseorang sebagai anak.
Sungguh Maha suci Allah dari tuduhan itu. Allah Azza wa Jalla berfirman :
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Kalau sekiranya Allah hendak mengambil anak, tentu Dia akan memilih apa yang dikehendaki-Nya di
antara ciptaan-ciptaan yang telah diciptakan-Nya. Maha Suci Allah. Dialah Allah Yang Maha Esa lagi
Maha Mengalahkan. [az-Zumar/39:4]
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Dan janganlah kamu mengatakan, "(Tuhan itu) tiga", berhentilah (dari ucapan itu). (Itu) lebih baik
bagimu. Sesungguhnya Allah adalah llah Yang Maha Esa. [an-Nisa/4:171]
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Sesungguhnya kafirlah orang-orang yang mengatakan, "Bahwasanya Allah salah seorang dari yang tiga",
padahal sekali-kali tidak ada sesembahan yang benar selain dari llah Yang Esa.” [al-Maidah/5:73]

Dengan nama itu pula Allah Azza wa Jalla menjelaskan agidah orang-orang musyrik yang batil. Allah
Subhanahu wa Ta’ala berfirman :
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Katakanlah, "Siapakah yang lebih kuat persaksiannya?" Katakanlah, "Allah" Dia menjadi saksi antara aku
dan kamu. Dan al-Qur'an ini diwahyukan kepadaku supaya dengan dia aku memberi peringatan
kepadamu dan kepada orang-orang yang sampai (atau mendengar) al-Qur'an. Apakah sesungguhnya
kamu mengakui bahwa ada tuhan-tuhan lain di samping Allah ?" Katakanlah, "Aku tidak mengakui."
Katakanlah, "Sesungguhnya Dia adalah Ilah Yang Maha Esa dan sesungguhnya aku berlepas diri dari apa
yang kamu persekutukan (dengan Allah).” [al-An'am/6:19]
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Allah berfirman, "Janganlah kamu mengibadahi dua tuhan; sesungguhnya Dialah llah Yang Maha Esa,
maka hendaklah kepada-Ku saja kamu takut". [an-Nahl/16:51]
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Manakah yang baik, tuhan-tuhan yang bermacam-macam itu ataukah Allah Yang Maha Esa lagi Maha
Perkasa? [Yusuf/12:39]

Juga ketika Allah menjelaskan keagungan, kekuasaan dan tunduknya semua makhluq kepadaNya pada
hari kiaamat, Allah berfirman:
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Yaitu) hari (ketika) mereka keluar (dari kubur); tiada suatupun dari keadaan mereka yang tersembunyi
bagi Allah. (Lalu Allah berfirman), "Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari ini?" Kepunyaan Allah Yang
Maha Esa lagi Maha Mengalahkan.[al-Mu'min/40:16]
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(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain dan (demikian pula) langit, dan meraka
semuanya (di padang Mahsyar) berkumpul menghadap ke hadirat Allah yang Maha Esa lagi Maha
Perkasa. [Ibrahim/14:48]

Kesimpulan dari dua nama Allah yaitu al-Ahad dan al-Wahid adalah Maha Esanya Rabb | dalam semua
kesempurnaan-Nya, tidak ada yang menandingi-Nya. Dengan demikian, kewajiban setiap hamba yang
mengetahui semua itu adalah mentauhidkan Allah, baik dengan keyakinan, perkataan maupun
perbuatan. Hendaknya mengakui pula keutamaan dan ke-Esaan Allah yang mutlak serta mentauhidkan-
Nya dalam semua bentuk peribadatan.

Beberapa pelajaran atau petunjuk yang dapat kita ringkas dari dua nama ini, antara lain:

1. Tidak ada yang menyamai dan menandingi Allah, serta tidak ada yang setara dengan-Nya dalam
segala segi. Allah Maha Suci dan Maha Tinggi, tidak ada yang menyamai-Nya dan tidak ada pula yang
manandingi-Nya. Allah Azza wa Jalla berfirman :
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Apakah kamu mengetahui ada seorang yang sama dengan Dia (yang patut disembah)? [Maryam/19:65]
Juga berfirman dalam Surat al-lkhlas/112 : 4
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Dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia.

Begitu pula dalam Surat asy-Sylra/42 :11
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Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah yang Maha Mendengar dan Melihat."

2. Batilnya pemahaman takyif yaitu, usaha seseorang dengan akalnya yang lemah untuk mengetahui
bagaimana sifat-sifat Allah Azza wa Jalla . Usaha semacam itu tidak mungkin bisa terwujud, hanya sia-sia
belaka. Karena Allah Subhanahu wa Ta’ala adalah satu-satu-Nya yang memiliki sifat sempurna, agung
dan mulia, maka tidak ada satu dzatpun yang bisa menjadi serikat-Nya, tidak ada yang dapat
menyerupai-Nya. Tidak ada satu akalpun yang dapat mengetahui hakikat Allah Azza wa Jalla, bahkan

kesempurnaan apapun yang terlintas dalam benak makhluk, maka Alldh Subhanahu wa Ta’alaebih besar
dan lebih agung dari itu semua.

3. Penetapan seluruh sifat Allah yang sempurna,tidak ada satu sifat yang menunjukkan kemuliaan dan
keindahan melainkan sifat tersebut telah dimiliki Alldah Azza wa Jalla, karna hanya Allahlah yang

memiliki sifat sempurna secara mutlaq dan tidak ada kekurangan sedikitpun pada-Nya.

4. Bahwa semua sifat yang Allah Azza wa Jalla miliki, merupakan sifat-sifat paling agung yang berada
pada puncak keagungan. Alldh Azza wa Jalla berfirman dalam surah an-Najm/53 : 42
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"Dan bahwasanya kepada Rabbmulah kesudahan (segala sesuatu)."

Maka bagi-Nyalah pendengaran paling sempurna dan penglihatan paling sempurna. Semua sifat-Nya
adalah sifat paling sempurna. Sebagaimana Allah berfirman :
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Dan Alldh mempunyai sifat yang Maha Tinggi. [an-Nahl/16:60]

5. Mahasucinya Allah dari segala kekurangan dan aib. Karena itu merupakan sifat para makhluk,
sementara Allah adalah Dzat yang memiliki sifat sempurna, agung dan mulia tanpa ada satu makhlukpun
yang semisal dengan-Nya, sebagaimana firman Allah ketika menyatakan kesucian diri-Nya dari sifat

memperanak dalam surat az-Zumar/39 :4
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"Maha Suci Allah. Dialah Allah Yang Maha Esa lagi Maha Mengalahkan."

Suplemen

Pada Saat liburan kenaikan kelas rudi dan susanto berlibur ke cina, banyak tempat liburan
yang indah disana,

la berencana mengunjungi tembok besar cina, ia juga ingin sekali melihat gedung
tertinggi di hongkong yakni 101 tower, serta peninggalkan kastil kekasisaran cina

Surat-surat penting, pasport dan pakaian disiapkan didalam tas, mereka pun siap
berangkat. Naik pesawat dari bandara halim perdana kusumah mereka pun menunggu
tidak lama kemudian nomor penerbangan pesawat mereka diumumkan mereka pun
berangkat...

4 jam kemudian mereka tiba di shanghai airport,

Dengan mengucap Alhamdulillah akhirnya mereka sampai di cina, tidak sabar mereka
ingin segera berangkat menuju tembok cina.

Ada pengalaman yang tidak biasa ditemui oleh Rudi dan Susanto, mereka melihat sebuah
tempat penuh dengan dupa, disekelilingya penuh dengan patung, nampak beberapa
orang sedang sujud menghadap sebuah patung. Kegiatan yang tidak pernah mereka lihat
di indonesia

Mereka pun teringat dengan pesan guru waktu dikelas, Bahwa Allah memiliki sifat Al
“Anak-anak Tuhan kita adalah Allah,

kita menyembah hanya pada Allah,

berdoa kepadaNya tidak boleh menyembah kepada selain Allah,

cara menyembahnya dengan Menjalankan Shalat 5 WAktu”

begitulah pesan yang mereka ingat.

Mereka berdua saling menatap, ini tidak boleh mereka lakukan, karena Allah bersifat Al-
Wahid(Allah Maha Esa) tidak boleh menyembah apalagi bersujud kepada selain Allah..

ltulah pemahaman mereka. Mereka tidak mau bersujud kepada patung tersebut. Mereka
hanya melihat dari kejauhan. Mereka pun melanjutkan ke tempat menarik lainnya
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Pada suatu sore Ahmad bermain kerumah Ridwan. Kebetulan dirumah ridwan jam
menunjukan pukul 15.15 bertepatan dengan waktu Ashar. Azan pun bergema dari masjid
disamping rumah ridwan.

kemudian ayah ridwan pun datang menyapa mereka.

Ayah : “wan kamu sama siapa?, itu temanmu siapa namanya ??” ayah bertanya ke
ridwan

Ridwan : “Ahmad namanya yah, dia teman sekelasku” jawab ridwan

Ayah: “Assalamu’alaikum ahmad ” sapa ayah ke ahmad

Ahmad : “walaikum salam, pak™ jawab ahmad

Ayah : azan sudah terdengan ayo ahmad dan ridwah kita ke masjid

Ridwan dan ahmad : baik ayah... jawab mereka

Mereka pun bergegas kemasjid, tidak lupa mereka membawa sarung.

Igomah pun berkumandang ridwan dan ahmad segera mengambil shaff paling depan.
“Allahu Akbar..”

Takbir pun terdengar pertanda shalat akan dimulai

“Allahu akbar ” ucap mereka seraya khusyu melaksanakan shalat ashar..
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Pada suatu ketika Ahmad bermain ditengah lapang, dia melihat seekor ulat yang sedang
memakan daun. Ahmad penasaran...
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Diamatinya ulat tersebut tiap sore. Ahmad mengamati perbedaan yang muncul setiap
harinya, ahmad beranggapan semakin hari ulat tersebut semakin cantik, badannya penuh
corak warna yang indah

Pada suatu saat ahmad kehilangan ulat tersebut, dia mulai mencarinya disekitar pohon
tersebut, tapi tidak juga ditemukan, hanya nampak sebuah benda menggantung pada
tangkai sebuah batang.

la pun menanyakan kepada ibunya...

I

1. Latihan baca surat Al-lkhlas beserta artinya

2. Apa arti Al-Walid !

3. Nama Al-Walid terdapat dalam Al-Qur’an Surah ...
4. Apakah Allah Punya anak ....

5. Apakah Allah dipernanakan...

6. kepada siapa kita menyembah....

7. bolehkah kita menyembah patung ....
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2.

Al-Qadir (Allah Maha Kuasa)

Standar Kompetensi:

Mengerti tentang fakta-fakta yang berhubungan dengan agidah yang benar yang
digali dari Al Qur"an, As Sunah, dalil-dalil nagly dan agly, menanamkannya dalam
jiwa, dan membersihkannya dari bidah dan khurofat yang mungkin
mengotorinya.

Kompetensi Dasar:
Memahami pentingnya makrifatullah untuk meningkatkan iman dan taqwa dalam
kehidupan manusia melalui ayat-ayat dalam Al qur’an

Indikator Pencapaian Hasil:

1. Peserta mengetahui arti Al Qadir

2. Peserta mengetahui ayat tentang Al Qadir

3. Peserta memahami makna Al Qadir melalui kisah dan nasihat

Al-Qadir artinya Maha Menentukan. Ada yang memaknai bahwa Allah adalah Dzat yang
memegang kekuasaan dari setiap hamba-Nya yang mempunyai kekuasaan.

Nama AL-QADIR, Ada di Surat Al-Bagarah
Yaitu Surat ke 2 ayat 284
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Wallahu ‘alaa kulli syai-in godiiir
Dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.

(Al-Bagarah: 284)

Al-Qadir ialah Dzat yang kalau Dia mau, Dia lakukan, dan kalau tidak mau, tidak Dia lakukan,
dan bukan termasuk syarat-Nya untuk mesti menghendaki. Yang kuasa secara mutlak itu ialah
yang
bantuan lainnya-Dia adalah Allah SWT.

menciptakan segala sesuatu yang ada dengan penciptaan yang tersendiri dan terlepas dari

Sedangkan hamba, ia juga mampu berbuat sesuatu, akan tetapi kurang sempurna, karena tidak
bisa kecuali sebagian yang mungkin. Dan yang menciptakan kemampuan si hamba itu tidak lain
adalah Allah SWT.
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Berakhlak dengan kedua ism ini mengharuskan kita tidak melalaikan sesuatu pun dari kehendak
Allah sesuai dengan kemampuan kita, dan mencurahkan segenap kemampuan kita dalam berbuat
bakti kepada-Nya guna mencapai ridha-Nya.

Menjadi Sumber Inspirasi Sukses

Al-Qadir mengandung pesan agar kita senantiasa bertawakal kepada Allah dan tidak sombong
dalam menjalani kehidupan.

Bertawakal kepada Allah mencakup niat yang baik ketika hendak mengawali sebuah pekerjaan.
Ingat selalu untuk senantiasa menyertai doa dengan harapan Allah mengabulkan hajat (keinginan
kita).

Termasuk tawakal adalah terlebih dulu berikhtiar untuk mencapai sukses. Kemudian hasilnya
kita serahkan kepada kebijaksanaan Allah. Apapun yang kita dapatkan dari jerih payah harus
dinilai baik. Jika terkesan tidak baik, sesungguhnya di balik itu tersimpan kebaikan.

Adapun akhlak yang tercakup dalam sifat tidak sombong dengan tida merasa bahwa hasil yang
kita dapatkan sepenuhnya atas jerih payah sendiri. Rendah dirilah. Sesungguhnya sukses yang
tergenggam di tangan itu karena adanya turut campur Allah dan orang-orang di sekeliling kita.

Tidak sombong ketika memulai sesuatu. Boleh kita merasa yakin jika apa yang hendak kita
kerjakan itu berhasil. Namun ingat, tanpa ijin Alla semuanya menjadi berantakan.

Seperti Abdurrahman ibn Auf, sahabat Nabi SAW yang kaya, tapi tidak sombong. Dan selalu
menyisihkan hartanya untuk zakat dan menyantuni fakir miskin pada masa Rasulullah SAW.

Dengan demikian, apabila kita telah merengkuh kekayaan, manfaatkanlah untuk sarana

menolong fakir miskin. Dan tentunya, menganggap kekayaan itu hanyalah sebuah titipan
(amanah dari Allah).

1. Apakah arti nama AL-QADIR ?
2. Di Al Quraan nama AL-QADIR Ada di Surat ?
3. bolehkan kita putus asa jika kita gagal ...

Untuk direvisi



1. Al-‘Alim (Allah Maha Mengetahui)

Standar Kompetensi:

Mengerti tentang fakta-fakta yang berhubungan dengan agidah yang benar yang
digali dari Al Qur”an, As Sunah, dalil-dalil nagly dan aqly, menanamkannya dalam
jiwa, dan membersihkannya dari bid"ah dan khurofat yang mungkin

Kompetensi Dasar:
Memahami pentingnya makrifatullah untuk meningkatkan iman dan taqwa dalam
kehidupan manusia melalui ayat-ayat dalam Al qur’an

Indikator Pencapaian Hasil:

1. Peserta mengetahui arti AI'Alim

2. Peserta mengetahui ayat tentang AlI’Alim

3. Peserta memahami makna Al’Alim melalui kisah dan nasihat

Kata , Alim terambil dari akar kata ““ilm” yang menurut pakar-pakar bahasa berarti “menjangkau
sesuatu seusai dengan keadaannya yang sebenarnya”. Bahasa Arab menggunakan semua kata
yang tersusun dari huruf-huruf “din”, “lam”, “mim” dalam berbagai bentuknya untuk
menggambarkan sesuatu yang sedemikian jelas sehingga tidak menimbulkan keraguan.
Perhatikan misalnya kata-kata “alamat” yang berarti tanda yang jelas bagi sesuatu atau nama
jalan yang mengantar seseorang menuju tujuan yang pasti. “Ilmu” demikian juga halnya, ia
diartikan sebagai suatu pengenalan ayang sangat jelas terhadap suatu objek. Allah SWT dinamai
“Alim” atau ““Alim” Karena pengetahuan-Nya yang amat jelas sehingga terungkap baginya hal-
hal yang sekecil apapun.

Didalam Al Qur’an
Nama AL-‘ALIM (Allah Maha Mengetahui), Ada di Surat
Yaitu Surat Al-Fushilat ayat 36
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Sesungguhnya Dia-lah yang Maha mendengar lagi Maha Mengetahui.
(Qs. Al-Fushilat ayat 36)

Bagi Allah, tidak ada yang tersembunyi. Serapat-rapat manusia menyimpan rahasia, Allah pasti
mengetahuinya. Sekelebat mata yang berkhianat, Allah mengetahuinya. Niat hati yang tersimpan
rapi, Allahpun mengenalinya. Lebih jauh dari itu, rahasia di balik rahasiapun, diketahui-Nya.
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Sesuatu yang sudah mengendap lama atau yang telah terlupakan oleh manusia, serta segala yang
kini telah berada di bawah sadarnya, Allah tetap mengetahuinya. Dia berfirman :
“Jika kamu  mengeraskan ucapanmu, maka sesungguhnya Dia (mengetahuinya serta)
mengetahui rahasia dan yang lebih tersembunyi (dari rahasia).” (QS. Thaaha: 19)

Lalu, dapatkah kita bersembunyi dari pantauan-Nya? Dapatkah kita merahasiakan sesuatu di
hadapan Allah? Dapatkah kita keluar dari monitoring-Nya?

Sungguh, Allah bahkan telah mengetahui segala sesuatu sebelum terjadi, karena Dialah yang
membuat rencana, Dia pula eksekutornya.

“Tiada satu bencanapun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) pada dirimu sendiri melainkan
telah tertulis dalam kitab (Lauhul Mahfudz) sebelum Kami menciptakan-Nya. Sesungguhnya
yang demikian itu adalah mudah bagi Allah.” (QS. Al-Hadid: 22)

Hamba yang memiliki sifat Al Alim adalah orang yang dianugerahi pengetahuan tanpa belajar
apapun dari siapa pun, tanpa belajar atau berfikir melalui kesucian dan cahaya yang dari nya kita
diciptakan. Pengetahuan mengenal Allah Yang Maha Mengetahui yang diterima oleh seorang
hamba dikenal dengan nama “Irfan” Namun manusia yang menerima pengetahuan tersebut
hanya mengetahui perbuatan dan sifat sifat Allah, dan hamba Al Alim mengetahui hakikat dan
kebenaran tertinggi.

Review

1. Allah punya nama AL-‘ALIM. Artinya ?
2. Di Al Quraan nama AL-‘ALIM Ada di Surat ?

Sebuah Kisah Untukmu

Pada suatu hariseorang ustadz ingin mengetahui tingkat keimanan ketiga
muridnya. Oleh sebab itu sang ustadz meminta muridnya untuk menyembelih ayam
dengan syarat tak ada siapapun yang mengetahuinya, ketiga muridnya pun
menyanggupi. Keesokan harinya sang ustadz bertanya

Ustadz: wahai muridku, mana ayam-ayam sembelihan kalian?

Azzam : ini ustadz, ayamnya sudah saya sembelih tengah malam tadi, ketika
semua keluarga sedang tertidur lelap.

Raihan : kalau saya menyembelih ayam ini ketika seluruh keluarga saya sedang
pergi keluar. Kemudian saya masuk ke kamar mandi dan saya sembelih ayam ini.
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Faiz  : ini ayam saya masih hidup, ustadz
Ustadz : lho.. kenapa, Faiz?
Faiz  : Maaf ustadz, tugasnya terlalu sulit

Azzam : Lho kan tinggal niat karena Allah, lalu disembelih ditempat sepi yang
tidak ada siapa-siapa

Faiz : saya sudah mencari tempat yang paling sepi, tetapi saya selalu merasa
ada yang mengetahui keberadaan saya. Dia selalu mengikuti dimanapun saya ingin
menyembelih ayam ini

Raihan : diketahui siapa? Kami saja bisa kenapa kamu tidak bisa, Faiz?

Faiz : kan ustadz bilang, Allah itu tidak pernah tidur. Allah itu Maha
Mengetahui segala sesuatu. Karena Dia adalah AL’ALIM.

yang artinya MAHA MENGETAHUI
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Allah Maha Mendengar

Pernahkah kita merasa sendiri lalu berbicara sendiri layaknya ada yang mendengarkan
curahan yang kita keluarkan, entah itu ketika kita sedang sedih, bingung, bahkan saat kita merasa
senang? Dan ketika berbicara sendiri itu kita pun merasakan tak ada yang mendengarkan
curahan kita selain diri kita. Tapi tahukah bila ada yang mendengarkan tiap-tiap perkataan yang
keluar dari bibir kita ini? Bukan hanya perkataan diri kita sendiri, tapi semua perkataan manusia,
bahkan semua suara hewan, tumbuhan, hembusan angin yang bertiup, bahkan mendengar suara
bumi yang kita pijak ini.

Dia lah Allah SWT, Allah Yang Maha Esa, yang memiliki pembendaharaan di langit dan bumi,
semua berada dalam genggamannya. Selain memiliki sifat Esa, Allah juga memiliki 98 sifat
lainnya. Dan ternyata Allah memiliki sifat maha mendengar yaitu As Sami’ yang berarti Maha
Mendengar. Dia lah yang memiliki pendengaran, yang mengetahui do’a dari tiap-tiap hambaNya.

Alam semesta sejak penciptaan awal hingga akhir dari satu sisi ke sisi yang lain tanpa
terputus, segala bunyi dan suara selalu mengiringi penciptaan ini. suara ini terkadang ada yang
mampu didengar oleh manusia, sebagaimana halnya suara ledakan keras, ada pula yang tidak
terdengar oleh pendengaran manusia.

Suara ini tidak ada yang hilang dari catatan As-Sami’ dalam buku besar yang tersimpan dalam
lauhul mahfudz. Semua suara dan bunyi dari makhluk di alam semesta terjejak dengan rapi,
penuh makna. Jika suara ini adalah pertanyaan, maka Allah menjawabnya, jika sebuah tuntutan,
maka akan dipenuhiNya, jika ini adalah sebuah salah, maka akan ditunjukkan jalan kebenaran
olehNya.

Allah Maha mendengar segala keluh, gundah, kegelisahan, dan kehampaan kita. Hanya
dengan isyarat dalam hati Allah mampu mendengar. Tak perlu kita melenguhkan suara kita
untuk memohon kasihNya. Hanya dengan ungkapan air mata, Allah sudah memahami apa yang
kita inginkan.

Allah juga lah yang menciptakan sepasang telinga pada diri kita. Pemberian kedua telinga ini
bisa dimaknai dengan kita harus bisa mendengar dari berbagai suara orang-orang. Bukan hanya
mendengar dari satu arah saja. Disini kita dilatih untuk mendengar dan peka terhadap keadaan
sekitar kita. Bisa itu mendengar kebaikan atau juga memilih untuk mendengarkan yang baik baik
saja dari sekian banyak keburukan yang dapat terdengar.

As Sami’ tidak pernah bosan atau lelah seperti diri kita yang bosan ketika mendengarkan hal-
hal yang sama berulang kali, tapi Allah tidak pernah bosan mendengarkan do’a do’a kita yang tiap
hari bahkan tiap detik dari berbagai belahan dunia yang terucap dari hamba-hambaNya.

Di saat kita merasa hampa dan tiada berdaya, hanya Allah mampu mendengar apa isi hati
kita. Segala yang tak terucap dari lisan, Allah tahu dengan sejelas-jelasnya. Allah tidak akan
pernah bosan mendengar segala pinta dan asa kita.

Maha MendengarNya, tidak hanya di alam nyata, di alam ghaib Allah menguasaiNya.
Sebagaimana firmanNya dalam surat Al-An’am 59, “Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua
yang ghaib; tidak ada yang mengetahuinya kecuali Dia sendiri, dan Dia mengetahui apa yang di
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daratan dan di lautan, dan tiada sehelai daun pun yang gugur melainkan Dia mengetahuinya
(pula), dan tidak jatuh sebutir biji-pun dalam kegelapan bumi, dan tidak sesuatu yang basah atau
yang kering, melainkan tertulis dalam kitab yang nyata (Lauh Mahfudz)” (Q.S. Al-An’am 59)

Maka Maha Besar Allah dengan segala kebesaranNya. Kita sebagai hambaNya hendaknya
lebih menjaga lisan kita dan selalu berdo’a kepada Allah SWT. Karena Dia selalu mendengar
rintihan, tawa, do’a hamba-hambaNya di seluruh alam semesta ini. Bahkan detak jantung kita
pun tak luput dari pendengaranNya. Semoga kita semakin menjaga diri kita dari perkataan serta
pendengaran yang tidak bermanfaat. Subhanallah...
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A. Pengantar
Adik-adik apa kalian tahu?
Allah itu memiliki 99 nama,
nama-nama itu sangatlah indah
dan diantara nama yang indah itu
Allah mempunyai nama al-bashir.
Al-bashir berarti Allah maha melihat

B. Dasar al-Quran

Lalu darimanakah kita

mengetahui nama al-Bashir itu?

Semua nama Allah bisa kita

ketahui dari firmanNya di

dalam al-Quran.

Lebih tepatnya ada di dalam

surah Asy-Syura ayat 11: a , )
YoadgTeld 57 Gl

Artinya:

“Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah Yang Maha

Mendengar lagi Maha Melihat™.

C. Ke-Esaan Allah
Namun yang dilihat oleh Allah
sangatlah berbeda dengan yang
kita lihat.
Manusia memiliki penglihatan yang
Sangat terbatas, sedangkan Allah tidak.

Asy-Syaikh Abdurrahman As-Sa’di rahimahullahu mengatakan:

“Al-Bashir maknanya adalah Yang melihat segala sesuatu walaupun
lembut dan kecil. Maka, la melihat langkah semut kecil yang hitam di
malam yang kelam di atas batu yang keras. la juga melihat apa yang di
bawah tujuh bumi sebagaimana melihat apa yang di atas langit yang
tujuh. la juga mendengar dan melihat siapa saja yang berhak
mendapatkan balasan-Nya sesuai hikmah-Nya. Dan makna yang terakhir
ini kembali kepada hikmah-Nya.” (Tafsir As-Sa’di)
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Karena itu kita tidak perlu takut.
Karena dimanapun kita

dan apapun yang kita lakukan
Allah pasti akan selalu ada

dan melindungi kita.

sebagaimana Allah Subhanahu wa Ta’ala

sebutkan dalam surat Thaha ayat 46:

GOl galha&s G IEFEY O
Artinya:

“Allah berkata: Janganlah kamu berdua khawatir, sesungguhnya Aku
bersama kamu berdua, Aku mendengar dan melihat.”

D. Sikap kita
Setelah lebih mengerti tentang
nama Allah al-Bashir, berikutnya
sikap seperti apa yang harus
kita tunjukkan kepada Allah?
Jawabannya ada di hadist ini: ) ’ ) o
e’ @ A sdoatl Uso DG 50 el adllizal 5 3y 3omisd SB35 Y al
a5 adladasd
Artinya:
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Sesungguhnya Allah
tidak melihat kepada rupa-rupa dan harta benda kalian, akan tetapi
melihat kepada kalbu dan amal kalian.” (Shahih, HR. Muslim)
Dari hadist ini kita bisa tahu
yang harus kita perbaiki bukan
penampilan kita hanya karena
Allah melihat.
Tapi yang lebih penting adalah
memperbaiki kalbu atau akhlak yang
ada dalam diri kita masing-masing.
Caranya dengan melakukan
berbagai amalan yang ada di
dalam al-Quran serta sunnah-sunnah
dari Rasulullah Saw seperti shalat,
puasa sunnah, berbuat baik kepada
kedua orangtua, dan berbagai amalan
baik lainnya.
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AR-RAQIB, yang Maha Mengawasi

Nama Allah yang maha agung ini disebutkan dalam tiga ayat al-Qur'an:

‘;:, - % ‘.o
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Sesungguhnya Allah Maha Mengawasi kamu sekalian [an-Nisa'/4:1].

(g e g 50 5
Dan adalah Allah Maha Mengawasi segala sesuatu [al-Ahzab/33:52]
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Dan akulah yang menjadi saksi terhadap mereka selama aku berada di antara mereka. Maka
setelah Engkau wafatkan (angkat) aku, Engkau-lah Yang Maha Mengawasi mereka. Dan Engkau
adalah Maha Menyaksikan atas segala sesuatu [al-Maidah/5:117].

MAKNA AR-RAQIB SECARA BAHASA

Ibnu Faris rahimahullah menjelaskan bahwa asal kata nama ini menunjukkan makna yang
satu, yaitu berdiri (tegak) untuk mengawasi atau memperhatikan sesuatu [1]. Sedanglan al-Fairuz
Abadi rahimahullah dalam al-Qamuusnya menjelaskan bahwa nama ini secara bahasa berarti
pengawas, penunggu dan penjaga [2]. Sementara itu, Ibnul Atsir rahimahullah dan Ibnu Manzhir
rahimahullah menjelaskan bahwa nama Allah al-Raqib berarti Maha Penjaga/Pengawas yang
tidak ada sesuatu pun yang luput dari-Nya [3]. Demikian pemaparan para Ulama lughah (bahasa)

tentang makna kata ar-raqiib melalui tinjauan bahasa.

PENJABARAN MAKNA NAMA ALLAH AL-RAQIB
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Imam Ibnu Katsir rahimahullah ketika menafsirkan ayat pertama di atas, beliau
menjelaskan bahwa makna ar-Raqib adalah zat yang maha mengawasi semua perbuatan dan
keadaan manusia" [4]. Syaikh ,,Abdurrahman as-Sa'di rahimahullah berkata: "Ar-Raqib adalah
zat yang maha memperhatikan dan mengawasi semua hamba-Nya ketika mereka
bergerak(beraktifitas) maupun ketika mereka diam, (mengetahui) apa yang mereka sembunyikan

maupun yang mereka tampakkan, dan (mengawasi) semua keadaan mereka" [5]

Di tempat lain beliau berkata, ar-Raqib adalah zat yang maha mengawasi semua urusan
(makhluk-Nya), maha mengetahui kesudahannya, dan maha mengatur semua urusan tersebut
dengan sesempurna-sempurna aturan dan sebaik-sebaik ketentuan[6] ". Maka makna ar-Raqib
secara lebih terperinci adalah Dzat Yang Maha memperhatikan (mengetahui) segala yang
tersembunyi dalam dada (hati) manusia, yang Maha mengawasi apa yang diusahakan setiap diri
manusia, Yang Maha memelihara semua makhluk dan mengatur mereka dengan sebaik-baik
aturan dan penataan paling sempurna, yang Maha mengawasi semua yang terlihat dengan
penglihatan-Nya, tidak ada sesuatu pun yang luput dari-Nya, yang Maha mengawasi semua yang
terdengar dengan pendengaran-Nya yang meliputi segala sesuatu, yang Maha mengawasi

(memperhatikan) semua makhluk dengan ilmu-Nya yang meliputi segala sesuatu [7] .
PENGARUH POISTIF DAN MANFAAT MENGIMANI NAMA ALLAH AR-RAQIB

Pengaruh positif yang paling utama dengan mengimani nama Alldh Azza wa Jalla yang
agung ini adalah senantiasa merasakan muraqabatullah (pengawasan dari Allah Azza wa Jalla )
dalam semua keadaan kita, dan timbulnya rasa malu yang sesungguhnya di hadapan-Nya.
Kondisi ini akan mendorong seorang hamba untuk selalu konsisten melakukan ketaatan kepada-

Nya dan menjauhi semua perbuatan maksiat, di manapun ia berada [8] .

Muraqabatullah (selalu merasakan pengawasan Allah Azza wa Jalla) adalah kedudukan
yang sangat tinggi dan agung dalam Islam, sekaligus merupakan tahapan utama untuk

menempuh perjalanan menuju perjumpaan dengan Allah Azza wa Jalla dan negeri akhirat.

Hakekat muraqabatullah adalah seorang hamba senantiasa merasakan dan meyakini pengawasan
Allah Azza wa Jalla terhadap (semua keadaannya) lahir dan batin. Selanjutnya, ia merasakan
pengawasan-Nya ketika berhadapan dengan perintah-Nya, untuk kemudian ia laksanakan dengan
sebaik-baiknya. Dan ketika berhadapan dengan larangan-Nya, ia berusaha keras menjauhinya

dan menghindarinya [9].

Seorang penyair mengungkapkan makna ini dalam bait syairnya [10] :
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Jika suatu hari kamu sedang sendirian, maka janganlah kamu berkata: “Aku sendirian”,
akan tetapi katakanlah, “Ada (Alldh) yang mengawasiku” Dan janganlah sekali-kali kamu
menyangka bahwa Dia akan lalai sesaat pun Dan (jangan mengira) sesuatu yang tersembunyi
akan luput dari (pengawasan)-Nya Inilah makna al-ihsan yang disebutkan dalam hadits Jibril

Alaihissallam yang terkenal, yaitu sabda Rastilulah Shallallahu ,,alaihi wa sallam :
g el (el Joulpsig) ba gl 3EaT b

(Al-ihsan adalah) engkau beribadah kepada Allah seakan-akan engkau melihat-Nya, kalau kamu
tidak bisa melihat-Nya, maka sungguh Dia melihatmu [11]

Syaikh ,,Abdurrahman as-Sa'di rahimahullah berkata, " Muraqabatullah (selalu merasakan
pengawasan Allah Azza wa Jalla) adalah termasuk amalan hati yang paling tinggi
(keutamaannya dalam Islam), yaitu menghambakan diri (beribadah) kepada Alldh dengan
(memahami dan mengamalkan makna yang terkandung dalam) nama-Nya ar-Raqib (Yang Maha
Mengawasi) dan asy-Syahid (Yang Maha Menyaksikan). Maka ketika seorang hamba
mengetahui (meyakini) bahwa semua gerakan (aktifitas)nya yang lahir maupun batin, tidak ada
(satu pun) yang luput dari pengetahuan-Nya, dan dia (senantiasa) menghadirkan keyakinan ini
dalam semua keadaannya, ini (semua) akan menjadikannya (selalu berusaha) menjaga batin
(hati)nya dari (semua) pikiran (buruk) dan angan-angan yang dibenci Alldh Azza wa Jalla ,
menjaga lahir (anggota badan)nya dari (semua) ucapan dan perbuatan yang dimurkai Alldh Azza
wa Jalla , dan akan beribadah (mendekatkan diri kepada Allah Azza wa Jalla ) dengan al-ihsan.
Dengan itu, maka ia akan beribadah kepada Allah Azza wa Jalla seakan-akan melihat-Nya, kalau

tidak bisa melihat-Nya maka ia (yakin) sesungguhnya Allah melihatnya"[12] .

Kalau kita merenungkan dengan seksama ayat-ayat al-Qur'an yang menerangkan luasnya
ilmu Allah Azza wa Jalla dan bahwasanya tidak ada sesuatu pun yang luput dari pengetahuan
dan pengawasan-Nya, baik yang tampak di mata manusia maupun tersembunyi, seperti ayat-ayat

berikut:
" aplaty b ol Teggil " BT g,

Dan ketahuilah bahwasanya Alldh mengetahi apa yang ada dalam hatimu, maka takutlah kepada-
Nya [al-Bagarah/2:235].
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Mereka bersembunyi dari manusia, tetapi mereka tidak bersembunyi dari Allah, padahal Allah
beserta mereka, ketika pada suatu malam mereka menetapkan keputusan rahasia yang Allah
tidak ridhai. Dan adalah Allah Maha Meliputi (ilmu-Nya) terhadap apa yang mereka kerjakan
[an-Nisa/4:108]
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Dia mengetahui (pandangan) mata yang khianat dan apa yang disembunyikan dalam hati [al-

Mu'min/40:19].

Dan ayat-ayat lain yang semakna dengan ayat-ayat tersebut, merenungkan dan
menghayati semua itu akan membangkitkan dalam diri seorang hamba muraqabatullah dalam
semua perbuatan dan keadaannya. Karena muraqabatulldh adalah termasuk buah manis dari
keyakinan seorang hamba bahwa Allah Azza wa Jalla Maha mengawasi dan memperhatikan
dirinya, Maha mendengarkan apa yang diucapkan lisannya dan Maha mengetahui semua

perbuatannya setiap waktu, setiap tarikan nafas, bahkan setiap kedipan matanya[13] .
PENUTUP

Dengan penjelasan di atas, kita dapat memahami bagaimana agungnya manfaat dan
keutamaan membaca al-Qur'an dengan merenungi dan menghayati kandungan maknanya. Sebab,
dengan itulah kita bisa mengambil petunjuk agung yang terdapat di dalamnya dengan sempurna ,
untuk membawa kita mencapai kedudukan dan tingkatan yang tinggi di hadapan Allah Azza wa

Jalla . Allah Azza wa Jalla berfirman:

B ol ephens bl (Bagslobend g Iharh g
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Ini adalah kitab (al-Qur'an) yang kami turunkan kepadamu, penuh dengan berkah, supaya
mereka merenungkan ayat-ayatnya dan supaya mendapat pelajaran orang-orang yang

mempunyai pikiran [Shad/38:29].

Marilah kita tutup materi ini dengan memohon kepada Alldh Azza wa Jalla dengan nama-
nama-Nya yang maha indah dan sifat-sifat-Nya yang maha sempurna, agar berkenan
menganugerahkan kepada kita semua kedudukan muragabatullah yang agung dan mulia ini dan
semua kedudukan yang tinggi dalam agama-Nya. Sesungguhnya Alldh Azza wa Jalla Maha

mendengar dan mengabulkan permohonan hamba-Nya. Wallahu a“lam

[Disalin dari majalah As-Sunnah Edisi 12/Tahun XIlI/1430H/2009M. Penerbit Yayasan Lajnah Istigomah
Surakarta, JI. Solo-Purwodadi Km.8 Selokaton Gondangrejo Solo 57183 Telp. 0271-858197 Fax 0271
858196]
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Untuk direvisi



Al-Muhaimin

Al muhaimin secara umum diartikan dengan Yang Maha Memelihara. Al muhaimin
berasal dari kata haimana — yuhaiminu yang artinya antara lain: memelihara, menjaga,
mengawasi, dan menjadi saksi terhadap sesuatu serta memeliharanya.

Artinya, adalah hak Allah SWT bahwa Dia mengurus keperluan semua makhluk-Nya,
yaitu pekerjaan mereka, rizki mereka, dan ajal mereka; yaitu dengan memperhatikan, menguasai
dan memeliharanya. Jadi, yang menghimpunkan ketiga makna itulah Al-Muhaimin, dan itu tidak
akan terkumpul secara mutlak dan sempurna kecuali bagi Allah SWT.

Makna Al-Muhaimin adalah pengawas atas hakikat alam ini dan apa-apa yang berkaitan
dengannnya. Dan ada pula yang mengatakan bahwa maknanya adalah dzat Yang sangat
Sempurna dalam pemeliharaan dan pengawasan-Nya. Ada lagi pendapat lain mengatakan, bahwa
maknanya ialah Yang Menyaksikan.

Mendekatkan diri kepada Allah dengan ism ini adalah; selalu mengawasi diri (mawas
diri) dalam setiap perkara, sebab tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi dari Allah SWT.

Kata ini ditemukan 2 kali dalam al Qur*“an, sekali menunjuk kepada sifat Allah dalam
QS. Al Hasyr (59):23 dan kali ke 2 menunjuk kepada sifat al Qur*“an, yaitu pada QS. Al Ma“idah
(5):48.

Al biqo“ty dalam tafsirnya menjelaskan tentang makna kata al Muhaimin serta
penempatannya sebagai al asma“ul husna yang terletak sesudah assalaam dan al mu“min. Ulas
beliau, bahwa untuk terpenuhinya rasa damai dan aman yang dikandung oleh kata assalaam dan
al mu“min tentu diperlukan pengetahuan yang sangat dalam menyangkut hal-hal yang bersifat
tersembunyi, karena itu kedua kata ini disusul dengan sifat-Nya al Muhaimin. Karena sifat ini
bermakna kesaksian yang dilandasi oleh pengetahuan menyeluruh tentang detail,serta pandangan
yang mencakup keseluruhan yang lahir maupun yang bathin, maka tidak satu yang
tersembunyipun yang tersembunyi bagi-Nya apalagi yang lahir dalam kenyataan. Pelajaran yang
bisa kita ambil dari nama dan sifat Allah yang al Muhaimin ini adalah sikap muroqobah (selalu

diawasi oleh Allah) karena Allah Maha sempurna pengawasan-Nya.

Sebuah Kisah
Sebelum meninggalkan sarangnya, seekor induk burung memeriksa lingkungannya. la
baru terbang meninggalkan sarangnya bila dipastikan anak burung yang ditinggalkannya
benar-benar aman dari binatang pemangsa. Setelah cukup mendapatkan makanan yang
bisa mengenyangkan perutnya dan bekal untuk anaknya, ia segera beranjak pulang.

Dengan penuh kesabaran, sang induk menyuapi makanan dan merentangkan sayapnya
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untuk melindungi anak-anaknya. Rutinitas itu dilakukannya setiap hari sampai si anak

burung dapat makan sendiri.

Dalam keadaan si anak burung itu masih lemah, jangan coba-coba mengganggu. Si Induk
pasti marah dan mematok pengganggunya, hampir-hampir ia sendiri tak memedulikan
keselamatannya sendiri. Begitulah pemeliharaan si induk burung terhadap anaknya. Ia
menjaga, merawat, dan memeliharanya, juga mengajarinya berjalan, terbang, dan
mencari makan. Sang induk baru melepaskan tanggung jawab pemeliharaannya ketika
sang anak sudah benar-benar mandiri. Pemeliharaan seperti ini oleh orang Arab disebut

MUHAIMIN.

Tak hanya induk burung yang secara naluriah melakukan pemeliharaan seperti ini, juga
sebagian besar induk binatang lainnya terhadap anak-anaknya. Demikian pula makhluk
Allah yang bernama manusia. Suatu hari Aisyah mendapati seorang ibu bersama dua
anaknya sedang berjalan mencari makanan. Dari tangan Aisyah, si ibu mendapatkan tiga
potong roti, yang segera dibagikan secara merata, masing-masing satu potong. Karena
sangat lapar, kedua anak itu melahapnya sangat cepat hingga habis, sementara bagian si
ibu belum dimakan. Si ibu sejenak memandangi kedua anaknya yang kelihatan masih
kurang. Dengan penuh kasih sayang, roti sepotong yang menjadi bagiannya itu dibagi
habis untuk anak-anaknya, sementara sang ibu rela menahan lapar demi anak-anaknya.

Peristiwa tersebut diceritakan Aisyah kepada suaminya, Rasulullah saw. Beliau kemudian
berkomentar bahwa kasih sayang dan pemeliharaan Allah kepada hamba-hamba-Nya

melebihi kasih sayang dan pemeliharan sang ibu kepada anak-anaknya.

“Dialah Allah yang tiada Tuhan selain Dia, Raja, Yang Mahasuci, Yang Mahasejahtera, Yang
Mengaruniakan keamanan, Yang Memelihara.” (QS. Al-Hasyr: 23)
\Akhlak Kita Terhadap Sifat Al-Muhaimin:

1. Sadar bahwa Allah selallu mengawasi kita

2. Tidak berbuat maksiat walaupun di tempat sepi

3. Memelihara lingkungan di sekitar kita
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AL GHANIY

Bila kita perhatikan baik — baik Al Quran yang kita baca, sering kita mendapati kalimat Al Ghaniy, yang
mempunyai arti Maha Kaya, yang ditujukan kepada Allah, Rabb semesta alam. Diantaranya terdapat pada

surat — surat berikut :
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“Hai manusia, kamulah yang membutuhkan kepada Allah dan Allah Dialah Yang Mahakaya (tidak
memerlukan sesuatuy lagi Maha Terpuji. Jika Dia menghendaki, niscaya Dia memusnahkan kamu

dan mendatangkan makhluk yang baru cuntuk menggantikan kamuy. Dan yang demikian 1tu
sekali-kali tidak sulit bagi Allah.” (Fathir: 15—17,
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“Kepunyaan Allah-lah segala yang ada di langit dan segala yang ada di bumi. Dan sesungguhnya
Allah benar benar Mahakaya lagi Maha Terpuji. ” al-Hajj: 64,
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Mereka corang-orang Yahudi dan Nasrani) berkata, “Allah mempuyai anak.” Mahasuci Allah. Dia-
lah Yang Mahakaya; kepunyaan-Nya apa yang ada di langit dan apa yang di bumi. (Yunus: 68)

Adalah sebuah kepastian bahwa dzat yang Maha Agung, dzat yang dipertuhankan, dzat yang memiliki
seluruh alam, otomatis mempunyai sifat Maha Kaya, karena Dia lah yang menciptakan segalanya. Sungguh
tidak sulit bagi Allah, tiada kerugian sedikitpun bagi Allah, apabila semua makhluk yang Dia ciptakan
meminta rezeki kepada-Nya, kemudian dikabulkan semua permintaannya, karena Allah tidak

membutuhkan suatu apapun dari makhlukNya.

Dalam hadits qudsi, Allah Subhanahu wata’ala berfirman,
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“Wahai hamba-Ku, andai yang pertama hingga yang terakhir di antara kalian, bangsa manusia dan
bangsa jin dari kalian, mereka berdiri pada satu hamparan lalu semuanya berdoa dan meminta
kepada-Ku lalu Ku-kabulkan permintaan masing-masing, hal itu tidak mengurangi dari apa yang di
sisi-Ku kecuali seperti jarum yang dicelupkan ke dalam lautan. ” Sahih, HR. Muslim,

Jarum yang dicelupkan kedalam lautan, apabila kita angkat maka akan ada sedikit sekali air yang menempel
diujungnya, hampir tidak terlihat oleh mata bila tidak teliti, tiada mengurangi sedikitpun banyaknya air
dilautan. itulah perumpamaan yang Allah buat, untuk menggambarkan betapa Maha Kayanya Allah.

Allah juga tidak akan pernah lelah, tidak pernah berhenti memberi rezeki kepada makhlukNya, selalu

kontinyu, tiap waktu.

“Sesungguhnya tangan kanan Allah Subhanahu wata ala penuh, selalu memberi, malam dan siang,
tidak menguranginya pemberian apa pun. Tidakkah engkau mengetahui apa yang Allah Subhanahu
wata ala berikan sejak Dia ciptakan langit-langit dan bumi? Sungguh, itu tidak mengurangi sedikit

pun apa yang ada di tangan-Nya. ” Sahih, HR. al-Bukhari dan Muslim,

Pertanyaannya adalah, apakah kita sudah cukup bersyukur terhadap segala nikmat yang Allah berikan ?.
bagaimana dengan panasnya siang hari, apakah kita berkeluh akan teriknya matahari, ataukah bersyukur
bahwa kulit ini masih bisa menghitam.

bagaimana dengan malam yang dingin, apakah kita kufur dengan menghina malam karena sulitnya kita
tidur, ataukah bersyukur karena tubuh ini masih bisa menggigil ?

bagaimana dengan hujan, apakah kita kufur dengan memaki hujan yang Allah turunkan, ataukah kita syukur
bahwa Allah masih menurunkan rahmatnya.

bagaimana dengan nikmat udara, tanah, mata, telinga, hidung, jantung, sistem kekebalan tubuh, tangan,

kaki, dan nikmat-nikmat lainnya ?

Maka saudaraku, bersyukurlah, bahwa menggigilnya tubuh karena dingin, menghitamnya kulit karena
matahari, perihnya debu di mata, bisingnya suara ke telinga, panasnya api diujung jari, sakitnya batuan
kerikil, pahitnya obat, dan sebagainya,,, Adalah tanda dari Allah, bahwa kita masih hidup. Allah masih

memberikan kita nikmat yang tiada kita sangka untuk kita ambil hikmahnya dan inilah ternyata tujuan

Allah, untuk membedakan apakah manusia itu hidup penuh syukur atau kufur.

Al-Halimi rahimahullah juga menjelaskan, “Dialah Yang Mahasempurna dengan apa yang dimiliki-
Nya dan yang ada pada-Nya, dengan itu ia tidak butuh kepada yang lain. Allah Rabb kita yang Mahaagung
pujian-Nya dengan sifat-Nya yang seperti ini, karena sifat ‘memerlukan’ merupakan suatu kekurangan, dan
sesuatu yang membutuhkan berarti lemah disebabkan apa yang dia butuhkan sampai ia mendapatkan apa

yang dibutuhkan. Sementara itu, sesuatu yang dibutuhkan memiliki jasa baginya dengan adanya sesuatu yang
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tidak dimiliki oleh yang membutuhkan. Kekurangan semacam ini tidak ada pada-Nya Yang Maha
Terdahulu dalam keadaan bagaimana pun, kelemahan juga tidak mungkin ada pada-Nya.

Betapa bahagianya umat muslim, karena Allah kita Maha Kaya, maka tidak ada suatupun yang
membuat kita berputus asa dari rahmat Allah, tiada suatu keraguanpun yang membuat kita berhenti untuk
berdoa dan meminta kepada Allah karena Allah Maha Kaya. Mari kita bandingkan dengan umat-umat
agama lain, yang mereka menyembah patung, padahal patungnya tak berkutik ketika burung buang hajat
diatasnya, yang mereka menyembah matahari/bintang padahal mereka tidak beredar sepanjang waktu, yang
menyembah manusia, kasihan sekali bahwa tuhan mereka bisa mati, ada juga yang menyembah binatang,

padahal binatang tersebut akan sangat bau kalau tidak dimandikan.

“Yang cberbuaty demikian itulah Allah Rabbmu, kepunyaan-Nyalah kerajaan. Dan orang-orang
yang kamu seru ;sembah) selain Allah tiada mempunyai apa-apa walaupun setipis kulit ari pada biji
kurma. Jika kamu menyeru mereka, mereka tiada mendengar seruanmu, dan kalau mereka
mendengar, mereka tidak dapat memperkenankan permintaanmu. Dan di hari kiamat mereka akan
mengingkari kesyirikanmu dan tidak ada yang dapat memberi keterangan kepadamu sebagai yang
diberikan oleh Yang Maha Mengetahui. Hai manusia, kamulah yang butuh kepada Allah; dan
Allah Dialah Yang Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) lagi Maha Terpuji. ” (Fathir: 13—15,

Allah Maha Kaya, dengan sangat dermawan memberikan kita yang kita butuhkan, dan Allah tidak butuh
apapun dari kita. Allah hanya meminta kita taat kepadaNya, agar kita mendapatkan kedermawanan Allah

yang jauh lebih tinggi lagi, yaitu Surga-Nya, Subhanallah, sudah diberi masih akan ditambah lagi.

Inilah sifat Al Ghaniy Allah yang patut kita imani, agar kita tahu bahwa Allah sangat sayang kepada kita,
bahwa kita dan alam semesta ini adalah milik Allah, bahwa kita ini sangatlah lemah dan butuh pertolongan
dari Allah. Semua rezeki datang dari Allah, apa yang kita punya ? pantaskah kita sombong ? sesungguhnya
bagi kita hamba Allah, kaya yang hakiki bukanlah kaya harta tetapi kaya hati. Seorang koruptor gajinya lebih
dari cukup, tetapi mengapa masih mengambil yang bukan hak nya? Orang yang diperbudak harta ibarat

orang haus yang meminum air laut. Makin diminum, justru makin haus.

Ada kisah menarik tentang seorang paman yang memiliki keponakan yatim piatu. Paman tersebut memiliki
usaha bubur dan cukup sukses. Karena merasa kasihan, keponakanya diajari membuat bubur. Hingga

kemudian keponakanya ini bisa membuat bubur dan bisa membuka usaha sendiri.

Setelah beberapa lama ternyata usaha jualan bubur si keponakan ini laku keras, bahkan orang-orang dari luar

kota berdatangan untuk membeli buburnya. Sampai-sampai pelanggan rela antri untuk membeli buburnya.

Melihat pelanggan yang antri panjang, si keponakan ini justru merasa kasihan. Kemudian dia memberikan
foto copy resep bubur yang dimilikinya kepada setiap pelanggan yang datang. Orang-orang justru heran,
“Kenapa anda justru memberikan resep bubur anda kepada orang-orang, apakah anda tidak takut kalau

usaha anda menjadi tidak laku?”
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Si keponakan menjawab kurang lebih “Kenapa saya harus takut, saya bisa membuat bubur seperti ini, paman

sayalah yang mengajari saya. Dan dia tetap sukses. Bukankah rizki sudah ada yang mengatur?”.

Ya, kenapa kita takut kehilangan harta? Bukankah harta kita hakikatnya adalah pemberian Allah yang maha
kaya?”.

Inilah Al Ghaniy, maka jangan pernah berputus asa, perkuat usaha dan doa, karena Allah Maha Kaya.

Untuk direvisi






Hadits Rukun Islam

Standar Kompetensi:

Memperkuat ikatan dengan sunah Rasulullah Saw berlandaskan
pemahaman dan cinta kepada ajaran-ajarannya. lkatan dengan
petunjuk-petunjuknya dan mengamalkan hukum-hukumnya dengan
pemahaman yang baik serta merumuskan sasaran-sasarannya yang
memberikan petunjuk untuk setiap zaman dan tempat, dan kembali
kepadanya dalam setiap keadaan lebih-lebih ketika terjadi
pertentangan.

Kompetensi Dasar:
Mengetahui Rukun Islam seperti yang terdapat dalam hadits ini

Indikator Pencapaian Hasil:
1. Peserta dapat menyebutkan rukun Islam
2. Peserta dapat memahami rukun lslam
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Gambar 1. Seorang Ibu Sedang mengajarkan Rukun Islam kepada Anaknya

Nabi muhammad SAW bersabda:
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“Rasulullah  shollallahu  ‘alaihi wasallam  bersabda: Islam dibangun atas 5
(rukun):Persaksian (syahadat) bahwa tidak ada sesembahan yang berhak disembah
kecuali Allah dan sesungguhnya Muhammad adalah utusan Allah, dan menegakkan
sholat, menunaikan zakat, haji, dan puasa Ramadhan.”

(H.R Al Bukhari dan Muslim)

Hadlits di atas menjelaskan bahwa islam dibangun atas lima dasar
Kelima dasar itu disebut rukun islam, yaitu:

1. Mengucapkan dua kalimat syahadat

2. Mendiirikan Shalat

3. Membayar zakat
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4. Berpuasa pada bulan Ramadhan

5. Melaksanakan ibadah haji bila mampu

Mengucapkan Rukun Islam

1.

Mengucapkan dua kalimat syahadat

Orang islam wajib mengucapkan dua kalimat syahadat. Artinya dua kesaksian

Bacaannya: Asyhadu alla ilaha illallah

Wa asyhadu anna muhammadar rasulullah

Artinya: Aku bersaksi tiada Tuhan selain Allah
Dan aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah Rasul

utusan Allah

Mendirikan shalat
Shalat kewajiban setiap umat islam. Shalat itu sebagai tiang agama. Rajin shalat berarti
menegakkan agama. Meninggalkan shalat berdosa kepada Allah. Shalat mendekatkan

diri kepada Allah. Shalatlah jika ingin dicintai Allah.

Shalat lima kali dalam sehari semalam disebut juga shalat lima waktu:
. Shalat subuh dua rakaat

a
b. Shalat dzuhur empat rakaat

o

Shalat ashar empat rakaat
d. Shalat magrib tiga rakaat

e. Shalat isya empat rakaat

Allah berfirman,
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“Maka apabila kamu telah menyelesaikan sholat (mu), ingatlah Allah di waktu
berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. Kemudian apabila kamu telah
merasa aman, maka dirikanlah sholat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya sholat
itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman.”

(Qs. An Nisa’ : 103)

. Membayar Zakat

Zakat adalah memberikan sebagian harta kepada orang yang tidak mampu.

Membayar zakat wajib bagi umat islam yang mampu.

Zakat ada dua macam vyaitu:
a. Zakat fitrah

b. Zakat mal atau zakat harta

Zakat fitrah berupa makanan pokok. Misalnya beras, jagung, gandum, ataupun sagu.

Waktu membayarkannya pada bulan Ramadhan atau menjelang hari raya idul fitri.

Zakat mal atau zakat harta berupa harta benda. Harta yang wajib dizakatkan: emas,
perak, barang dagangan, hasil pertanian, barang tambang, binatang ternak seperti
kerbau, sapi, unta, kambing, dan biri-biri. Zakat binatang ternak dibayarkan tiap satu

kali setiap tahun. Zakat hasil pertanian dibayarkan satu kali setiap panen.

Allah berfirman,

_ - w 2z ° c. /,-aa - / ~ o
# Ao . geg Tge . 4 s
Pro-r ~>ML~M‘QA§D|A@G} -

“Dan Dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. dan kebaikan apa saja yang kamu
usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat pahala nya pada sisi Allah.
Sesungguhnya Alah Maha melihat apa-apa yang kamu kerjakan.” (Qs. Al Baqarah :
110)

Untuk direvisi



Zakat diberikan kepada fakir miskin atau kepada yang berhak menerimanya yang

biasa disebut dengan mustahiq zakat.

4. Berpuasa di bulan Ramadhan
Puasa artinya tidak makan dan tidak minum. Tidak melakukan hal yang
membatalkannya sejak terbit fajar hingga terbenam matahari. Puasa Ramadhan wajib

dikerjakan sebulan lamanya.

Allah berfirman,
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“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana
diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa” (Qs. Al Baqarah :

183)

5. Melaksanakan ibadah haji
Haji adalah mengunjungi Makkah atau Ka’bah untuk mengerjakan ibadah. Ibadah
haji adalah rukun islam yang kelima. Wajib dilaksanakan bagi yang mampu. Waktu
pelaksanaan ibadah haji setiap bulan Dzulhijjah. Umat islam sedunia berkumpul di

Makkah dan Madinah untuk menunaikan ibadah haji.

Dari Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Dan haji mabrur tidak ada balasan yang pantas baginya selain surga.”

(HR. Bukhari no. 1773 dan Muslim no. 1349)

Menghafal Rukun Islam
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Untuk meghapal Rukun Islam, peserta dapat diajarkan sebuah lagu di bawah ini seperti

nada lagu balonku

Rukun islam yang 5
syahadat, sholat, puasa,
zakat untuk si papa, haji bagi yang kuasa

Siapa belum sholat dor..

siapa belum zakat,

kan rugi diakhirat, Allah akan mengazab/melaknat
Ayo Berlatih

—
.

Ada berapa rukun islam itu?
Sebutkan shalat wajib bagi umat islam!
Bagaimana bunyi syahadat?

Kapan umat islam mengerjakan puasa?

uioh WD

Mengerjakan haji adalah rukun islam keberapa?
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Hadits Keutamaan Belajar
dan Mengajarkan Al Qur’an

Standar Kompetensi:

Memperkuat ikatan dengan sunah Rasulullah Saw berlandaskan
pemahaman dan cinta kepada ajaran-ajarannya. lkatan dengan
petunjuk-petunjuknya dan mengamalkan hukum-hukumnya dengan
pemahaman yang baik serta merumuskan sasaran-sasarannya yang
memberikan petunjuk untuk setiap zaman dan tempat, dan kembali
kepadanya dalam setiap keadaan lebih-lebih ketika terjadi
pertentangan.

Kompetensi Dasar:
Menyebutkan keutamaan membaca Al-Qur’an seperti yang
terdapat dalam hadits ini

Indikator Pencapaian Haisil:

1. Peserta dapat mengetahui keutamaan membaca Al-Qur’an
2. Peserta dapat memahami keutamaan membaca Al-Qur’an
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Ketika manusia mencoba mengupas keagungan Al-Qur'an Al-Karim, maka ketika itu
pulalah manusia harus tunduk mengakui keagungaan dan kebesaran Allah swt. Karena
dalam Al-Qur'an terdapat lautan makna yang tiada batas, lautan keindahan bahasa yang
tiada dapat dilukiskan oleh kata-kata, lautan keilmuan yang belum terfikirkan dalam jiwa

manusia dan berbagai lautan-lautan lainnya yang tidak terbayangkan oleh indra kita.

Oleh karenanya, mereka yang telah dapat berinteraksi dengan Al-Qur'an sepenuh hati,
dapat merasakan ‘getaran keagungan' yang tiada bandingannya. Mereka dapat
merasakan sebuah keindahan yang tidak terhingga, yang dapat menjadikan orientasi
dunia sebagai sesuatu yang teramat kecil dan sangat kecil sekali. Sayid Qutub, di dalam

mugadimah Fi Dzilalil Qurannya mengungkapkan:

“Hidup di bawah naungan Al-Qur'an merupakan suatu kenikmatan. Kenikmatan yang
tiada dapat dirasakan, kecuali hanya oleh mereka yang benar-benar telah merasakannya.
Suatu  kenikmatan yang mengangkat jiwa, memberikan keberkahan dan
mensucikannya.... Dan Al-Hamdulillah... Allah telah memberikan kenikmatan pada diriku
untuk hidup di bawah naungan Al-Qur'an beberapa saat dalam perputaran zaman. Di
situ aku dapat merasakan sebuah kenikmatan yang benar-benar belum pernah aku

rasakan sebelumnya sama sekali dalam hidupku.”

Cukuplah menjadi bukti keindahan bahasa Al-Qur'an, manakala diriwayatkan oleh Ibnu

Ishaq dari Imam Zuhri (Abu Syahbah, 1996 : 1/312):
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Bahwa suatu ketika, Abu Jahal, Abu Lahab dan Akhnas bin Syariq, yang secara sembunyi-
sembunyi mendatangi rumah Rasulullah saw. pada malam hari untuk mendengarkan
lantunan ayat-ayat Al-Qur'an yang dibaca oleh Rasulullah saw. dalam shalatnya. Mereka
bertiga memiliki posisi yang tersendiri, yang tidak diketahui oleh yang lainnya. Hingga
ketika Rasulullah saw. usai melaksanakan shalat, mereka bertiga memergoki satu sama
lainnya di jalan. Mereka bertiga saling mencela, dan membuat kesepakatan untuk tidak
kembali mendatangi rumah Rasulullah saw.. Namun pada melam berikutnya, ternyata
mereka bertiga tidak kuasa menahan gejolak jiwanya untuk mendengarkan lantunan
ayat-ayat tersebut. Mereka bertiga mengira bahwa yang lainnya tidak akan datang ke
rumah Rasulullah saw., dan mereka pun menempati posisi mereka masing-masing. Ketika
Rasulullah saw. usai melaksanakan shalat, mereka pun memergoki yang lainnya di jalan.
Dan terjadilah saling celaan sebagaimana yang kemarin mereka ucapkan. Kemudian pada
malam berikutnya, gejolak jiwa mereka benar-benar tidak dapat dibendung lagi untuk
mendengarkan Al-Qur'an, dan merekapun menempati posisi sebagaimana hari
sebelumnya. Dana manakala Rasulullah saw. usai melaksanakan shalat, mereka bertiga
kembali memergoki yang lainnya. Akhirnya mereka bertiga membuat ‘muahadah’
(perjanjian) untuk sama-sama tidak kembali ke rumah Rasulullah saw. guna

mendengarkan Al-Qur'an.

Masing-masing mereka mengakui keindahan Al-Qur'an, namun hawa nafsu mereka

memungkiri kenabian Muhammad saw.
Rasulullah SAW bersabda:

dakes OT3AN (..Lu o (.s,.,

“Sebaik-baik kalian adalah yang mempelajari Al-Qur’an dan mengajarkannya”

(HR. Imam Bukhari)

Hadist di atas mengandung arti agar kita rajin mempelajari, membaca, serta

mengamalkan Al-Qur’an.
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Allah berfirman,
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“.. dan Bacalah Al Quran itu dengan perlahan-lahan.”

(Qs. Al Muzzammil : 4)

Al Qur’an kitab suci umat islam. Diturunkan oleh Allah SWT kepada nabi Muhammad
SAW sebagai petunjuk bagi manusia, dan membaca Al-Qur’an termasuk ibadah. Setiap

huruf akan mendapat pahala.

Orang yang membaca Al Qur’an jiwanya akan menjadi tentram pikirannya tenang, dan
kegelisahannya hilang. ltulah salah satu keutamaan membaca Al Qur’an Kita harus

membiasakan membaca Al Qur’an.

Dalam sebuah hadits, Rasulullah saw. juga pernah mengatakan,
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"Barang siapa yang membaca satu huruf dari kitabullah (Al-Quran), maka ia akan
mendapatkan satu kebaikan. Dan satu kebaikan itu dengan sepuluh kali lipatnya. Aku
tidak mengatakan bahwa Alif Lam Mim sebagai satu haruf. Namun Alif merupakan satu
huruf, Lam satu huruf dan Mim juga satu huruf.” (HR. Tirmidzi)

Ayo Berlatih

1. Apa nama kitab umat islam?
2. Apa yang harus kita lakukan terhadap Al Quran?

3. Apa keutamaan dari membaca Al Quran?
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Hadits Tanda-tanda Keimanan

Standar Kompetensi:

Memperkuat ikatan dengan sunah Rasulullah Saw berlandaskan pemahaman dan
cinta kepada ajaran-ajarannya. lkatan dengan petunjuk-petunjuknya dan
mengamalkan hukum-hukumnya dengan pemahaman yang baik serta merumuskan
sasaran-sasarannya yang memberikan petunjuk untuk setiap zaman dan tempat,
dan kembali kepadanya dalam setiap keadaan lebih-lebih ketika terjadi
pertentangan.

Kompetensi Dasar:
Mengetahui tanda — tanda iman seperti yang terdapat dalam hadits ini

Indikator Pencapaian Haisil:

1. Peserta dapat menyebutkan tanda — tanda iman
2. Peserta dapat memahami tanda — tanda iman
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Artinya: “ Beritahukan aku tentang Iman “. Lalu beliau bersabda: “ Engkau
beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-
Nya dan hari akhir dan engkau beriman kepada takdir yang baik maupun
yang buruk “

Hadlist di atas menjelaskan bahwa Islam mengajarkan 6 rukun iman yang
harus diyakini oleh setiap muslim:

Iman kepada Allah

Iman kepada malaikat Allah
Iman kepada kitab Allah

Iman kepada rasul Allah

Iman kepada hari kiamat

Iman kepada Qada dan Qadar
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1. Iman Kepada Allah

Iman kepada Allah berarti
meyakini bahwa tiada tuhan !
selain Allah. Keberadaan Allah C: ‘
sebagai tuhan dapat Y
ditunjukan dengan 4 dalil
yaitu fitrah, akal, syariat, dan
indrawi.

Secara fitrah, sesungguhnya
setiap makhluk yang diciptakan secara otomatis beriman kepada
penciptanya tanpa belajar terlebih dahulu. Tidak ada yang
menyimpangkan fitrah ini kecuali penyimpangan yang ada dalam hatinya.
Nabi shallallahu "alaihi wa sallam bersabda, “Tidak ada anak yang lahir
kecuali telah memilki fitrah (beriman kepada Allah-pen) lalu orang tuanya
lah yang menjadikan ia yahudi, nasrani atau majusi” (HR Bukhari)
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Secara akal, semua makhluk yang ada di dunia ini baik yang terdulu
maupun yang akan datang mengharuskan adanya sang Pencipta yaitu
Allah. Mungkinkah makhluk itu secara tiba-tiba tanpa ada yang
menciptakannya? Bukankah seadainya ada orang yang mengatakan
bahwa bangunan ini tercipta dengan sendirinya tanpa ada yang
menciptakan tentu kita akan mengingkari orang tersebut? Lalu, bagaimana
dengan adanya alam semesta ini?

Secara syariat, semua kitab suci yang telah Allah turunkan
memberitakan tentang adanya Allah. Bukankah segala aturan yang
terkandung di dalamnya menunjukan adanya Rabb yang Maha Tahu
dengan kemaslahatan makhluknya?

Secara indrawi, bukankah kita pernah mendengar bahkan
menyaksikan terkabulnya doa seseorang? Seperti yang Allah ceritakan
dalam firman-Nya (yang artinya), “Ingatlah kisah Nuh ketika ia berdoa
sebelumnya lalu Kami mengabulkan doanya™ (QS. Al Anbiyaa : 76).
Kemudian, bukankah para Nabi diberikan mukjizat yang dapat dilihat dan
didengar? Hal ini adalah dalil tegas tentang adanya Dzat yang mengutus
mereka, yaitu Allah. (lihat Nubdah, hal 16-21)
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Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As Sa’di rahimahullah menjelaskan
bahwa manfaat dari beriman kepada Allah, yaitu masuk surga dan
selamat dari neraka. Kedua, Allah melindungi orang-orang beriman dari
kejelekan dunia dan akhirat serta dari tipu daya syaitan. Ketiga, Allah
memberikan janji pertolongan kepada orang yang beriman. Keempat,
hidayah Allah berupa ilmu dan mempraktekannya bergantung pada iman.
Kelima, iman menjadi sebab bertambahnya ilmu dan amal. Keenam, tidak
mungkin seorang hamba dapat beribadah dengan baik kepada Allah
kecuali dengan iman. Ketujuh, hubungan antar manusia akan sempurna
jika berlandaskan iman. Kedelapan, iman adalah sebab terbesar untuk
melakukan ketaatan dan menjauhi kemaksiatan. Kesembilan, iman akan
membantu seseorang untuk besabar ketika berada dalam kesulitan.
Kesepuluh, iman akan membuahkan kualitas tawakal yang luar biasa
kepada Allah. Kesebelas, iman akan membuah akhlak yang terpuiji (lihat
Taisir Al Lathif Al Manan, 82-91)

2. Iman Kepada malaikat Allah

Iman kepada Malaikat Allah termasuk rukun iman yang kedua. Menurut bahasa,
kata “Malaikat” merupakan kata jamak yang berasal dari Arab malak (Jg) yang
berarti kekuatan, yang berasal dari kata mashdar ““al-alukah” yang berarti risalah atau
misi, kemudian sang pembawa misi biasanya disebut dengan Ar-Rasul.

Sedangkan menurut istilah, malaikat adalah makhluk Allah yang diciptakan dari Nur /
cahaya dan bersifat ghaib dan selalu taat serta patuh melaksanakan tugas dan perintah

Allah SWT.

Beriman kepada malaikat berarti mempercayai dengan sepenuh hati bahwa Allah
SWT telah menciptakan makhluk bernama malaikat, yang masing-masing memiliki
tugas-tugas tersendiri. Mengimani keberadaan malaikat-malaikat merupakan hal
yang sangat penting, karena dengan kepercayaan tersebut akan memurnikan amalan

umat islam dari segala bentuk kesyirikan.
Allah swt berfirman:

“Barang siapa menjadi musuh Allah dan malaikat-malaikatNya dan Rasul-rasulNya dan jibril
dan mikail maka Sungguh Allah musuh orang-orang kafir”. ( AIBagarah: 98)

Nama-nama Malaikat dan Tugas-tugasnya
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1. Malaikat Jibril, tugasnya adalah menyampaikan wahyu dari Allah swt. kepada
para Nabi dan Rasul. Malaikat Jibril sering disebut juga dengan Ruhul Amin
atau Ruhul Qudus.

2. Malaikat Mikail, bertugas menyampaikan dan membagi rezeki kepada seluruh
makhluk yang ada di muka bumi.

3. Malaikat Israfil, tugasnya meniup sangkakala sebagai pertanda kiamat, maupun
saat yaumul ba“as yaitu dibangkitkannya seluruh manusia pada hari
kebangkitan.

4. Malaikat Izrail, tugasnya mencabut nyawa seluruh makhluk apabila ajalnya

telah tiba.

Malaikat Raqib, tugasnya mencatat amal perbuatan manusia yang baik.

Malaikat Atid, tugasnya mencatat perbuatan buruk manusia.

Malaikat Munkar, tugasnya menanyai manusia di alam barzakh (alam kubur).

Malaikat Nakir, tugasnya menanyai manusia di alam barzakh (alam kubur).
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Malaikat Ridwan, adalah malaikat yang bertugas menjaga dan memelihara
surga.

10. Malaikat Malik, adalah malaikat yang bertugas menjaga neraka.

3.Iman kepada kitab-kitab Allah

Rukun iman yang ketiga ialah iman kepada kitab-kitab Allah artinya percaya dan
yakin bahwa Allah menurunkan kitab-kitab suci-nya kepada rasul sebagai petunjuk bagi
umat manusia.

Adapun jumlah kitabullah yang wajib diimani ada 4. Allah berfirman tentang kitab
yang wajib diimani dalam Al-Qur’an :

1. Kitab Taurat
Kitab ini diturunkan kepada Nabi Musa AS. Dalam al-qur’an Allah SWT berfirman
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Dan (ingatlah), ketika Kami berikan kepada Musa Al Kitab (Taurat) dan
keterangan yang membedakan antara yang benar dan yang salah, agar kamu
mendapat petunjuk. (Al-bagarah: 53)

2. Kitab Zabur
Kitab ini diturunkan pada Nabi Daud AS. Allah SWT berfirman :

Untuk direvisi



\::\’JUMJDQ’:“J‘U‘Q’U J\—Qj) UOJYB uw\du*’(‘l;\ W/
SDISEE

“Dan Tuhan-mu lebih mengetahui siapa yang (ada) di langit dan di bumi. Dan
sesungguhnya telah Kami lebihkan sebagian nabi-nabi itu atas sebagian (yang lain),
dan Kami berikan Zabur kepada Daud” (Al-Israa: 55)

3. Kitab Injil
Kitab ini dlturunkan kepada Nabi isa AS. Allah SWT Berfirman dalam Al-Qur’an :
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“Dan Kami iringkan jejak mereka (nabi nabi Bani Israil) dengan 'Isa putera
Maryam, membenarkan Kitab yang sebelumnya, yaitu: Taurat. Dan Kami telah
memberikan kepadanya Kitab Injil sedang didalamnya (ada) petunjuk dan dan
cahaya (yang menerangi), dan membenarkan kitab yang sebelumnya, yaitu Kitab

Taurat. Dan menjadi petunjuk serta pengajaran untuk orang-orang yang bertakwa
(Al-Maidah : 46)

4. Kitab Al-Qur’an
Diturunkan kepada Nabi Muhammad
SAW. Kitab terakhir yang diturunkan
Allah SWT sekaligus penyempurna
kitab sebelumnya. Allah Berfirman
dalam surat Taha ayat 113 :
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“Dan demikianlah Kami menurunkan Al-Quran dalam bahasa Arab, dan Kami
telah menerangkan dengan berulang kali, di dalamnya sebahagian dari ancaman,
agar mereka bertakwa atau (agar) Al-Quran itu menimbulkan pengajaran bagi
mereka”(Tahaa : 113)
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Al-Qur’an sebagai kitab yang paling sempurna dan menyempurnakan kitab sebelumnya
memiliki beberapa kelebihan:
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Al-Qur’an membenarkan ajaran dari kitab sebelumnya

Al-Qur’an sebagai mukjizat terbesar sepanjang zaman

Membaca Al-Qur’an adalah ibadah

Al-Qur’an senantiasa terpelihara keasliannya

Al-Qur’an merupakan kitab yang penuh petunjuk dan hukum-hukum kehidupan
Di dalam isi Al-Qur’an terdapat dasar-dasar ilmu modern

Bahasa Al-qur’an itu Indah

4.1lman kepada Rasul Allah

Iman kepada Rasul Allah termasuk rukun iman yang keempat dari
enam rukun yang wajib diimani oleh setiap umat Islam. Menurut
istilah, rasul ialah seorang laki-laki merdeka yang diberi wahyu oleh
Allah dengan membawa syari'at dan ia diperintahkan untuk
menyampaikannya kepada umatnya, baik orang yang tidak ia kenal
maupun yang memusuhinya.

Iman kepada rasul adakah meyakini bahwa Allah SWT telah mengutus
rasul-rasul-Nya untuk memberi kabar gembira dan memberi
peringatan yang didukung dengan mukjizat yang luar biasa. Dengan
kata lain, iman kepada rasul adalah meyakini bahwa para rasul itu
diutus Allah SWT untuk membimbing umat manusia ke jalan yang
benar. Jadi iman kepada para rasul ialah meyakini dengan sepenuh
hati bahwa para rasul adalah orang-orang yang telah dipilih oleh Allah
swt. untuk menerima wahyu dariNya untuk disampaikan kepada
seluruh umat manusia agar dijadikan pedoman hidup demi
memperoleh kebahagiaan di dunia dan di akhirat

Allah SWT berfirman :

Dan sesungguhnya telah kami utus beberapa orang Rasul sebelum
kamu, di antara mereka ada yang Kami ceritakan kepadamu dan di
antara mereka ada pula yang tidak Kami ceritakan kepadamu. Tidak
dapat bagi seorang Rasul membawa suatu mukjizat, melainkan dengan
seizin Allah; maka apabila telah datang perintah dari Allah, diputuskan
(semua perkara) dengan adil. Dan ketika itu rugilah orang-orang yang
berpegang kepada yang batil." (Q.S. Al-Mukmin : 78)
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Setidaknya ada 25 Nabi dan Rasul yang harus diyakini:

1. Adam As 10. Yaqub As 19. llyas As

2. ldris As 11. Yusuf As 20. llyasa As

3. Nuh As 12. Ayub As 21. Yunus As

4. Hud As 13. Syu’aib As 22. Zakaria As
5. Sholeh As 14. Musa As 23. Yahya As

6. Ibrahim As 15. Harun As 24. Isa As

7. Luth As 16. ZulkiFli As 25. Muhammad
8. Ismail As 17. Daud As Saw

9. Ishaq As 18. Sulaiman As

Setelah meyakini keberadaan Nabi dan Rasul, keimanan berarti juga
membuahkan rasa ingin meneladani empat sifat utama Nabi dan
Rasul:

Meneladani Sifat Siddiq atau kejujuran dan kebenaran
Meneladani Sifat Amanah

Meneladani Sifat Fatanah atau kecerdasan
Meneladani Sifat Tablig atau menyampaikan (tidak
menyembunyikan) kebenaran
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Allah SWT berfirman :

“Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu yaitu bagi orang yang mengharap rahmat

Allah dan kedatangan hari kiamat dan dia banyak menyebut

Allah “ (QS. Al-Ahzab (33) : 21)
5.lman kepada hari kiamat

Apakah hari akhir itu? Hari akhir adalah hari kiamat yang
diawali dengan kerusakan atau hancurnya alam semesta ini. Pada
hari itu, tiupan sangkakala yang pertamaakan menggoncangkan
alam dan kemudian bumi pun diratakan. Dilemparkan semua isi
yang membebaninya.Tiupan keduapun menyusul kemudian,
begitu memekakkan telinga, hingga semua manusia pada hari itu
menudukkan pandangannya dan teramat sangat ketakutan. Pada
hari itu, semua manusia semenjak dari Nabi Adam AS sampai
terjadinya hari akhir akan dibangkitkan untuk
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mempertanggungjawabkan dan mendapatkan balasan atas semua
perbuatan yang telah dilakukan di dunia.

Iman kepada hari akhir atau kiamat, merupakan rukun iman yang
kelima. Sebagai seorang muslim atau orang yang beragama Islam,
kita harus mengimani atau percaya bahwa suatu saat nanti, hari
kiamat pasti datang. Mengenai hari kiamat ini, Allah
menyebutkannya dalam Al Qur’an, diantaranya dalam Q.S.An
Nisaa ayat 136 dan Al Hajj ayat 7.

“Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada
Allah dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan
kepada Rasul-Nya, serta kitab yang Allah turunkan sebelumnya.
Barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya,
kitab-kitab-Nya, Rasul-Rasul-Nya, dan hari kemudian (kiamat),
maka sesungguhnya orang itu sesat sejauh-jauhnya™ (An Nisa:136)

“Dan sesungguhnya hari kiamat itu pastilah datang, tak ada
keraguan padanya” ... (QS Al Hajj:7).

6. Iman kepada Qada dan Qadar
Qada dalam arti bahasa adalah hukum, ketetapan, kehendak,
pemberitahuan serta penciptaan. Sedangkan kalau menurut
istilah, gada adalah ketetapan Allah SWT tentang sesuatu. Qadar
sendiri dalam bahasa bermakna undang-undang dan kepastian.
Dari sudut istilah pula, Qadar membawa pengertian ketetapan

terhadap semua makhluk dalam ukuran dan bentuk tertentu.
Firman Allah SWT,

“Kepunyaan-Nyalah kerajaan langit dan bumi, Dia tidak
mempunyai anak dan tidak ada sekutu bagi-Nya dalam
kekuasaan-Nya, dan Dia menciptakan segala sesuatu, dan Dia
menetapkan ukuran dengan rapi.” (QS. Al-Furgan: 2).
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Dalam kehidupan sehari-hari, setiap orang dihadapkan kepada
kenyataan hidup yang dialaminya. Kenyataan itu kadang ada
yang berbentuk positif dan terkadang negatif, seperti :

* ada yang memuaskan ada yang tidak,

* ada yang menyenangkan ada yang menyusahkan,

* ada yang menurut kita baik ada yang buruk, dan sebagainya.

Bagi orang yang beriman kepada qadha dan gadar, apapun
kenyataan dan peristiwa yang dialaminya, akan ditanggapi dan
diterima secara positif. Sebaliknya, bagi orang yang tidak beriman
kepada gadha dan qgadar, kenyataan apapun yang diterima
ditanggapi dan diterima secara negatif.

Contoh :

* Orang beriman yang tertimpa musibah menanggapi kenyataan
ini dengan kesabaran dan ketabahan. Kesabaran dan ketabahan
merupakan sika positif yang dinilai Allah SWt dengan pahala.
Jadi, selama dia sabar dan tabah, selama itu pula pahalanya terus
mengalir.

* Orang beriman ketika mendapatkan keberuntungan besar
bersyukur dan merasa bahwa semua itu karunia dari Allah SWT.
Untuk itu ia ingin berbagi kepada orang lain dengan
menafkahkan sebagian keuntungannya tersebut.

* Orang yang tidak beriman ketika mendapat musibah merasa
bahwa dirinya tidak berguna lagi. Dia merasa putus asa dan
akhirnya melampiaskannya dengan berbagai macam perbuatan
yang merusak, seperti melamun, merokok, mengkonsumisi
narkoba, bahkan ada yang bunuh diri.

* Orang yang tidak beriman ketika mendapat keuntungan bisnis
yang berlimpah malah menggunakannya untuk berfoya-foya. Dia
merasa bahwa yang didapatnya itu semata-mata merupakan
prestasi yang harus diraakan dan dia berhak dan bebas
menggunakan sesuka hatinya.

Dengan memahami contoh-contoh tersebut, yakinkah kamu
bahwa beriman kepada gqadha dan gadar mempunyai peranan
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penting dalam kehidupan? Kalau yakin, tentu kamu ingin
meningkatkan keimananmu kepada gqadha dan gadar.

Kalian sudah meniru ucapan rukun iman
Sekarang giliran kalian menghafalnya ya..

Sebutkan 6 rukun iman! .....
. Iman artinya.....

. Iman diyakini dalam.....

. Iman diucapkan di.....

Iman dibuktikan dengan.....

AW
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Persaudaraan Muslim

Standar Kompetensi:

Memperkuat ikatan dengan sunah Rasulullah Saw berlandaskan pemahaman dan
cinta kepada ajaran-ajarannya. lkatan dengan petunjuk-petunjuknya dan
mengamalkan hukum-hukumnya dengan pemahaman yang baik serta merumuskan
sasaran-sasarannya yang memberikan petunjuk untuk setiap zaman dan tempat,
dan kembali kepadanya dalam setiap keadaan lebih-lebih ketika terjadi
pertentangan.

Kompetensi Dasar:
Mengetahui hubungan persaudaraan dalam islam yang terdapat dalam hadits ini

Indikator Pencapaian Haisil:

1. Peserta dapat memahami hubungan persaudaraan dalam Islam
2. Peserta dapat mengetahui hubungan persaudaraan Islam
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Gambar 3. Sesama Mukmin adalah Saudara

Seperti dalam hadits nabi di kitab hadits Arbain An-Nawawiyah
tentang persaudaraan Islam:

“Kamu sekalian, satu sama lain Janganlah saling mendengki, saling
menipu, saling membenci, saling menjauhi dan janganlah membeli
barang yang sedang ditawar orang lain. Dan jadilah kamu sekalian
hamba-hamba Allah yang bersaudara. Seorang muslim itu adalah
saudara bagi muslim yang lain, maka tidak boleh menzhaliminya,
menelantarkannya, mendustainya dan menghinakannya. Taqwa itu
ada di sini (seraya menunjuk dada beliau tiga kali). Seseorang telah
dikatakan berbuat jahat jika ia menghina saudaranya sesama
muslim. Setiap muslim haram darahnya bagi muslim yang lain,
demikian juga harta dan kehormatannya.” (Muslim no. 2564)

Maka kita mengetahui bahwa seorang muslim dengan muslim yang
lain adalah bersaudara. Sehingga kita juga harus mencintai saudara
sesama muslim. Beberapa bentuk cinta terhadap saudara sesama
muslim adalah menjaga darah atau jiwa mereka, menjaga harta
mereka, dan menjaga kehormatannya.
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Hal tersebut harus dilakukan oleh setiap muslim terhadapat muslim
yang lain, apakah dikenal maupun tidak? Apakah di wilayah yang
sama maupun yang jauh? Semua muslim harus mencintai muslim
yang lain. Rasa kecintaan itu digambarkan oleh Rasulullah saw
hingga seperti:

"Perumpamaan orang beriman dalam berkasih sayang, cinta
mencintai, serta memadu kasih ibarat tubuh yang apabila ada
anggota badan satu saja yang sakit maka seluruh tubuh akan merasa
sakit, dan semalaman tidak bisa tidur serta gemetar." (HR. Muslim)

Rasa simpati dan empati harus terpatri dalam jiwa seorang muslim
terhadap muslim yang lain. Kenikmatan yang seorang muslim
dapati haruslah dapat dibagikan kepada muslim yang lain. Musibah
yang menimpa seorang muslim pun juga harus menjadi tanggungan
muslim yang lain. Rasa tersebut dalam hadits di atas ibarat satu
tubuh yang ketika satu bagian tubuhnya sakit, maka bagian tubuh
yang lain menanggung rasa sakit itu pula.

Mengenai persaudaraan Islam ini, Rasulullah saw menyampaikan
sebuah janji yang sangat agung dari Allah swit:

"Di antara hamba-hamba Allah ada sekelompok manusia yang
mereka bukan nabi dan bukan pula syuhada', tetapi mereka
mendapatkan kemuliaan di sisi Allah sejajar dengan para nabi dan
para syuhada'." Lalu para sahabat berkata: "Ya Rasulullah,
kabarkanlah kepada kami siapakah mereka itu?" Jawab Rasulullah:
"Mereka adalah sekelompok orang yang saling memadu kasih
karena Allah, bukan karena motivasi kekerabatan maupun materi.
Demi Allah, wajah mereka bersinar bagaikan cahaya, bahkan
mereka adalah cahaya di atas cahaya. Mereka tidak merasa takut
ketika umat manusia dilanda perasaan takut" Lalu Rasulullah saw
membaca ayat: "Dan ingatlah, bahwa para kekasih Allah tidak akan
pernah dilanda perasaan takut dan tidak pernah pula dilanda
perasaan sedih." (HR. Abu Dawud)
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Ayo Berlatih
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Apa arti dari hadisted)fdj jC‘ (‘d)fdj?
Bolehkah kita menyakiti sesama muslim?

Apa yang harus dilakukan bila ada saudara kita yang
membutuhkan bantuan?

Hapalkan hadits yang pertama disampaikan dalam waktu
15 menit, kemudian disetorkan kepada sesama pembina!l
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SIROH NABI

Standar Kompetensi:

Mengetahui dan memahami sifat wajib dan mustahil para Nabi dan rasul
beserta menghafal 25 nama para Nabi dan Rasul

Kompetensi Dasar
Memahami sifat wajib dan mustahil para Nabi dan Rasul

Indikator Pencapaian Hasil:

1. Peserta mampu menyebutkan sifat wajib dan mustahil para Nabi
dan Rasul
2. Peserta mampu menyebutkan nama 25 para Nabi dan Rasul
PETA KONSEP

sifat
wajib dan
mustahil

sirah
Nabi dan

rasull

25 Nama
Nabi dan
Rasul

SIFAT WAJIB dan MUSTAHIL PARA NABI DAN RASUL
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1. SHIDIQ (JUJUR)

Setiap rasul pasti jujur dalam ucapan dan perbuatannya. Apa apa yang telah
disampaikan kepada manusia baik berupa wahyu atau kabar harus sesuai
dengan apa yang telah diterima dari Allah tidak boleh dilebihkan atau
dikurangkan. Dalam arti lain apa yang disampaikan kepada manusia pasti
benar adanya, karena memang bersumber dari Allah. Makanya setiap rasul
pasti jujur dalam pengakuan atas kerasulannya. Dan kita sebagai manusia harus
meyakinkanya dan beri'tikad bahwa semua yang datang dari Rasul baik
perkataan atau perbuatan adalah benar dan hak. Karena apa yang diucapkan
atau diperbuat oleh para rasul bukan menurut kemauannya sendiri. Ucapan
dan perbuatannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan atau risalah

yang diterima dari Allah.

Sebagai bukti atas kebenaran para rasul, mereka telah dibekali dengan mukjizat
mukjizat yang harus diyakini oleh setiap muslim kebenaranya. Dan tidak
mungkin harus diyakini dan diteladani jika mereka (para rasul) itu tidak jujur.
Tentu setelah itu apa yang telah diperintahkan Allah melalui perantaraan para
rasul, kita sebagai muslim harus mengikuti dengan ta’at dan apa yang dilarang

Allah kita tinggalkan.
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"Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia. Dan apa yang

dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah,” (al-Hasyr, 7)

Lawan dari sifat Sidiq adalah —3ljartinya Bohong . Berita yang dibawanya

tidak sesuai dengan realita.

Petunjuk akalnya :
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Andaikan Para Nabi dan Rasul tidak bersifat Sidiq (jujur),tentu mereka bersifat
sebaliknya yaitu Kadzib (bohong).dan jika mereka bohong,maka berita Tuhan
tentang pembenaran terhadap para Nabi dan Rasulpun juga bohong. Berita
tentang pembenaran Tuhan terhadap mereka adalah diungkapkan lewat
pemberian mu’jizat. Tuhan berbohong adalah tidak masuk akal,sebab berita
Tuhan pasti sepengetahuanNya atau sesuai dengan IlmuNya. Dan berita yang
demikian pastilah benar adanya. Kebenaran berita Allah menunjukakan bahwa

para rasul tidak Bohong.

Kesimpulan : Para Nabi dan Rasul wajib bersifat Sidiq dan mustahil bersifat

Kadzib.

2. AMANAH (DIPERCAYA)

Amanah berarti bisa dipercaya baik dhahir atau bathin. Sedangkan yang
dimaksud di sini bahwa setiap rasul adalah dapat dipercaya dalam setiap
ucapan dan perbuatannya. Para rasul akan terjaga secara dhahir atau bathin
dari melakukan perbuatan yang dilarang dalam agama, begitu pula hal yang

melanggar etika.
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“Sesungguhnya aku adalah seorang rasul kepercayaan (yang diutus)

kepadamu,” (asy-syuara’ 143)

Maka hal yang muhal atau mustahil jika rasul itu terjerumus ke dalam
perzinahan, pencurian, meminum minutan keras, berdusta, menipu dan lain

sebagainya. Rasul tidak mungkin memiliki sifat hasud, riya’, sombong, dusta
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dan sebagainya. Jika para rasul telah melanggar etika berarti mereka telah

bekhianat dan Allah tidak menyukai manusia yang berkhianat.
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Allah berfirman, “Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang

berkhianat.” (al-Anfal, 58)

Lawan dari sifat Amanah adalah 3dz Jlartinya menyalahi perintah Allah dan

durhaka kepadaNya.

Petunjuk akalnya :

Andaikan Nabi dan Rasul tidak bersifat Amanah tentunya mereka bersifat
Khiyanat yaitu meninggalkan perintah Allah dan melanggar laranganNya.Jika
Nabi dan Rasul berkhiyanat,maka tentunya kita sebagai umatnya juga disuruh

mengikuti mereka dengan berbut dosa dan kemungkaran,
sebab Allah telah berfirman :
Jad) a0 sl soppatos

Katakanlah Muhammad; Jika kamu sekalian mencintai Allah,maka ikutilah

sunnahku ( QS. Ali Imran : 31)

(Y ey eluied

Sesungguhnya Allah tidak memerintah kepada hal yang keji ( QS.Al A’raaf : 28
)

Kesimpulan : Nabi dan Rasul wajib bersifat Amanah dan mustahil bersifat

Khiyanat.

3. TABLIGH (MENYAMPAIKAN)
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Sudah menjadi kewajiban para rasul untuk menyampaikan kepada manusia apa
yang diterima dari Allah berupa wahyu yang menyangkut didalamnya hukum
hukum agama. Jika Allah memerintahkan para rasul untuk menyampaikan
wahyu kepada manusia, maka wajib bagi manusia untuk menerima apa yang
telah disampaikan dengan keyakinan yang kuat sebagai bukti atau saksi akan

kebenaran wahyu itu.
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Allah berfirman, “(yaitu) orang-orang yang menyampaikan risalah-risalah
Allah, mereka takut kepada-Nya dan mereka tiada merasa takut kepada
seorang (pun) selain kepada Allah. Dan cukuplah Allah sebagai Pembuat
Perhitungan.” (al-Ahzab, 39).

Hal ini bisa dikiyaskan bahwa jika Allah memberikan wahyu kepada para rasul
untuk tidak disampaikan atau dirahasiakan kepada manusia, maka tidak wajib
bagi manusia untuk mempelajarinya. Sedangkan menyampaikan adalah hal

yang wajib dan menyembunyikan adalah hal yang terlaknat dan tercela.

Lawan dari sifat Tabligh adalah ¢}l Kitman artinya : Menyembunyikan
wahyu yang diperintahkan Allah untuk disampaikan kepada umat.

Petunjuk akalnya :

Andaikan para Rasul tidak bersifat Tabligh,tentu mereka bersifat sebaliknya
yaitu Kitman atau merahasiakan wahyu Tuhan.Jika demikian halnya maka
kitapun pasti juga disuruh merahasiakan ilmu,sebab Allah telah menyuruh kita

untuk mengikuti para Nabi dan Rasul dalam firmanNya :

" sy adddgl sac
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Dan ikutlah dia ( Muhammad ) supaya kamu dapat pentunjuk ( QS. Al A’raaf :
158)

Tidak benar jika kita disuruh menyimpan ilmu sebab seseorang yang
merehasiakan ilmunya dan tidak mau mengajarkan kepada orang lain adalah

dilaknat Tuhan dalam firmanNya :

O M o o 1o il gl G e g5 0 s

Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah Kami
turunkan berupa keterangan-keterangan (yang jelas) dan petunjuk,setelah Kami
menerangkannya kepada manusia dalam Al Kitab,mereka itu dilaknati Allah

dan dilaknati (pula) oleh semua (mahluk) yang dapat melaknati. (QS. Al
Bagarah : 159)

Perbedaan antara Nabi dan Rasul adalah bahwa Rasul disuruh menyampaikan
wahyu Tuhan sedangkan Nabi tidak.Sekalipun Nabi tidak disuruh
menyampaikan Wahyu ,tetapi para Nabi tetap menyampaikan berita tentang
kenabiannya kepada umat dan terkadang Nabi juga berfatwa mengenai
syare’at para Rasul sebelumnya.ladi bukan berarti seorang Nabi tidak

berdakwah sama sekali.

Kesimpulan : Para Nabi dan Rasul wajib bersifat Tabligh dan Mustahil bersifat

Kitman.

4. FATHONAH (CERDAS)

Dalam menyampaikan risalah Allah, tentu dibutuhkan kemampuan, diplomasi,
dan strategi khusus agar wahyu yang tersimpan didalamnya hukum hukum
Allah dan risalah yang disampaikan bisa diterima dengan baik oleh manusia.

Karena itu, seorang rasul wajib memiliki sifat cerdas. Kecerdasan ini sangat
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berfungsi terutama dalam menghadapi orang-orang yang membangkang dan

menolak ajaran Islam.

Maka diharuskan bagi kita untuk meyakinkan bahwa para rasul itu adalah
manusia yang paling sempurna dalam penampilan, akal, kekuatan berfikir,
kecerdasan dan pembawaan wahyu yang diutus pada zamannya. Kalau saja
para rasul itu tidak sesuai dengas sifat sifatnya maka mustahil manusia akan
menerima dan mengakuinya. Sifat sifat itu merupakan satu hujjah bagi mereka

agar apa yang disampaikan bisa diterima dengan baik.
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Allah berfirman: “Dan itulah hujah Kami yang Kami berikan kepada Ibrahim

untuk menghadapi kaumnya.” (al-An’am, 83)

25 PARA NABI DAN RASUL

Di dunia ini telah banyak Nabi dan Rasul telah diturunkan, tetapi yang wajib
diketahui oleh umat Islam adalah sebanyak 25 Nabi dan Rasul, yaitu :

1. Adam a.s 9. Ismail a.s 17. Sulaiman a.s 25. Muhammad s.a.w
2. Idris a.s 10. Yaqub a.s 18. Ayyub a.s

3. Nuh a.s 11. Yusuf a.s  19. Yunus a.s

4. Hud a.s 12. Syu’aib a.s 20. Zakaria a.s

5. Saleh a.s 13. Harun a.s 21. llyas a.s

6. Ibrahim a.s 14. Musa a.s 22. llyasa a.s

7. Luth a.s 15. Daud a.s 23. Yahya a.s

8. Ishaq a.s 16. Zulkifli a.s24. Isa a.s
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D. REVIEW

1. Sebutkan sifat wajib dan mustahil bagi para Nabi dan Rasul!

2. Sebutkan nama — nama 25 para Nabi dan Rasul ?
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SILSILAH KELUARGA NABI MUHAMMAD

Standar Kompetensi:

Mengokohkan hubungan peserta dengan perjalanan hidup Rasulullah -
Shallallahu 'alaihi wa sallam- menteladani secara baik beliau saw, serta
mengambil berbagai pelajaran dan ibrah.

Kompetensi Dasar:
Mengenal sejarah sebelum Nabi dilahirkan

Indikator Pencapaian Hasil:

1. Peserta mampu mengenal pentingnya mempelajari sirah
2. Peserta dapat mengenal anggota keluarga Nabi
PETA KONSEP

silsilah
keluarga Nabi
sebelum
Muhammad
saw

Silsilah
Keluarga
Nabi &
Rasul

silsilah silsilah
keluarga inti keluarga besar
Nabi Nabi
Muhammad Muhammad

Saw Saw
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SILSILAH KELUARGA PARA NABI SEBELUM NABI MUHAMMAD SAW

pewaris tahta Nabi Adam dan melanjutkan keturunan umat manusia sampai
sekarang ini adalah Nabi SYITS, dan dari keturunan keempatnya menurunkan
nabi dan rasul Allah selanjutnya setelah Adam as, yaitu nabi IDRIS as rasul ke -
2. Nabi Idris dan pasangannya melahirkan Malulsakh, kemudian dari Malulsakh
terlahir Lamik yang kemudian Lamik inilah menurunkan langsung seorang nabi

dan rasul besar, yaitu NUH as. rasul ke-3 setelah Adam dan Idris as.

Nabi Nuh dikenal juga sebagai bapak kedua manusia setelah Adam as, karena
pada masanya terjadi banjir yang sangat besar yang menghancurkan hampir
semua umat manusia dan makhluk-makhluk lain, kecuali segelintir saja dari
keluarga dan pengikut Nuh serta beberapa pasang jenis hewan, unggas dan

lainnya, yang ikut dalam perahu penyelamat Nabi Nuh.

Ibrahim juga dikenal dengan Bapak para nabi dan rasul, karena dialah yang
menurunkan rasul-rasul selanjutnya hingga sampai kepada nabi besar kita
Muhammad SAW. Sebagaimana juga dia dikenal sebagai Bapak monoteisme,
yang percaya hanya ada satu Tuhan. Dan ajarannya ini yang diikuti oleh para
rasul selanjutnya sampai sekarang, mulai dari Yahudi, Nasrani sampai kepada

agama penutup yaitu Islam.

Kemudian Ibrahim menurunkan tiga orang putra, dua di antaranya menjadi
rasul, yaitu ISMAIL rasul ke-8 dan ISHAQ rasul yang ke-9, satu lagi putra
Ibrahim bernama Madayan menurunkan rasul yang ke-12, yaitu Syuaib as.
Maka ini juga sebabnya nabi Ibrahim disebut sebagai Bapak para nabi dan rasul
karena ketiga putranya masing-masing menurunkan rasul untuk bangsa yang
berbeda-beda. Dari keturunan ke-61 Ismail lahirlah penghulu para nabi dan

rasul, yaitu rasul penutup nabi besar MUHAMMAD SAW.
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SILSILAH KELUARGA BESAR NABI MUHAMMAD SAW

Mari kita mengenal lebih dekat dengan Idola kita semua, yaitu Nabi
Muhammad SAW. Beliau memiliki Ibunda yang bernama Aminah dan ayah
yang bernama Abdullah.Kakek beliau dari ayahnya adalah Abdul Mutholib
sedangkan kakek dari ibundanya adalah Wahab. Beberapa paman beliau
diantaranya: Sayyidina Hamzah, Abu Tholib dan Sayyidina ‘Abbas. Nabi
Muhammad SAW juga memiliki 2 orang lbu yang menyusuinya ketika kecil,

yang pertama bernama Thuwaibah dan yang kedua Halimah As Sa’diah

Keterangan Silsilah Nabi Muhammad SAW

Nabi Muhammad saw lahir tahun 570

Ayahnya bernama Abdullah, lahir tahun 545
Ayahnya bernama Abdul Muthalib, lahir tahun 497
Ayahnya bernama Hasyim, lahir tahun 464
Ayahnya bernama Abdul Manaf, lahir tahun 430
Ayahnya bernama Qushay, lahir tahun 400

Abdul Muthalib selain mempunyai anak yang bernama Abdullah (ayah nabi),
anak-anak lainnya bernama: Hamzah, Abu Thalib dan Abbas. Abu Thalib

memiliki anak yang bernama Ali, yang menikah dengan Fatimah, anak nabi.

Istri Nabi Muhammad : Khadijah

Ayahnya bernama Khuwailid
Ayahnya bernama Azad
Ayahnya bernama Abdul Uzza

Ayahnya bernama Qushay, lahir tahun 400
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Nabi Muhammad dan istrinya, Khadijah memiliki garis keturunan yang sama.

Keduanya sama-sama keturunan dari Qushay yang lahir tahun 400.

Qushay bin Qilab juga dikenal dengan nama Fahr bin Qilab adalah leluhur dari
suku Quraish. Leluhur dari Qushay ke atas adalah Qilab, Ka'ab, Lu'ai, Ghalib,
Fihr, Malik, Nazar, Kinanah, Khuzamah, Mudrikah, llyas, Mazar, Nazar, Ma'ad
bin Adnan.

Dari beberapa riwayat Adnan ialah anak Nabi Ismail, yang merupakan anak
pertama dari Nabi Ibrahim. Beberapa sejarawan juga menyatakan bahwasanya,
nama asli dari Qushay adalah Fahr, anak dari Malik, Madar, Kananah,
Khuzaimah, Mudrikah, llyas, Mazar, Nazar, Ma ad, Adnan, Ismail, Ibrahim,
Sam, Nuh.

Qushay memiliki 4 orang putera, yang lain menyebut ia memiliki 2 orang
putera.Anak yang tertua adalah 'Abd al-Dér yang kemudian menurunkan Bani
'Abd al-Dér. Anaknya yang lain adalah 'Abd al-Manéaf yang menurunkan Bani
'Abd al-Manéf. Satu lagi puteranya yang diketahui adalah 'Abd al-'Uzza yang

menurunkan Bani Asad. Inilah silsilah Nabi Muhammad saw dan Khadijah.

Anak Nabi Muhammad saw : Fatimah

Baca lengkap : nama anak anak Nabi Muhammad saw lainnya, jumlahnya dan

nama-nama ibunya.

Cucu Nabi Muhammad saw : Hasan dan Husain (Anak Fatimah dan Ali)

Jadi, menantu Nabi Muhammad bernama Ali, anak Abu Thalib.
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D. REVIEW

3. Sebutkan silsilah keluarga besar para Nabi sebelum jaman Nabi Muhammad
saw!

4. Sebutkan silsilah keluarga besar Nabi Muhammad saw?
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Macam-macam Air

1. Air Mutlak.
Hukumnya ialah bahwa air suci lagi menyucikan, artinya bahwa ia suci pada dirinya
dan menyucikan bagi lainnya. Macam-macamny:

a. Air hujan, salju, es, embun, berdasarkan firman Allah: “dan diturunkan-Nya
padamu hujan dari langit buat menyucikanmu.” (al-Anfaal: 11)

Dan firman-Nya: “Dan Kami turunkan dari langit air yang suci lagi menyucikan.” (al-
Furqgan: 48)

Juga berdasarkan hadits Abu Hurairah ra. katannya: Adalah Rasulullah saw. bila
membaca takbir di dalam shalat diam sejenak sebelum membaca al-Fatihah, maka
saya tanyakan: “Demi kedua orang tuaku wahai Rasulallah. Apakah kiranya yang and
abaca ketika berdiam diri di antara takbir dengan membaca al-Fatihah?”” Rasulullah
saw. menjawab: “Saya membaca: Ya Allah, jauhkanlah daku dari dosa-dosaku
sebagaimana Engkau menjauhkan Timur dan Barat. Ya Allah, bersihkanlah dari
sebagaimana dibersihkannya kain yang putih dari kotoran. Ya Allah, sucikanlah daku
dari kesalahan-kesalahanku dengan salju, air dan embun.” (HR Jama“ah kecuali
Turmudzi)

b. Air laut, berdasarkan hadits Abu Hurairah ra. katanya: Seorang laki-laki
menanyakan kepada Rasulullah saw. katanya: “Ya Rasulallah, kami biasa berlayar di
lautan dan hanya membawa air sedikit. Jika kami pakai air itu untuk berwudlu,
akibatnya kami akan kehausan, maka bolehkah kami berwudlu dengan air laut?”
Berkatalah Rasulullah saw.: “Laut itu airnya suci lagi menyucikan, dan bangkainya
halal dimakan.” (diriwayatkan oleh yang berlima)

Dalam jawaban itu Rasulullah saw. tidak menjawab: “Ya.” Dengan tujuan untuk
menyatakan illat atau alasan bagi hukum, yaitu kesucian seluas-luasnya; disamping
itu ditambahkannya keterangan mengenai hukum yang tidak ditanya agar lebih
bermanfaat dan tersingkapnya hukum yang tidak ditanya itu, yaitu tentang halalnya
bangkainya. Manfaat itu akan dirasakan sekali di saat timbul kebutuhan akan hukum
tersebut, dan ini merupakan suatu kebijaksanaan dalam berfatwa.

Berkata Turmudzi: “Hadits ini hasan lagi shahih, ketika kutanyakan kepada
Muhammad bin Ismail al Bukhari tentang hadits ini, jawabannya ialah: hadits ini
shahih.

c. Air telaga, karena apa yang diriwayatkan dari Ali ra. artinya “bahwa Rasulullah
saw. meminta seember penuh dari air zamzam, lalu diminumnya sedikit dan
dipakainya buat berwudlu.” (HR Ahmad)

d. Air yang berubah disebabkan lama tergenang atau tidak mengalir, atau disebabkan
bercampur dengan apa yang menurut ghalibnya tak terpisah dari air seperti kiambang
dan daun-daun kayu, maka menurut kesepakatan ulama, air tersebut tetap termasuk air
mutlak. Alasan mengenai air semacam ini ialah bahwa setiap air yang bisa disebut air
secara mutlak ialah tempat kait, boleh dipakai untuk bersuci. Firman Allah: “Jika
kamu tiada memperoleh air, maka bertayamumlah kamu.” (al-Maidah: 6)
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2. Air Musta“mal, yang terpakai.

Yaitu air yang telah terpisah dari anggota tubuh orang yang berwudlu dan mandi.
Hukumnya suci lagi menyucikan sebagai halnya ia mutlak tanpa berbeda sedikitpun.
Hal itu ialah mengingat asalnya yang suci, sedang tiada dijumpai suatu alasanpun
yang mengeluarkannya dari kesucian itu.

Juga dikarenakan hadits Rubaiyi* binti Mu“awwidz sewaktu menerangkan cara wudlu
Rasulullah saw. katanya: “Dan disapunya kepalanya dengan sisa wudlu yang terdapat
pada kedua tangannya.”

Juga dari Abu Hurairah ra. bahwa Nabi saw. berjumpa dengannya di salah satu jalan
kota Madinah, sedang waktu itu ia dalam keadaan junub. Maka ia pun menyelinap
pergi dari Rasulullah saw. lalu mandi, kemudian datang kembali. ditanyakan oleh
Nabi saw.; kemana ia tadi, yang dijawabnya bahwa ia datang sedang dalam keadaan
junub dan tak hendak menemani Rasulullah saw. dalam keadaan tidak suci itu. Maka
bersabdalah Rasulullah saw.: “Mahasuci Allah, orang Mukmin itu tidak mungkin
najis.” (HR Jama®ah)

Jalan mengambil hadits ini sebagai alasan ialah karena di sana dinyatakan bahwa
orang Mukmin itu tidak mungkin najis. Maka tak ada alasan menyatakan bahwa air
itu kehilangan kesuciannya semata karena bersentuhan, karena itu hanyalah
bertemunya barang yang suci dengan tangan yang suci pula hingga tiada membawa
pengaruh apa-apa.

Berkata Ibnu Mundzir: “Diriwayatkan dari Hasan, Ali, Ibnu Umar, Abu Umamah,
,,Atha, Makhul dan Nakha"i bahwa mereka berpendapat tentang orang yang lupa
menyapu kepalanya lalu mendapatkan air di janggutnya: cukup bila ia menyapu
dengan air itu. Ini menunjukkan bahwa air musta“mal itu menyucikan, dan
demikianlah pula pendapatku.”

Dan madzab ini adalah salah satu pendapat yang diriwayatkan dari Malik dan Syafi‘q,
dan menurut Ibnu Hazmin juga merupakan pendapat Sufyan as-Sauri, Abu Tsaur dan
semua ahli Dzahir.

3. Air yang bercampur dengan barang yang suci.

Misalnya dengan sabun, kiambang, tepung dan lain-lain yang biasanya terpisah dari
ari. Hukumnya tetap menyucikan selama kemutlakannya masih terpelihara. Jika sudah
tidak, hingga ia tidak dapat lagi dikataan air mutlak, maka hukumnya ialah suci pada
dirinya, tidak menyucikan bagi lainnya.

Diterima dari ,, Athiyah, katanya: Telah masuk ke ruangan kami Rasulullah saw.
ketika wafat putrinya, Zainab, lalu katanya: “Mandikanlah ia tiga atau empat kali atau
lebih banyak lagi jika kalian mau, dengan air dan daun bidara, dan campurkanlah
yang penghabisan dengan kapur barus atau sedikit daripadanya. Jika telah selesai
beritahukanlah kepadaku.” Maka setelah selesai, kami sampaikan kepada Nabi.
Diberikannyalah kepada kami kainnya serta sabdanya: “Balutkanlah pada
rambutnya.” Maksudnya kainnya itu. (HR Jama“ah)

Sedang mayat tidak boleh dimandikan kecuali dengan air yang sah untuk menyucikan
orang yang hidup.

Dan menurut riwayat Ahmad, Nasa“i dan Ibnu Khuzaimah dari hadits Ummu Hani*.
Bahwa Nabi saw. mandi bersama Maimunah dari sebuah bejana, yaitu sebuah pasu
yang di dalamnya ada sisa tepung.
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Jadi di dalam kedua hadits terdapat percampuran, hanya tidak sampai demikian rupa
yang menyebabkannya tidak dapat lagi disebut air mutlak.

4. Air yang bernajis
Pada macam ini terdapat dua keadaan:

a. Bila najis itu mengubah salah satu dari antara rasa, warna dan baunya. Dalam
keadaan ini para ulama sepakat bahwa air itu tidak dapat dipakai untuk bersuci
sebagaimana disampaikan oleh Ibnul Mundzir dan Ibnul Mulqin.

b. Bila ari tetap dalam keadaan mutlak, dengan arti salah satu di antara sifatnya yang
tiga tadi tidak berubah. Hukumnya ialah suci dan menyucikan, biar sedikit atau
banyak. Alasannya ialah hadits Abu Hurairah ra. katanya: Seorang Badui berdiri lalu
kencing di masjid. Orang-orang pun sama berdiri untuk menangkapnya. Maka
bersabdalah Nabi saw.: “Biarkanlah dia, hanya tuangkanlah pada kencingnya setimba
air atau seember air. Kamu dibangkitkan adalah untuk memberi keringanan, bukan
untuk menyulitkan.” (HR Jama“ah kecuali Muslim)

Juga dari Abu Said al-Khudriy ra. katanya: Dikatakan orang: “Ya Rasulallah,
bolehkah kita berwudlu dari telaga Budha“ah?”” Maka bersabdalah Rasulullah saw.:
“Air itu suci lagi menyucikan, tak satupun yang akan menajisinya.” (HR Ahmad,
Syafi‘i, Abu Daud dan Turmudzi. Turmudzi mengatakan hadits ini hasan, sedang
Ahmad mengatakan: “Hadits Telaga Budha“ah adalah shahih.” Hadits ini disahkan
pula oleh Yahya bin Ma“in dan Abu Muhammad bin Hazmin)

Telaga Budha®ah ialah telaga di Madinah. Berkata Abu Daud: Saya dengar Qutaibah
bin Sa“id berkata: “Saya tanyakan kepada penjaga Telaga Budha“ah berapa
dalamnya.” Jawabnya: “Sebanyak-banyaknya air setinggi pinggang.” Saya tanyakan
pula: “Bila di waktu kurang?” “D1 bawah aurat,” ujarnya. Dan saya ukur sendiri
Telaga Budha®ah itu dengan kainku yang kubentangkan di atasnya lalu saya hastai,
maka ternyata lebarnya 6 hasta. Dan kepada orang yang telah membukakan bagiku
pintu kebun dan membawaku ke dalam, saya tanyakan apakah bangunannya pernah
dirombak. Jawabnya: “Tidak. Dan dalam sumur itu kelihatan air yang telah berubah
warnanya.”

Demikian pula pendapat dari Ibnu Abbas, Abu Hurairah, Hasan Basri, Ibnu
Musaiyab, ,Jkrimah, Ibnu Abi Laila, Tsauri, Daud Azh-Zhairi, Nakha*i, Malik dan
lain-lain. Gazzali berkata: “Saya berharap kiranya madzab Syafi‘i mengenai ari, akan
sama dengan madzab Malik.”

Adapun hadits Abdullah bin Umar ra. bahwa Nabi saw. bersabda: “Jika air sampai
dua kulah, maka ia tidaklah mengandung najis.” (HR Yang berlima) maka ia adalah
Mudhtharib, artinya tidak karuan, baik sanad maupun matannya.

Berkata Ibnu ,,Abdil Barr di dalam at-Tahmid: “Pendirian Syafi‘i mengenai hadits dua
kulah, adalah madzab yang lemah dari segi penyelidikan, dan tidak berdasar dari segi
alasan.
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Hadats dan Najis

Hadats

Hadats adalah kondisi tidak suci yang mengenai pribadi seseorang muslim,
menyebabakan terhalangnya-orang itu melakukan shalat atau tawaf. Artinya Shalat
dan tawaf yang dilakukan tidak sah karena dirinya dalamkeadaan tidak
berhadats. Menurut ahli fighi sebab seorang dihukumkan dirinya dalam kondisi
berhadats, ada dua kelompok;

a. Hadats kecil.
Mengeluarkan sesuatu dari dubur dan atau kubul yang berupa;

. Air kencing.
. Tinja.
. Kentut.

b. Hadats besar.

. Mengeluarkan mani.
. Hubungan kelamin.
. Terhentinya haid dan nifas.

Cara mensucikanya

1. Hadats kecil atau hadats ringan untuk menyucikanya diwajibkan berwudhu

2. Hadats besar, untuk menyucikannya diwajibkan mandi sesuai dengan syara dan bila
dalam kondisi darurat dapat bertayamum.

Najis

Najis ialah kotoran yang bagi setiap Muslim wajib menyucikan diri daripadanya dan
menyucikan apa yang dikenainya.

Firman Allah: “Mengenai pakaianmu, hendaklah kamu bersihkan.” (al-Muddatstsir:
4)

Firman Allah: “Sesungguhnya Allah mengasihi orang-orang yang tobat, dan
mengasihi orang-orang yang bersuci.” (al-Baqarah: 222)

Sabda Rasulullah saw.: “Bersuci itu sebagian dari keimanan.”

Macam-macam najis adalah:

1. Bangkai: ialah yang mati secara begitu saja artinya tanpa disembelih menurut
ketentuan agama. Termasuk juga dalam hal ini apa yang dipotong dari binatang hidup,
berdasarkan hadits Abu Waqib al-Laitsi:

Telah bersabda Rasulullah saw.: “Apa yang dipotong dari binatang ternak, sedang ia
masih hidup, adalah bangkai.” (HR Abu Daud dan Turmudzi yang diakuinya sebagai
hadits hasan. Katanya: “Bagi ahli ilmu, ketentuan ini dituruti.”)
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Dikecualikan dari itu:

a. Bangkai ikan dan belalang, maka ia suci, karena hadits Ibnu Umar ra.: Telah
bersabda Rasulullah saw.: “Dihalalkan bagi kita dua macam bangkai, ialah bangkai
ikan dan belalang, sedang mengenai darah, ia adalah hati dan limpha.” (Diriwayatkan
oleh Ahmad, Syafi‘i, Ibnu Majah, Baihaqi dan Daruquthni, tetapi hadits ini dlaif.
Hanya Imam Ahmad yang mensahkannya sebagai hadits mauquf, sebagaimana
dikatakan oleh Zar“an dan Abu Hatim)

b. Bangkai binatang yang tidak punya darah mengalir seperti semut, lebah dan lain-
lain, maka ia adalah suci. Jika ia jatuh ke dalam sesuatu dan mati di sana, maka
tidaklah menyebabkannya bernajis.

c. Tulang dari bangkai, tanduk, bulu, rambut, kuku dan kulit serta apa yang sejenis
dengan itu hukumnya suci karena asalnya semua itu adalah suci dan tak ada dalil
mengatakan najisnya.

Dan diterima dari Ibnu Abbas, katanya: majikan dari Maimunah menyedekahkan
kepadaku seekor domba, tiba-tiba ia mati. Kebetulan Rasulullah saw. lewat maka
sabdanya: “Kenapa tidak kalian ambil kulitnya buat disamak, hingga dapat
dimanfaatkan?” “Bukankah itu bangkai?” ujar mereka. “Yang diharamkan ialah
memakannya.” Ujar Nabi pula. (HR Jama“ah Ibnu Majah yang di dalam riwayatnya
tersebut: “Dari Maimunah”, sementara dalam riwayat Bukhari dan Nasa“i tidak
disebutkan soal menyamak)

Dan dari Ibnu Abbas ra. bahwa ia membacakan ayat berikut ini: “Katakanlah:
menurut apa yang diwahyukan kepadaku tidak kujumpai makanan yang diharamkan
kecuali bangkai.” (sampai akhir ayat 145 dari surah al-An“am). Kemudian ulasannya:
“Yang diharamkan itu hanyalah apa yang dimakan. Mengenai kulit, air kulit, gigi,
tulang, rambut dan bulu, maka ia halal.” (HR Ibu Mundzir dan Ibnu Hasyim)

2. Darah, baik 1a darah yang mengalir atau tertumpah, misalnya yang mengalir dari
hewan yang disembelih, ataupun darah haid. Tetapi dimaafkan kalau hanya sedikit.
Dari Ibnu Juraij mengenai firman Allah Ta“ala: aw damam masfuuhan; katanya yang
dimaksud dengan darah masfuha itu ialah darah yang mengucur sedang yang terdapat
dalam urat-urat itu tidak jadi apa (dikeluarkan oleh Ibnul Mundzir)

Dan sewaktu kepada Abu Mijlaz ditanyakan tentang darah yang terdapat di bekas
sembelihan domba (leher) atau darah yang dijumpai di permukaan periuk, ujarnya:
“Tidak apa-apa yang dilarang itu hanyalah darah yang tertumpah.” (diriwayatkan oleh
Abdu Hamid dan Abu Syeikh)

Dari ,Aisyah ra. katanya: “Kami makan daging sedang darah tampak merupakan
benang-benang dalam periuk.” Kata Hasan pula: “Kaum Muslimin tetap melakukan

shalat dengan luka-luka mereka.” (diriwayatkan oleh Bukhari)

Kemudian ada lagi sebuah riwayat yang sah dari Umar ra. bahwa ia shalaat sedang
lukanya masih berdarah. (Disebutkan oleh Hafidh dalam al-Fat-h)

Sementara Abu Hurairah ra. berpendapat tidak apa dibawa shalat kalau hanya setetes
atau dua tetes darah.
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Adapun darah nyamuk dan darah yang menetes dari bisul-bisul, maka dimaafkan
berdasarkan atsar, atau riwayat dari para shahabat tadi. Dan ditanyakan kepada Abu
Mijlaz mengenai bisul yang menimpa badan atau pakaian. Ujarnya: “Tidak apa,
kerena yang disebutkan oleh Allah hanya darah dan tidak disebut-Nya dengan tentang
nanah.” Berkata Ibnu Taimiyah: “Wajib mencuci kain dari nanah beku dan nanah
yang bercampur darah.” Ulasnya pula: “Tetapi tidak ditemukan dalil mengenai
najisnya.”

Demikianlah dan yang lebih utama, agar manusia menjaganya sedapat mungkin.

3. Daging babi

Firman Allah: “Katakanlah: Tidak kujumpai di dalam wahyu yang disampaikan
kepadaku makanan yang diharamkan kecuali bangkai, atau darah yang mengalir atau
daging babi, karena itu adalah najis.” (sampai akhir ayat 145 surah al-An‘am)
Maksudnya karena semua itu adalah menjijikkan yang tak disukai oleh selera yang
sehat. Maka kata ganti “itu” kembali kepada ketiga jenis tersebut. Mengenai bulu
babi, menurut pendapat ulama yang terkuat, dibolehkan untuk diambil benang jahit.

4. Muntah

5. Kencing

6. Kotoran manusia.

Najis semua itu disepakati oleh bersama, hanya kalau muntah itu sedikit, maka
dimaafkan. Begitu pula diberi keringanan terhadap kencing bayi laki-laki yang belum
diberi makan, maka cukup buat menyucikannya dengan jalan memercikkannya
dengan air, berdasarkan hadist Ummu Qais ra. yang artinya: “Bahwa ia datang kepada
Nabi saw. membawa bayinya yang laki-laki yang belum lagi sampai usia untuk diberi
makan, dan bahwa bayinya itu kencing dalam pangkuan Nabi. Maka Nabi pun
meminta air lalu memercikkannya (maksudnya sebagaimana tersebut pada riwayat-
riwayat lain ialah menebarkan air dengan jari-jari, tidak sampai banyak hingga
mengalir) ke atas kainnya, dan tidak mencucinya berkali-kali.” (disepakati oleh ahli-
ahli hadits)

Dari Ali ra. katanya: telah bersabda Rasulullah saw.: “Kencing bayi laki-laki diperciki
air, sedangkan kencing bayi perempuan hendaklah dicuci.” Berkata Qatadah: “Ini
selama kedua mereka ini belum diberi makan, jika sudah, maka kencing mereka
hendaknya dicuci.” (HR Ahmad —dengan lafadh atau susunan kata daripadanya- dan
Ashabus Sunan kecuali Nasa“i. Berkata Hafidh dalam al-Fat-h: “Isnadnya adalah
sah.”)

7. Wadi

Yaitu air putih kental yang keluar mengiringi kencing. Ia adalah najis tanpa perbedaan
pendapat. Berkata , Aisyah ra.: “Adapun wadi ia adalah setelah kencing, maka
hendaklah seseorang mencuci kemaluannya lalu berwudlu dan tidak usah mandi.”
(Riwayat Ibnul Mundzir)

Dan dari Ibnu Abbas ra. mengenai mani, wadi dan madzi, katanya: “Adapun mani,
hendaklah mandi, mengenai madzi dan wadi, pada keduanya berlaku cara bersuci.”
(diriwayatkan oleh Atsram dan Baihagqi, sedang pada Baihaqi lafadhnya adalah
sebagai berikut: “Adapun wadi dan madzi, katanya, cucilah kamaluanmu atau tempat
kemaluanmu, dan laukanlah pekerjaan wudlu-mu untuk shalat.”)
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8. Madzi: yakni air putih bergetah yang keluar sewaktu mengingat senggama atau
ketika sedang bercanda. Kadang-kadang keluarnya tidak terasa. Terdapat pada laki-
laki dan perempuan hanya lebih banyak pada golongan perempuan. Hukumnya najis
menurut kesepakatan ulama, hanya bila ia menimpa badan wajib dicuci, dan jika
menimpa kain, cukuplah dengan memercikinya dengan air karena ini merupakan najis
yang sukar menjaganya sebab sering menimpa pakaian pemuda-pemuda sehat, hingga
lebih layak mendapat keringanan dari kencing bayi.

Dari ,,Ali ra., katanya: Aku adalah seorang laki-laki yang banyak madzi, maka
kusuruh seorang kawan menanyakan kepada Nabi saw. mengingat aku adalah suami
putrinya. Kawan itupun menanyakan, maka jawab Nabi: ,Berwudlulah dan cucilah
kemaluanmu.*” (HR Bukhari dan lain-lain)

Dari Sahl bin Hanif ra. katanya: Aku mendapat kesusahan dan kesulitan disebabkan
madzi dan sering mandi karenanya. Maka kusampaikan hal itu kepada Rasulullah
saw. dan ujarnya: “Cukuplah kamu berwudlu karena itu.” Lalu kataku pula: “Ya
Rasulallah, bagaimana yang menimpa kainku?” Sabdany: “Cukup bila engkau ambil
sesauk air lalu percikkan ke kainmu hingga jelas olehmu mengenainya.”
(Diriwayatkan oleh Abu Daud, Ibnu Majah dan Turmudzi serta katanya: “Hadits ini
hasan lagi shahih.”)

9. Mani.

Sebagian ulama berpendapat bahwa ia najis. Pendapat yang kuat adalah ia suci, tetapi
disunahkan mencucinya bila ia basah, dan mengoreknya bila kering. Berkata ,,Aisyah
ra.: “Kukorek mani itu dari kain Rasulullah saw. bila ia kering, dan kucuci bila ia
basah.” (Riwayat Daruquthni, Abu Uwanah dan al-Bazzar)

Dari Ibnu Abbas, katanya: Nabi saw. ditanya orang mengenai mani yang mengenai
kain, maka jawabnya: “la hanyalah seperti ingus dan dahak, maka cukuplah bagimu
menghapusnya dengan secarik kain atau dengan daun-daunan.” (Riwayat Daruquthni,
Baihaqi dan Thahawi, sedang hadits menjadi perbantahan mengenai marfu® atau
mauqufnya, yakni tentang sampai sanadnya kepada Nabi saw. atau hanya sampai
shahabat saja).

10. Kencing dan tahi binatang yang tidak dimakan dagingnya

Keduanya adalah najis karena hadits Ibnu Mas®ud ra. katanya: Nabi saw. hendak
buang air besar, maka disuruhnya aku mengambilkan tiga buah batu. Dapatlah aku
dua buah, dan kucari sebuah lagi tapi tidak ketemu. Maka kuambillah tahi kering lalu
kuberikan kepadanya. Kedua batu itu diterima oleh Nabi, tetapi tahi tadi dibuangnya.
Sabdanya: “Ini najis.” (HR Bukhari, Ibnu Majah dan Ibnu Khuzaimah)

Yang menambahkan dalam sebuah riwayat: “Ini najis, ini adalah tahi keledai.” Dan
dimaafkan bila hanya sedikit, karena susah menjaganya. Berkata Walid bin Muslim:
“Saya tanyakan kepada Auza™i: “Bagaimana tentang kencing binatang yang tidak
dimakan dagingnya seperti bagal, keledai dan kuda?” Ujarnya: “Mereka mendapatkan
kesulitan disebabkan itu dalam peperangan, dan tidaklah mereka cuci baik yang
mengenai tubuh ataupun kain.”

Mengenai kencing atau tahi hewan yang dimakan dagingnya, di antara ulama

mengatakan suci adalah Malik, Ahmad dan segolongan dari ulama madzab Syafi‘i.
Berkata Ibnu Taimiyah: “Tak seorang pun di antara shahabat yang mengatakan najis,
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bahkan mengatakannya najis itu adalah ucapan yang dibuat-buat yang tak ada
dasarnya di kalangan shahabat yang dulu-dulu. Sekian.

Dari Anas ra. katanya: Orang-orang Ukul dan Ukrainah datang ke Madinah dan
tertimpa sakit perut. Maka Nabi saw. menyuruh mereka untuk mencari unta perahan
dan supaya meminum kencing dan susunya.” (HR Ahmad dan kedua Syaikh yakni
Bukhari dan Muslim)

Hadits ini menjadi dalil tentang sucinya kencing unta.

11. Binatang jallalah, karena ada larangan terhadap mengendarai jallalah, memakan
daging atau meminum susunya.

Dari Ibnu Abbas ra. katanya: Telah melarang Rasulullah saw. meminum susu
jallalah.” (diriwayatkan oleh Yang Berlima kecuali Ibnu Majah, dan oleh Turmudzi
dikatakan shahih)

Dan pada sebuah riwayat: “Nabi melarang mengendarai jallalah.” (HR Abu Dawud)

Dan diterima dari Umar bin Syu“aib, dari ayah dan seterusnya dari kakeknya ra.
katanya: Rasulullah saw. melarang memakan daging keledai piaraan, begitu pun
jallalah, baik mengendarai atau memakan dagingnya.” (HR Ahmad, Nasa“i dan Abu
Daud)

Yang dimaksud dengan jallalah adalah binatang-binatang yang memakan kotoran,
baik berupa unta, sapi, kambing, ayam, itik dan lain-lain sampai baunya berubah.
Tetapi jika ia dikurung dan terpisah dari kotoran-kotoran itu beberapa waktu dan
kembali memakan makanan yang baik, hingga dagingnya jadi baik dan nama jallalah
tadi jadi hilang dari dirinya, maka halal, karena illat atau alasan dilarang ialah karena
berubah, sedang sekarang sudah tiada perubahan lagi.

12. Khamr / Arak. Bagi jumhur ulama ia adalah najis karena firman Allah:
“Sesungguhnya arak, judi, berhala dan bertenung itu adalah najis, termasuk perkara
setan.” (al-Maidah: 90)

Sebagian ulama berpendapat bahwa ia adalah suci, sedang kata-kata najis pada ayat
tersebut mereka tafsirkan sebagai najis maknawi, karena kata “Najis” itu merupakan
predikat dari arak serta segala yang dihubungkan dengannya, padahal semua itu
sekali-sekali tak dapat dikatakan najis biasa.

13. Anjing. la adalah najis dan wajib mencuci apa yang dijilatnya, sebanyak tujuh
kali, mula-mula dengan tanah berdasarkan hadits Abu Hurairah ra. katanya: Telah
bersabda Rasulullah saw.: “Menyucikan bejanamu yang dijilat anjing adalah dengan
mencucinya sebanyak tujuh kali, mula-mulanya dengan tanah.” (HR Muslim, Ahmad,
Abu Dawud dan Baihaqi)

Mencuci dengan tanah maksudnya ialah mencampurkannya ke dalam air hingga
menjadi keruh.

Jika ia menjilat ke dalam bejana yang berisi makanan kering, hendaklah dibuang
mana yang kena dan sekelilingnya, sedang sisanya tetap dipergunakan karena sucinya
tadi.

Mengenai bulu anjing, maka yang terkuat adalah suci, dan tak ada alasan
mengatakannya najis.
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Istinja

Mandi Janabat (Mandi Wajib)

Mandi adalah mengalirkan air suci mensucikan ke seluruh tubuh. Dasar hukumnya adalah
firman Allah: ..., dan jika kamu junub maka mandilah, QS Al Maidah: 6

1. Penyebab Wajib Mandi

Keluar mani disertai syahwat pada waktu tidur maupun terjaga, oleh laki-laki
maupun wanita, seperti hadits Rasulullah saw: ¢l (3 ¢l air itu dari air. HR

Muslim. Hal ini disepakati oleh tiga imam madzhab. Berdasarkan hadits ini
maka keluar mani tanpa disertai syahwat, sperti karena sakit, kedinginan,
kelelahan, dsb tidak mewajibkan mandi. Asy Syafi“l menyatkan kewajiban
mandi karena keluar mani, oleh sebab apapun meskipun tanpa syahwat.
Hubungan seksual, meskipun tidak keluar mani, karena sabda Rasulullah saw :
Ketika sudah duduk dengan empat kaki, kemudian khitan bertemu khitan,
maka wajib mandi. HR Ahmad, Muslim dan At Tirmidzi

Selesai haidh dan nifas bagi wanita. Karena firman Allah: .... Oleh sebab itu
hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu haidh; dan janganlah
kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci. Apabila mereka telah suci,
maka campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah kepadamu.
QS. Al Baqarah: 222

Mayit muslim, wajib dimandikan oleh yang hidup, karena sabda Nabi:
...mandikanlah dengan air dan daun bidara.”Muttafaq alaih, kecuali syahid di
medan perang.

Orang kafir ketika masuk Islam, karena hadits Qais bin Ashim bahwasannya ia
masuk Islam, lalu Rasulullah menyuruhnya agar mandi dengan air dan daun
bidara. HR Al Khamsah kecuali Ibnu Majah

Rukun Mandi

Niat, karena hadits Nabi: Sesungguhnya amal itu dengan niat. Dan juga untuk
membedakannya dari kebiasaan, dan tidak disyaratkan melafalkannya, karena
tempatnya ada di hati.

Membasuh seluruh tubuh, karena firman Allah: ... (jangan pula hampiri
mesjid) sedang kamu dalam keadaan junub, terkecuali sekedar berlalu saja,
hingga kamu mandi. QS. An Nisa: 43 dan hakekat mandi adalah meratakan air
ke seluruh tubuh

Madzhab Hanafi menambahkan rukun ketiga yaitu: berkumur, menghisap air
ke hidung, yang keduanya sunnah menurut imam lainnya.

Sunnah Mandi
Membaca basmalah
Membersihkan najis fisik jika ada
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e Berwudhu (berkumur dan menghisap air ke hidung)

e Mengulanginya tiga kali dalam setiap maembasuh organ tubuh dan
memulainya dari kanan lalu kiri

e Meratakan air, mensela-sela jari, rambut, membersihkan ketiak, lubang hidung
dan pusar.

e Menggosok dan terus menerus tidak terputus basuhannya

Dari Aisyah dan Maimunah ra: bahwasannya Rasulullah saw jika mandi junub —
mau mandi- memulai dengan mencuci dua tangannya dua atau tiga kali, kemudian
menuangkan air dari kanan ke kiri, lalu membersihkan kemaluannya, lalu berwudhu
sebagaimana wudhu untuk shalat, kemudian mengambil air dan dimasukkan ke
pangkal rambut, kemudian membasuh kepalanya tiga guyuran sepenuh tangannya,

kemudian mengguyurkan air ke seluruh badan, lalu membasuh kakinya. Muttafaq
alaih

WUDHU
1. Ta’rif Hukum dan Keutamaannya

Wudhu adalah bersuci dengan air yang dilakukan dengan cara khusus.
Kewajibannya ditetapkan dengan firman Allah: Hai orang-orang yang beriman,
apabila kamu hendak mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu
sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua
mata kaki, dan jika kamu junub maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam
perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan,
lalu kamu tidak memperoleh air, maka bertayamumlah dengan tanah yang baik
(bersih); sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak hendak
menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan
ni'mat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur.

Dan hadits Nabi: “Allah tidak akan menerima shalat salah seorang diantaramu jika
berhadats sehingga berwudhu.” HR. As Syaikhani.

Abu Hurairah ra telah merilis tentang keutamaan wudhu. Bahwasannya Rasulullah
saw Dbersabda: Tidakkah aku tunjukkan kepadamu tentang amal yang menghapus
kesalahan dan meninggikan kedudukan? Mereka menjawab: Mau Rasulullah. Sabda
Nabi: Menyempurnakan wudhu dalam kondisi yang tidak menyenangkan,
memperbanyak langkah ke masjid, menunggu shalat setelah shalat, itulah ribath,
itulah ribath itulah ribath®>. HR Malik, Muslim, At Tirmidziy dan An Nasa“iy

2. Furudhul Wudhu
a.  Membasuh muka, para ulama membatasinya mulai dari batas tumbuh
rambut sampai bawah dagu, dari telinga ke telinga.

% ribath adalah keterikatan diri di jalan Allah, artinya: membiasakan wudhu dengan
menyempurnakannya dan beribadah menyamai jihad fi sabilillah.
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Membasuh kedua tangan sampai ke siku; yaitu pergelangan lengan
Mengusap kepala keseluruhannya menurut Imam Malik dan Ahmad,
sebagiannya menurut Imam Abu Hanifah dan Asy Syafi‘iy
Membasuh kedua kaki sampai ke mata kaki, sesuai dengan sabda Nabi
kepada orang yang hanya mengusap kakinya: “Celaka, bagi kaki yang
tidak dibasuh, ia diancam neraka”. Muttafaq alaih

Empat rukun inilah yang tercantum dengan tekstual dalam ayat wudhu (QS. 5:6)
ditambah dengan:

1. Niat menurut Imam Syafi“ly, Malik dan Ahmad sesuai dengan sabda Nabi:
Sesungguhnya semua amal itu tergantung niat...”Muttafaq alaih. Dan
untuk membedakan antara ibadah dari kebiasaan. Dan tidak disyaratkan
melafalkan niat. Karena niat itu berada di hati

2. Tartib, berurutan: yaitu dimulai dari membasuh muka, tangan, mengusap
kepala, lalu memabasuh kaki. Hal ini sunnah hukumnya menurut Abu
Hanifah dan Malikiyah.

3. Sunnah Wudhu

a.

Membaca Basmalah, yang menjadi sunnah dalam memulai semua pekerjaan,
juga sesuai dengan sabada Nabi: “...berwudhulah dengan menyebut nama
Allah...” HR Al Baihaqi

Bersiwak, sesuai dengan sabda Nabi: “Jika tidak akan memberatkan umatku
maka akan aku perintahkan mereka bersiwak setiap kali berwudhu.” HR.
Malik, Asy Syaf™ iy, Al baihaqi, dan Al Hakim. Disunnahkan pula bersiwak
itu bagi orang yang berpuasa juga seperti dalam hadits Amir bin Rabi*“ah ra
berkata: Aku melihat Rasulullah saw tidak terhitung jumlahnya bersiwak
dalam keadaan berpuasa.”’HR Ahmad, Abu Daud, At Tirmidziy. Menurut
Imam Syafi‘ly bersiwak setelah bergeser matahari bagi orang yang berpuasa
hukumnya makruh.

Membasuh dua telapak tangan tiga kali basuhan di awala wudhu, sesuai
hadits Aus bi Aus Ats Tsaqafiy ra berkata: Aku melihat Rasulullah saw
berwudhu dan membasuh kedua tangannya tiga kali”. HR Ahmad dan An
Nasa“ty

Berkumur, menghisap® air ke hidung dan menyembrukannya keluar.
Terdapat banyak hadits dalam hal ini. Sunnahnya dilakukan dengan
berurutan, tiga kali, menggunakan air baru, menghisap air ke hidung dengan
tangan kanan dan menymburkannya dengan tangan kiri, menekan dalam
menghisap kecuali dalam keadaan puasa.

Mensela sela jenggot dan jari. At Tirmidzi dan Ibnu Majah
meriwayatkannya dari Utsman dan Ibnu Abbas ra.

Mengulang tiga kali basuhan. Banyak sekali hadits yang menerangkannya
Memulai dari sisi kanan sebelum yang kiri, seperti dalam hadits Aisyah ra.
“Rasulullah saw sangat menyukai memulai dari yang kanan ketika memakai
sandal, menyisir, bersuci, dan semua aktifitasnya.” Muttafaq alaih
Menggosok, yaitu menggerakkan tangan ke anggota badan ketika mengairi
atau sesudahnya. Sedang bersambung artinya terus menerus pembasuhan
anggota badan itu tanpa terputus oleh aktifitas lain di luar wudhu. Hal ini
diterangkan dalam banyak hadits. Menggosok menurut madzhab Maliki

3 Keduanya wajib menurut Imam Ahmad, karena keduanya termasuk dari wajah.
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termasuk dalam rukun wudhu, sedang terus menerus termasuk dalam rukun
wudhu menurut madzhab Maliki dan Hanbali.

i.  Mengusap dua telinga, seperti yang diriwayatkan oleh Abu Daud, Ahmad
dan At Thahawiy dari Ibnu Abbas, dan Al Migdam bin Ma' di Kariba

j. Membasuh bagian depan kepala, dan memperpanjang basuhan di atas siku
dan mata kaki. Seperti dalam hadits Nabi: Sesungguhnya umatku akan
datang di hari kiamat dalam keadaan putih berseri dari basuhan wudhu”.

k.  Berdo“asetelah wudhu, seperti dalam hadits Ibnu Umar ra. Rasulullah saw
bersabda: Tidak ada seorangpun di antara kalian yang berwudhu dan
menyempurnakannya, kemudian berdo“a:

Aglgy 6ip Tadsch O Jgily ) Syl y 8335 4l ) Wy o O dgad

Aku Bersaksi bahwasannya tiada Tuhan yan berhak disembah selain Allah, Maha
Esa tiada sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah
hamba dan utusan-Nya. Pasti akan dibukakan baginya pintu-pintu surga yang
delapan itu, dan dipersilahkan masuk dari mana saja. HR. Muslim.

1. Shalat sunnah wudhu dua rakaat, seperti dalam hadits Ugbah bin Amir
ra berkata: Rasulullah saw bersabda: Tidak ada seorangpun yang
berwudhu dan menyempurnakan wudhunya, kemudian shalat dua
rakaat dengan menghadap wajah dan hatinya maka wajib baginya
surga. HR Muslim, Abu Daud dan Ibnu Majah.

2. Sedangkan do“a ketika berwudhu, tidak pernah ada riwayat yang
menerangkan sedikitpun

. Yang Membatalkan Wudhu

Segala sesuatu yang keluar dari dua jalan pembuangan (kencing, tinja, angin,
madziy, atau wadi) kecuali mani yang mengharuskannya mandi. Dalilnya adalah
firman Allah: ... atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh
perempuan, ..... (QS. Al Maidah: 6) dan sabda Nabi saw: “Allah tidak menerima
shalat salah seorang di antaramu ketika berhadats sehingga ia berwudhu”.
Muttafaq alaih. Hadats: adalah angin dubur baik bersuara atau tidak. Sedangkan
madzy adalah karena sabda Nabi saw: wajibnya wudhu. Muttafaq alaih.
Sedangkan wadiy adalah karena ungkapan Ibnu Abbas: Basuhlah kemaluanmu,
dan berwudhulah sebagaimana wudhu untuk shalat. HR AL Baihaqi, dalam As
Sunan.

Perkara yang membatalkan wudhu tersebut antara lain;

a. Tidur lelap yang tidak menyisakan daya ingat, seperti dalam hadits Shafwan bin
,»Assal ra berkata: Rasulullah saw pernah menyuruh kami jika dalam perjalanan
untuk tidak melepas sepatu kami selama tiga hari tiga malam, sebab buang air
kecil, air besar maupun tidur, kecuali karena junub. HR. Ahmad, An Nasa“iy, At
Tirmidzi dan menshahihkannya. Kata tidur disebutkan bersama dengan buang
air kecil dan air besar yang telah diketahui sebagai pembatal wudhu. Sedang
tidur dengan duduk tidak membatalkan wudhu jika tidak bergeser tempat
duduknya. Hal ini terantum dalam hadits Anas ra, yang diriwayatkan oleh Asy
Syafi‘ly, Muslim, Abu Daud: “Adalah para sahabat Rasulullah saw pada masa
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Nabi menunggu shalat isya™ sehingga kepala mereka tertunduk, kemudian
mereka shalat tanpa berwudhu.”

b. Hilang akal baik karena gila, pingsan, mabuk atau obat. Karena hal ini
menyerupai tidur dari sisi hilangnya kesadaran.

Dua hal ini disepakati sebagai pembatal wudhu, dan mereka berbeda pendapat

dalam beberapa hal berikut ini:

a. Menyentuh kemaluan tanpa sekat, membatalkan wudhu menurut Syafi“iy, dan
Ahmad, seperti dalam hadits Busrah ra bahwasannya Rasulullah saw bersabda:
Barangsiapa yang menyentuh kemaluannya hendaklah ia berwudhu.” HR. Al
Khamsah dan disahihkan oleh At Tirmidziy dan Ibnu Hibban. Al Bukhariy
berkata: Inilah yang paling shahih dalam bab ini. Telah diriwayatkan pula hadits
yang mendukungnya dari tujuh belas orang sahabat.

b. Darah yang mengucur, membatalkan wudhu menurut Abu Hanifah, seperti
dalam hadits Aisyah ra Bahwasannya Rasulullah saw bersabda: Barangsiapa
yang muntah atau mengeluarkan darah....mak berpaling dan berwudhulah..”
HR. Ibnu Majjah dan didhaiftkan oleh Ahmad, dan Al Baihaqi. Dan menurut Asy
Syafi‘ly, dan Malik bahwasannya keluarnya darah tidak membatalkan wudhu.
Karena hadits yang menyebutkannya tidak kokoh menurutnya, juga karena
hadits Anas ra: “Bahwasannya Rasulullah saw dibekam dan shalat tanpa wudhu
lagi.” Hadits ini meskipun tidak sampai pada tingkat shahih, tetapi banyak
didukung hadits lain yang cukup banyak. Al Hasan berkata: “Kaum muslimin
melaksanakan shalat dengan luka-luka mereka”. HR Al Bukhariy.

c. Muntah yang banyak dan menjijikkan, seperti dalam hadits Ma“dan bin Abi
Thalahah dari Abu Darda™: ” Bahwasannya Rasulullah saw muntah lalu
berwudhu. la berkata: Kemudian aku berjumpa dengan Tsauban di masjid
Damaskus, aku tanyakan kepadanya tentang ini. la menjawab: “Betul, saya yang
menuangkan air wudhunya. HR At Tirmidziy dan mensahihkannya.
Demikiamlah madzhab Hanafiy. Dan menurut Syafily dan Malik bahwa
muntah tidak membatalkan wudhu, karena tidak ada hadits yang
memerintahkannya. Hadits Ma“dan di atas dimaknai Istihbab/sunnah.

d. Menyentuh lawan jenis atau bersalaman, membatalkan wudhu menurut
Syafi“iyah, karena firman Allah: QS. Al Maidah:6. Tidak membatalkan menurut
Jumhurul Ulama, karena banyaknya hadits yang menyatakan tidak
membatalkannya. Diantaranya hadits Aisyah ra: “Bahwasannya Rasulullah saw
mencium isterinya, kemudian shalat tanpa berwudhu”. HR. Ahmad dan imam
empat. Juga ucapan Aisyah ra: “Saya tidur di hadapan Rasulullah, dan kakiku
ada di arah kiblatnya, jika ia hendak sujud ia memindahkan kakiku.” Muttafaq
alaih. Tidak ada bedanya dalam pembatalan ini, apakah wanita itu isterinya atau
bukan. Sedang jika menyentuh mahram maka tidak membatalkan wudhu.

e. Tertawa terbahak ketika shalat yang ada ruku dan sujudnya, membatalkan
wudhu menurut madzhab Hanafi, karena ada hadits: ..... kecuali karena tertawa
terbahak-bahak, maka ulangilah wudhu dan shalat semuanya. Sedang menurut
jumhurul ulama tertawa terbahak-bahak membatalkan membatalkan shalat tetapi
tidak membatalkan wudhu, karena hadits tersebut tidak kokoh dalam hadits yang
membatalkan wudhu. Juga karena hadits Nabi: “Tertawa itu membatalkan
shalat, dan tidak membatalkan wudhu”. Demikian imam AL Bukhariy
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mencatatnya sebagai hadits mauquf dari Jabir. Pembatalan wudhu karena
tertawa membutuhkan dalil, dan tidak ditemukan dalil yang kuat.

f. Jika orang yang berwudhu ragu apakah sudah batal atau belum? Tidak
membatalkan wudhu sehingga ia yakin bahwa telah terjadi sesuatu yang
membatalkan wudhu. Karena hadits Nabi menyatakan: “Jika salah seorang
diantaramu merasakan sesuatu du perutnya, lalu dia ragu apakah sudah keluar
sesuatu atau belum, maka janganlah keluar masjid sehingga ia mendengar suara
atau mendapati aroma. HR Muslim, Abu Daud dan At Tirmidziy. Sedang jika
ragu apakah sudah wudhu atau belum maka ia wajib berwudhu sebelum shalat.

TAYAMMUM
1. Ta’rif

Tayammum adalah menggunakan tanah yang suci, dengan cara tertentu
disertai dengan niat untuk kebolehan shalat. Firman Allah: .... Dan jika kamu sakit
atau sedang dalam musafir atau kembali dari tempat buang air atau kamu telah
menyentuh perempuan, kemudian kamu tidak mendapat air, maka bertayamumlah
kamu dengan tanah yang baik (suci); sapulah mukamu dan tanganmu. Sesungguhnya
Allah Maha Pema’af lagi Maha Pengampun.QS. An Nisa: 43. tayammum dapat
menggantikan wudhu dan mandi.

2. Sebab Kebolehan Tayamum

Sebab utama diperbolehkan tayammum adalah karena ketiadaan air, seperti dalam
firman Allah: ... kemudian kamu tidak mendapat air (QS. An Nisa: 43) Ketiadaan air
itu bisa hakiki atau hukmiy, dan masing-masing memiliki kondisi yang sangat
beragam, kami ringkas berikut ini:

a. Ketiadaan hakiki: yaitu dengan tidak ditemukan air setelah melakukan pencarian
baik dialakukan oleh musafir yang jauh ari perkampungan sejauh satu mil, atau di
perkampungan yang tidak ada air. Kewajiban awalnya adalah mencari air, jika ada
yang dekat,’ atau dugaan kuat ada air di suatu tempat. Demikianlah pendapat
madzhab Hanafi. Sedang menurut madzhab Syafi;iy dan Hanbali kewajiban
mencari itu berlaku jika yakin ada air.

Atau mendapatkan air yang tidak cukup untuk bersuci, atau lebih dubutuhkan
untuk minum sendiri atau minum makhluk lain, manusia atau hewan, atau lebih
dibutuhkan untuk makan. Imam Ahmad berkata: Beberapa orang sahabat
melakukan tayammum dan menyimpan air untuk minumnya.

b. Ketiadaan Hukmiy: yaitu keberadaan air yang cukup tetapi ia tidak dapat
menggunakannya karena sakit dan menambah sakitnya atau memperlambat
kesembuhannya. Atau karena air sangat dingin yang membahayakan manusia jika

* Keberadaan air dianggap jauh ketika berjarak lebih dari satu mil (1847 m) menurut madzhab Hanafi,
atau setengah farsah sekitar satu setengah mil menurut madzhab Syafi’iy (2771 m) atau dua mil
menurut madzhab Maliki (3694 m)
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memakainya dan tidak mampu menghangatkannya. Sahabat Amr bin Ash ra
shalat subuh dengan tayammum karena takut celaka jika mandi dengan air dingin
dalam perang Dzatussalasil, dan Rasulullah mengiyakannya. HR Ahmad, Abu
Daud, dan dishahihkan oleh Al Hakim dan Ibnu Hibban, Al Bukhari memberikan
catata hadits ini, Al Mundziri menilainya hadits Hasan, dan Al Hafizh Ibnu Hajar
menguatkannya.

Air berada di dekat, tetapi tidak dapat mengambilnya karena ada musuh atau tidak
ada alat untuk mengeluarkannya dari sumur.

c. Kehabisan waktu. Jika seseorang merasa takut kehabisan waktu shalat jika
menggunakan air, dan cukup waktu jika tayammum lalu shalat, maka tidak wajib
mengulang menurut madzhab Malikiy, wajib mengulang menurut madzhab
Hanafiy. Tidak boleh tayammum meskipun kehabisan waktu menurut madzhab
Hanbali dan Syafi‘iy

3. Tanah Sebagai Alat Tayamum

Tanah yang digunakan adalah yang berada di permukaan bumi. Dari itulah
diperbolehkan bertayammum dengan debu dan seluruh benda suci sejenisnya yang
ada di muka bumi seperti pasir, batu, semen, dan kapur. Tetapi menurut madzhab
Syafi“ly, tayammum hanya diperbolehkan dengan debu atau pasir yang mengandung
debu.

4. Cara Tayamum

Seorang yang hendak bertayammum berniat dahulu, kemudian membaca basamalah,
lalu memukulkan telapak tangannya ke atas tanah yang suci dengan sekali atau dua
kali tepukan, kemudian diangkat tangannya dan ditiup sehingga tidak ada debu yang
membekas di tangan, kemudian mengusapkan dua tangan itu ke muka dan dua telapak
tangannya sampai ke pergelangan, seperti yang disebutkan dalam hadits Ammar bin
Yasir ra berkata: Rasulullah saw mengutusku dalam satu hajat, lalu saya junub dan
tidak menemukan air untuk mandi, kemudian saya berguling-guling di tanah seperti
hewan. Dan ketika saya bertemu Nabi saya ceritakan peristiwa itu. Lalu Nabi
bersabda: Sesungguhnya kamu cukup dengan memukulkan kedua tanganmu ke tanah
dengan sekali pukulan, kemudian tangan kiri mengusap yang kanan dan punggung
telapak tangan dan wajah. Muttafaq alaih. Demikianlah madzhab Hanbali dan Maliki.
Sedangkan dalam madzhab Hanafi dan Syafi“ly, mereka berpendapat pengusapan
tangan harus sampai ke dua siku. Mereka berpegang dengan beberapa hadits dhaif
yang tidak sampai menandingi hadits Ammar di atas. Imam Nawawiy, penulis kitab
Al Majmu* Syarah AL Muhadzdzab, dan Ash Shan“aniy penulis kitab Subulussalam,
mentarjih/menguatkan pendapat pertama, padahal keduanya bermadzhab Syafi“iy

5. Hal-Hal yang Membatalkan Tayamum
Segala yang membatalkan wudhu, membatalkan tayammum. Tayammum batal

jika hilang penyebab pembolehan, seperti sudah mendapati air atau sudah mampu
menggunakan air. Akan tetapi jika sudah shalat dengan tayammum kemudian
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menemukan air maka ia tidak wajib mengulanginya’. Sedangkan orang yang
tayammum karena junub maka ia harus mandi ketika sudah menemukan air.°

5 menurut madzhab Maliki dan Syafi’iy karena hadits Rasulullah saw terhadap orang yang tidak
mengulang shalat setelah menemukan air : “Kamu sesuai dengan sunnah dan shalatmu sudah boleh”
HR Abu Daud dan An Nasa’iy

% karena hadits Imran ra berkata: Rasulullah saw shalat bersama dengan kaum muslimin. Ketika usai
shalat, tiba-tiba ada seorang laki-laki yang menyendiri dan tidak ikut shalat bersama kaum muslimin.
Nabi menegurnya: Mengapa kamu itdak shalat bersama kaum muslimin? Orang itu menjawab: Saya
junub dan tidak ada air. Sabda Nabi: Kamu bisa gunakan tanah, itu cukup. Kemudian Imran
menyebutkan bahwa setelah mereka menemukan air, Rasulullah memberikan air kepada orang yang
junub tadi dengan mengatakan: bawalah dan gunakan mandi. HR Al Bukhari.
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Tata Cara Wudhu

Standar Kompetensi

1. Mengetahui Figih Islami
Kompetensi Dasar

1.4 Memahami tata cara wudhu
Indikator

Siswa dapat berwudhu dengan benar ketika hendak melakukan shalat

PETA KONSEP

TATA CARA WUDHU
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1. Niat .

Yaitu berniat di dalam hatinya untuk berwudhu menghilangkan hadats atau
dalam rangka untuk mendirikan shalat. hal ini berdasarkan sebuah hadits yang
diriwayatkan dari Umar bin Khaththab radhiyallahu ‘anhu, beliau berkata,

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,
R =g
“Sesungguhnya amalan itu tergantung dari niatnya.” (HR. Bukhari no. 1 dan

Muslim no. 1907)

Apa hukum niat dalam berwudhu?

Niat adalah syarat sah wudhu dan mandi (mandi janabah) menurut pendapat
yang benar, ini pendapatnya mayoritas ulama dari kalangan shahabat dan

tabi’in, dalilnya berdasarkan hadits yang telah disebutkan di atas.

2. Tasmiyah (membaca Basmallah).

Disyariatkan ketika seseorang hendak berwudhu untuk membaca basmalah, hal
ini berdasarkan dalam sebuah hadits, dimana Rasulullah shallallahu ‘alaihi

wasallam bersabda,
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“Tidak ada shalat (tidak sah) orang yang shalat tanpa berwudhu dan tidak ada
wudhu (tidak sah) wudhunya seseorang yang tidak menyebut nama Allah.”
(HR. Abu Dawud no. 101, Ibnu Majjah no. 397, dan at-Tirmidzi no. 25 dan

dihasankan oleh Syaikh al-Albani di Irwa’ no. 81 dari shahabat Abu Hurairah
radhiyallahu ‘anhu)

3. Membasuh kedua telapak tangan.

Untuk direvisi



Membasuh kedua telapak tangan sebanyak tiga kali hal ini berdasarkan banyak

hadits, di antaranya,
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Dari Humran -bekas budaknya Utsman bin Affan- beliau pernah melihat
Utsman meminta air untuk wudhu, lalu beliau (Utsman) menuangkan air ke
kedua telapak tangannya dari wadah tersebut maka dibasuhlah (dicuci)
sebanyak tiga kali, beliau lantas mencelupkan tangan kanannya ke dalam air
tersebut kemudian berkumur-kumur, istinsyaq (memasukkan air ke dalam
hidung) dan istinsyar (mengeluarkannya). Kemudian beliau membasuh
wajahnya sebanyak tiga kali, kemudian membasuh tangannya sampai sikunya
sebanyak tiga kali, kemudian mengusap kepalanya, kemudian membasuh
(mencuci) setiap kakinya sebanyak tiga kali. Kemudian beliau berkata : “Aku
melihat Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam berwudhu seperti wudhuku ini
dan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda : ‘Barangsiapa yang
berwudhu seperti wudhuku ini kemudian shalat dua rakaat tidak berkata-kata
di jiwanya (khusyu’), maka Allah akan mengampuni dosa-dosanya yang telah
lalu.”” (HR. Bukhari no. 159 dan Muslim no. 423)

Terkadang dilakukan sebanyak dua kali atau satu kali.

Hukum menyela-nyela jari jemari tangan dan kaki ketika berwudhu

Disyariatkan untuk menyela-nyela jari jemari tangan dan kaki ketika berwudhu,

hal ini berdasarkan pada sebuah hadits dimana
gk & omd U 5 Tl 0 IEN ) & &t a
“Sempurnakanlah dalam berwudhu, sela-selalah jari jemari, bersungguh-

sungguh dalam beristinsyak (memasukkan air kedalam hidung dengan tarikan

nafas —ed) kecuali dalam keadaan berpuasa.” (HR. Ashabus Sunan, dan
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sanadnya shahih. Hadits ini tercantum pada shahihul musnad Syaikh Mugbil
rahimahullah no 1096).

4, Madmadhah (berkumur-kumur), Istinsyaq (memasukkan air ke dalam

hidung dengan menghirupnya) dan istinsyar (mengeluarkan air dari hidung).
Dalil tentang hal ini dalam banyak hadits di antaranya,

Yang diriwayatkan oleh Humran tentang praktek wudhu Rasulullah shallallahu

‘alaihi wasallam yang dilakukan oleh Utsman bin Affan sampai pada
T SRS PP R K S-Syt
..... Beliau lantas mencelupkan tangan kanannya ke dalam air tersebut

kemudian berkumur-kumur, istinsyaq (memasukkan air ke dalam hidung) dan

istinsyar (mengeluarkannya)...” (HR. Bukhari dan Muslim)

Dalam hadits yang lain Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,
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“Jika salah seorang dari kalian berwudhu maka hendaknya dia menghirup air

ke hidung lalu mengeluarkannya.” (HR. Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah
radhiyallahu ‘anhu)

Berkumur-kumur, istinsyaq dan istinsyar dilakukan terkadang sebanyak tiga kali

atau dua kali atau satu kali.

Bagaimana cara berkumur-kumur dan istinsyaq (memasukkan air ke dalam

hidung)?

Berkumur-kumur dan istinsyaq (memasukkan air ke dalam hidung) dengan
tangan kanan kemudian istintsar (mengeluarkan air dari hidung) dengan tangan
kiri. Sebagaimana dalam sebuah hadits,
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Dari Abdi Khoir berkata : “Suatu ketika kami duduk-duduk sembari melihat Ali
yang sedang berwudhu. Lalu Ali memasukkan tangan kanannya, memenuhi
mulutnya (dengan air) kemudian berkumur dan memasukkan air ke dalam
hidung dan mengeluarkan air dengan menggunakan tangan kirinya. Dia
melakukan hal itu sebanyak tiga kali lantas mengatakan, siapa yang suka untuk
melihat tatacara wudhunya Rasulullah shallallahu alaihi wasallam maka inilah
sifat wudhunya beliau.” (HR. ad-Darimi dari Abdi Khair, Syaikh al-Albani
mengatakan sanadnya shahih di al-Misykat 1/89)

Apakah menggabungkan dengan satu cidukan untuk berkumur-kumur dan
istinsyaq (memasukkan air kedalam hidung) atau memisahkan satu cidukan

untuk berkumur-kumur dan mengambil air lagi untuk istinsyaq?

Mayoritas ulama berpendapat menggabungkan cidukan air untuk berkumur-
kumur dan istinsyaq. Sebagaimana dalam sebuah hadits yang diriwayatkan dari
shahabat Abdullah bin Zaid yang mencontohkan wudhunya Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wasallam: (sampai pada)
Cap 3 BUEH L lsi) s JEild 13
“Berkumur-kumur dan beristinsyaq (memasukkan air kehidung) dari satu

telapak tangan dilakukan sebanyak tiga kali.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Dan ini pendapat yang benar.

5. Membasuh wajah.

Membasuh wajah adalah mulai dari tempat tumbuhnya rambut kepala menuju
ke bagian bawah kumis dan jenggot sampai pangkal kedua telinga, hingga
mengenai persendian yaitu bagian wajah yang terletak antara jengot dan

telinga.
Hal ini berdasarkan firman Allah Ta’aala :
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“Wahai orang-orang yang beriman, jika kalian hendak berdiri mengerjakan
shalat, basuhlah wajah-wajah kalian, kemudian tangan-tangan kalian sampai
siku, kemudian usaplah kepala-kepala kalian, kemudian basuhlah kaki-kaki

kalian sampai kedua mata kaki.” (al-Maidah:6)

Dan dalam banyak hadits diantaranya hadits yang diriwayatkan dari Humran

maula (bekas budaknya) Utsman menuturkan bahwa Utsman meminta air

wudhu lalu menyebutkan sifat wudhu Nabi shallallahu alaihi wasallam *
(sampai pada)
U0 g5 1A

Kemudian mencuci wajahnya sebanyak tiga kali..” (HR. Bukhari dan Muslim)

Hukum membasuh wajah ketika wudhu?

Para ulama ijma’ (sepakat) tentang wajibnya membasuh wajah didalam
berwudhu. Sebagaimana dinukilkan oleh Imam At-Thahawi, Al-Maawardi,

Ibnu Rusd, Ibnu Qudamah dan An-Nawawi.

Apabila seseorang hendak membasuh wajah dan pada wajahnya ada

jenggotnya
Ada perinciannya

Pertama: Apabila jengotnya lebat tidak dibasuh kecuali yang zhohir (bagian

luar/permukaan jenggot) darinya.

Kedua: Apabila jengotnya tipis, mayoritas ulama berpendapat wajib

membasuhnya dan membasuh kulitnya, mereka berdalil pada keumuman ayat

“Maka basuhlah wajah-wajah kalian™ (Al-Maidah : 6).

6.  Membasuh kedua tangan sampai ke siku.
Allah Subhaanahu wata’aala berfirman
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Untuk direvisi



“Wahai orang-orang yang beriman, jika kalian hendak berdiri mengerjakan
shalat, basuhlah wajah-wajah kalian, kemudian tangan-tangan kalian sampai
siku, kemudian usaplah kepala-kepala kalian, kemudian basuhlah kaki-kaki

kalian sampai kedua mata kaki.” (al-Maidah:6)

Dan (¢J) pada ayat ini bermakna (bersama :g» ), maka wajib untuk

memasukkan siku dalam penyucian kedua tangan.

Dan sebuah hadits yang diriwayatkan dari Humran Maula (bekas budaknya)
Utsman menuturkan bahwa Utsman meminta air wudhu lalu mempratekkan
sifat wudhu Nabi shallallahu alaihi wasallam “... (sampai pada)

55 R I

mencuci kedua tangannya sampai kesiku sebanyak tiga kali...” (HR. Bukhari

dan Muslim)

Membasuh tangan sampai siku dilakukan terkadang sebanyak tiga kali atau dua

kali atau satu kali.

Hukum membasuh kedua tangan sampai siku ketika berwudhu?

Para ulama sepakat (ijma’) tentang wajibnya mencuci kedua tangan sampai ke
siku. Sebagaimana dinukilkan oleh oleh At-Thahawi, lbnu Abdil Bar, Ibnu
Hazm, Ibnu Rusyd, Ibnu Qudamah dan An-Nawawi.

Bagaimana jika seseorang tangannya atau bagian dari tangannya terpotong,

masihkah dia wajib membasuh tangannya?

Wajib baginya membasuh sisa tangan yang tersisa, yaitu jika tangannya
terpotong dari bawah siku. Dan tidak ada kewajiban untuk membasuhnya jika
sudah tidak ada lagi bagian yang dibasuh. Yaitu jika tangannya terpotong dari

atas siku. Wallahu a’lam bish shawwab

7.  Mengusap kepala seluruhnya termasuk telinga.
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Hal ini berdasarkan firman Allah Ta’aala :
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“Wahai orang-orang yang beriman, jika kalian hendak berdiri mengerjakan
shalat, basuhlah wajah-wajah kalian, kemudian tangan-tangan kalian sampai

siku, kemudian usaplah kepala-kepala kalian, kemudian basuhlah kaki-kaki

kalian sampai kedua mata kaki.” (al-Maidah:6)

Dan sebuah hadits yang diriwayatkan dari Humran Maula (bekas budaknya)
Utsman menuturkan bahwa Utsman meminta air wudhu kemudian

berwudhu®... (sampai pada)

TR T

kemudian mengusap kepalanya” (HR. Bukhari dan Muslim)

Apa hukumnya mengusap kepala ketika berwudhu?

Para ulama sepakat (ijma’) tentang wajibnya mengusap kepala ketika
berwudhu. Sebagaimana dinukilkan oleh At-Thahawi, Ibnu Abdil Bar, Ibnu
Rusyd, Ibnu Qudamah dan An-Nawawi dan yang lainnya

Yang diusap sebagian kepala atau semua?

Yang benar adalah wajib mengusap seluruh kepala berdasarkan ayat diatas dan
karena inilah yang dilakukan oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam dalam
banyak hadits yang menerangkan sifat wudhu Rasullullah shallallahu ‘alaihi
wasallam. Dan ini madzhabnya Imam Malik, Ahmad, Al-Mazini yang masyhur

dari mereka.
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Apakah hal ini untuk laki-laki saja atau juga untuk wanita?

Mengusap seluruh kepala untuk laki-laki dan wanita, sebagaimana disebutkan

oleh IbnuTaimiyyah (Majmu Fatawa : 21/23).

Diusap sekali atau tiga kali?

Para ulama berselisih pendapat tentang hal ini, dan pendapat yang raajih
(terpilih) insya Allah pendapat yang mengatakan diusap sekali, berdalil dengan
hadits yang diriwayatkan oleh Utsman bin Affan, Ali bin Abi Thalib dan
Abdullah bin Zaid dan ini pendapatnya kebanyakan para ulama.

Apakah kedua telinga termasuk kepala dan apa hukum mungusapnya?

Kedua telinga termasuk kepala, hal ini berdasarkan sebuah hadits di mana

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda :

OBV G i

“Kedua telinga termasuk bagian dari kepala.” (HR. Ibnu Majah no 443 dan
dishahihkan Syaikh Al-Albani di dalam shahih Ibnu Majah : 375 dan Irwa’ : 84)

Adapun tentang hukumnya para ulama berbeda pendapat hal ini dikarenakan
perbedaan dalam menentukan shahih dan tidaknya hadits di atas, sebagian
ulama mengatakan wajib mengusap telinga seperti Imam Ahmad dan sebagian
lagi berpandangan sunnah. Insya Allah pendapat yang raajih (terpilih)
pendapat yang mengatakan hukumnya wajib berdasarkan dalil-dalil yang ada.

Berkata Asy-Syaikh Al-Allamah Abdul ‘Aziz bin Baaz Rahimahullah: “Fardhu-
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fardhu wudhu ada enam ... (disebutkan di antaranya)... mengusap seluruh
kepala dan dan termasuk bagian kepala, kedua telinga.” (Duruusul Muhimmah

Liaamatil Ummah : 62, beserta syarhnya)

Cara mengusapnya bagaimana?

Caranya yaitu mengusap kepala dengan kedua tangan dari depan menuju ke
belakang sampai ke tengkuk kemudian mengembalikannya ke tempat awal
kemudian memasukkan jari telunjuk ke dalam telinga dan ibu jari di belakang
daun telinga (bagian luar) dan digerakkan dari bawah daun telinga sampai ke

atas.

Tentang hal ini sebagaimana hadits-hadits yang telah lalu penyebutannya yang
menjelaskan tentang sifat wudhu Rasulullah dan sebuah hadits dari Abdullah
bin Amr, beliau menuturkan tentang sifat wudhu Rasulullah shallallahu ‘alaihi

wasallam:
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. Kemudian beliau mengusap kepala beliau lalu memasukkan kedua jari
telunjuk beliau ke dalam telinga dan mengusap bagian luar telinga dengan
kedua ibu jari tangan beliau.” (HR. Abu Dawud no 135, An-Nasa’i no 140,
Ibnu Majjah no 422 dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban)

Apakah mengambil air yang baru untuk mengusap telinga?
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Para ulama berselisih pendapat tentang hal ini, Insya Allah pendapat yang rajih
(kuat) yang mengatakan tidak mengambil air yang baru cukup dengan air yang
digunakan untuk mengusap kepala. Berdasarkan hadits tentang cara wudhunya
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, seperti hadits yang diriwayatkan oleh

Abdullah bin Amr dan Ibnu Abbas. Dan ini pendapatnya kebanyakan ulama.

Kalau pakai imamah apakah dibolehkan mengusap imamahnya dan kalau

boleh bagaimana cara mengusapnya?

Dibolehkan mengusap imamah menurut pendapat yang benar.

Ada dua cara :

Dengan mengusap imamahnya saja hal ini berdasarkan hadits :
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Dari Abi Salamah dari Ja'far bin ‘Amr, dari bapaknya berkata : “Saya melihat
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam mengusap imamah dan kedua sepatu

beliau.” (HR. Bukhari no 205)

Dan cara mengusapnya seperti mengusap kepala sebagaimana pendapatnya

sebagian ulama di antaranya al-lmam Ahmad.

Mengusap ubun-ubunnya dan imamahnya hal ini berdasarkan hadits

Mughirah bin Syu’bah, beliau menuturkan :
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“Bahwasanya Nabi berwudhu lalu mengusap ubun-ubun dan imamah serta

kedua khufnya.” (HR. Muslim)

Adapun peci maka tidak disyari’atkan mengusap peci menurut pendapat yang
benar dan ini pendapatnya kebanyakan ulama, mereka berdalil karena tidak

dinukilkan dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam. Wallahu a’lam bish shawwab

8.  Membasuh kedua kaki sampai mata kaki.

Hal ini berdasarkan Firman Allah Ta’ala :
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat,
maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah
kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki...” (Qs. Al

Maidah : 6)

Dan berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Utsman di dalam shahih
Bukhari dan Muslim :

I SILT

“...kemudian mencuci kedua kakinya sebanyak tiga kali.”
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Hukum membasuh kedua kaki ketika wudhu?

Membasuh kedua kaki sampai mata kaki hukumnya wajib. Dalilnya hadits
sangat banyak tentang sifat wudhunya Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam. Dan
berdasarkan hadits Ibnu Umar, beliau berkata, Rasulullah shallallahu ‘alaihi

wasallam bersabda :
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“Celakalah tumit-tumit (yang tidak terkena basuhan air wudhu -ed) dari api

neraka.” (HR. Bukhari no 161 dan Muslim no 241)

o. At-Tartiib

Membasuh anggota wudhu satu demi satu dengan urutan yang sebagaimana
Allah dan rasul-Nya perintahkan. Hal ini berdasarkan dalil ayat dan hadits yang

menjelaskan tentang sifat wudhu. Dan juga berdasarkan hadits :

isdladssl oo

“Mulailah dengan apa yang Allah mulai dengannya.” (HR. Muslim no 1118)

Hukumnya?
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Hukumnya wajib tartiib (berurutan) dalam berwudhu menurut pendapat yang
terpilih (Insya Allah) dan ini Madzhabnya Utsman, lbnu Abbas dan riwayat
dari Ali bin Abi Thalib radiyallahu anhum. Dan dengannya Qatadah, Abu
Tsaur, Syafi’i, Ishaq bin Rahawaih berpendapat, dan pendapat ini masyhur
dari Imam Ahmad. Dan pendapat ini yang dipilih oleh Ibnu Taimiyyah, Ibnul

Qayyim, Syaikh as-Sa’di, Ibnu Baaz dan Ibnu Utsaimin rahimahullah jamia’an.

10. Al Muwaalaat (berkesinambungan dalam berwudhu sampai selesai tidak

terhenti atau terputus)

Hal ini berdasarkan sebuah hadits :
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Dari  Umar bin Khaththab menuturkan bahwasanya seseorang berwudhu,
bagian kuku pada kakinya tidak terkena air wudhu, maka Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam memandangnya maka berkata : “Kembalilah,
baguskanlah wudhumu (ulangi —ed), kemudian orang tersebut kembali

berwudhu kemudian shalat.” (HR. Muslim no 243)

Hukumnya?

Pendapat yang raajih (terpilih) insya Allah yang mengatakan hukumnya wajib,
dalilnya seperti yang telah disebutkan di atas. Kalau sendainya bukan wajib
tentu cukup dengan membasuh bagian yang tidak terkena air saja setelah
terhenti atau terputus, tetapi Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam menyuruh
untuk mengulangi wudhunya ini menunjukkan muwaalat (berkesinambungan)

hukumnya wajib. Dan pendapat yang mengatakan wajib madzhabnya Imam
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Malik, pada sebuah riwayat dari Imam Ahmad, Al-Auza’i, Qatadah dan

dengannya Ibnu Umar berpendapat.

Kapan seseorang dikatakan berkesinambungan dan kapan dikatakan tidak

berkesinambungan?

Yaitu seseorang melakukan gerakan-gerakan wudhu secara berkesinambungan,
usai dari satu gerakkan wudhu langsung diikuti dengan gerakan wudhu
berikutnya sebelum kering bagian tubuh yang baru saja dibasuh. Contohnya
seseorang membasuh wajah maka wajib baginya setelah selesai dari membasuh
wajah untuk segera membasuh tangan sebelum wajah mengering dari bekas air
wudhu. Adapun jika ia menunda membasuh tangan sehingga air bekas wudhu
pada wajah mengering dikarenakan urusan yang tidak ada kaitannya dengan
aktivitas wudhu maka dia dianggap tidak berkesinambungan dan wudhunya
tidak sah. Berbeda jika dia menunda karena urusan yang terkait dengan wudhu
maka hal itu tidak memutus kesinambungannya dalam wudhu. Misalnya dia
pada saat wudhu melihat bagian tangannya ada yang terkena cat sehingga dia

berusaha menghilangkannya. Wallahu a’alam bish shawwab.

11. Doa/dzikr setelah wudhu

Tentang hal ini Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda,
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“ Tidaklah salah seorang diantara kalian berwudhu dan sampai selesai atau
menyempurnakan wudhu kemudian membaca doa: “ Aku bersaksi tidak ada
ilah (sesembahan) yang berhaq disembah kecuali Allah dan aku bersaksi

bahwasannya Muhammad adalah hamba Allah dan utusan-Nya, melainkan
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akan dibukakan baginya delapan pintu surga yang dia bisa masuk dari pintu

mana saja yang dia kehendaki.”

Dalam sebuah riwayat : “Aku bersaksi tidak ada ilah (sesembahan) yang berhaq
disembah kecuali Allah semata yang tidak ada sekutu bagi-Nya dan aku

bersaksi bahwasannya muhammad hamba Allah dan utusannya” (HR. Muslim)

Apa hukumnya membaca doa/dzikir diatas setelah wudhu?

Hukumnya sunnah sebagaimana diakatakan oleh Imam An-Nawawi didalam

syarh shahih Muslim.

Catatan :

Tidak boleh seseorang berlebih-lebihan dalam mengunakan air ketika
berwudhu. Hal ini menyelisihi petunjuk Rasulullah shallahu ‘alahi wasallam,

sebagaimana dalam sebuah hadits Anas Bin Malik berkata :
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“ Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam mandi dengan satu sha’ sampai lima mud

dan berwudhu dengan satu mud.” (HR. Mutafaqun alaihi)

1 shaa’ = 4 mud
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1 mud = gabungan telapak tangan orang dewasa yang sedang (tidak besar dan

kecil)

D. REVIEW

5. Sebutkan tata cara wudhu

Untuk direvisi



Hal-Hal yang Membatalkan Wudhu

Standar Kompetensi

1. Mengetahui Figih Islami

Kompetensi Dasar

1.4 Memahami hal — hal yang dapat membatalkan wudhu
Indikator

Siswa dapat berwudhu dengan benar ketika hendak melakukan shalat

PETA KONSEP

hal - hal yang
membatalkan
wudhu

HAL HAL YANG MEMBATALKAN WUDHU
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1. Apa saja yang keluar dari kemaluan dan dubur, berupa kencing, berak, atau
kentut. Allah SWT berfirman yang artinya, "Atau kembali dari tempat buang
air." (Al-Maidah:6)

Rasulullah saw. bersabda, "Allah tidak akan menerima shalat seorang di antara
kamu yang berhadas sampai ia berwudhu® (sebelumnya)." Maka, seorang
sahabat dari negeri Hadramaut bertanya. "Apa yang dimaksud hadas itu wahai
Abu Hurairah?" Jawabnya, "Kentut lirih maupun kentut keras." (Muttafaqun
“alaih Fathul Bari I: 234, Baihaqi 1:117, Fathur Robbani, Ahmad 11:75 no:352)
Dan hadits ini menurut sebagian mukharrij selain yang disebut di atas tidak ada
tambahan (tentang pernyataan orang dari Hadramaut itu), Muslim [:204

no:225, “Aunul Ma“bud 1:87 no:60, dan Tirmidzi |: 150 no:76.

"Dari Ibnu Abbas r.a., ia berkata, "Mani, wadi dan madzi (termasuk hadas).
Adapun mani, cara bersuci darinya harus dengan mandi besar. Adapun madi
dan madzi," maka dia berkata, "cucilah dzakarmu, kemaluanmu, kemudian
berwudhu’lah sebagaimana kamu berwudhu® untuk shalat!" (Shahih: Shahih
Abu Daud no:190, dan Baihaq;i I:115).

2. Tidur pulas sampai tidak tersisa sedikitpun kesadarannya, baik dalam
keadaan duduk yang mantap di atas ataupun tidak. Karena ada hadits Shafwan
bin Assal, ia berkata, "Adalah Rasulullah saw. pernah menyuruh kami, apabila
kami melakukan safar agar tidak melepaskan khuf kami (selama) tiga hari tiga
malam, kecuali karena janabat, akan tetapi (kalau) karena buang air besar atau
kecil ataupun karena tidur (pulas maka cukup berwudhu®)." (Hasan: Shahih

Nasa“i no:123 Nasa'i 1:84 dan Tirmidzi 1:65 no:69).

Pada hadits ini Nabi saw. menyamakan antara tidur nyenyak dengan kencing

dan berak (sebagai pembatal wudhu™).
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"Dari Ali r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Mata adalah pengawas dubur-
dubur; maka barangsiapa yang tidur (nyenyak), hendaklah berwudhu™."
(Hasan: Shahih Ibnu Majah no:386. Ibnu Majah [:161 no:477 dan "~Aunul
Ma"bud 1:347 no:200 dengan redaksi sedikit berlainan).

Yang dimaksud kata al-wika™ ialah benang atau tali yang digunakan untuk

menggantung peta.

Sedangkan kata "as-sah" artinya : "dubur" Maksudnya ialah "yaqzhah" (jaga,
tidak tidur) adalah penjaga apa yang bisa keluar dari dubur, karena selama
mata terbuka maka pasti yang bersangkutan merasakan apa yang keluar dari

duburnya. (Periksa Nailul Authar 1:242).

3. Hilangnya kesadaran akal karena mabuk atau sakit. Karena kacaunya pikiran
disebabkan dua hal ini jauh lebih berat daripada hilangnya kesadaran karena

tidur nyenyak.

4. Memegang kemaluan tanpa alas karena dorongan syahwat, berdasarkan
sabda Nabi saw.,"Barangsiapa yang memegang kemaluannya, maka hendaklah
berwudhu™." (Shahih: Shahih Ibnu Majah no:388, “Aunul Ma bud [:507
no:179, Ibnu Majah 1:163 no:483, “Aunul Ma"bud 1:312 no:180 Nasa"i 1:101,
Tirmidzi 1:56 no:56 no:85).

Betul, ia memang bagian dari anggota badanmu, bila sentuhan tidak diiringi
dengan gejolak syahwat, karena sentuhan model seperti ini sangat
memungkinkan disamakan dengan menyentuh anggota badan yang lain. Ini
jelas berbeda jauh dengan menyentuh kemaluan karena termotivasi oleh
gejolak syahwat. Sentuhan seperti ini sama sekali tidak bisa diserupakan dengan
menyentuh anggota tubuh yang lain karena menyentuh anggota badan yang
tidak didorong oleh syahwat dan ini adalah sesuatu yang amat sangat jelas,

sebagaimana yang pembaca lihat sendiri (Tamamul Minnah hal:103).
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5. Makan daging unta sebagaimana yang diriwayatkan oleh al-Bara™ bin ~Azib
ra ia berkata, "Rasulullah saw. bersabda, "Berwudhu'lah disebabkan (makan)
daging unta, namun jangan berwudhu” disebabkan (makan) daging kambing!"
(Shahih: Shahih Ibnu Majah no:401, Ibnu Majah 1:166 no:494, Tirmidzi 1:54
no:81, “Aunul Ma"bud 1:315 no:182).

Dari Jabir bin Samurah r.a. bahwa ada seorang sahabat bertanya kepada Nabi
saw. apakah saya harus berwudhu” (lagi) disebabkan (makan) daging kambing?
Jawab Beliau, "Jika dirimu mau, silakan berwudhu’; jika tidak jangan
berwudhu® (lagi)." Dia bertanya (lagi) "Apakah saya harus berwudhu" (lagi)
disebabkan (makan) daging unta?" Jawab Beliau, "Ya berwudhu"lah karena
(selesai makan) daging unta!" (Shahih Mukhtashar Muslim no:146 dan Muslim
1:275 no:360).

D. REVIEW

6. Sebutkan hal — hal yang membatalkan wudhu
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DEFINISI SHOLAT

Standar Kompetensi

1. Mengetahui Figih Islami
Kompetensi Dasar

1.6 Memahami definissi shalat
Indikator

a. Siswa dapat mengetahui apa itu shalat

A. PETA KONSEP

B. URAIAN

Secara etimologi shalat berarti do’a dan secara terminologi/istilah, para
ahli figih mengartikan secara lahir dan hakiki. Secara lahiriah shalat berarti
beberapa ucapan dan perbuatan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri
dengan salam, yang dengannya kita beribadah kepada Allah Subhanahu
wata’ala menurut syarat-syarat yang telah ditentukan. Adapun secara
hakikinya ialah berhadapan hati (jiwa) kepada Allah Jalla wa’ala yang
mendatangkan takut kepada-Nya serta menumbuhkan di dalam jiwa rasa
kebesaran dan kesempurnaan kekuasaan-Nya.Dalam pengertian lain shalat
ialah salah satu sarana komunikasi antara hamba dengan Tuhannya sebagai
bentuk ibadah yang di dalamnya merupakan amalan yang tersusun dari
beberapa perkataan dan perbuatan yang dimulai dengan takbiratul ikhram
dan diakhiri dengan salam, serta sesuai dengan syarat dan rukun yang telah
ditentukan syara’. Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan
bahwa shalat adalah merupakan ibadah kepada Allah, berupa perkataan
dan perbuatan yang diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam
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menurut syarat dan rukun yang telah ditentukan syara’. Juga shalat
merupakan penyerahan diri (lahir dan bathin) kepada Allah dalam rangka
ibadah dan memohon ridho-Nya.

C. SUPLEMEN

Shalat secara bahasa berarti berdo’a,dengan kata lain,shalat secara
bahasa mempunyai arti mengagungkan. Sedangkan pengertian shalat
menurut syara’ adalah ucapan-ucapan dan perbuatan-perbuatan tertentu,
yang dimulai dengan takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam.

D. REVIEW

Lingkarilah jawaban yang benar

1. shalat menurut bahasa adalah...
a. berdzikir b. berdoa c. bertasbih
2. ucapan-ucapan dan perbuatan-perbuatan tertentu, yang dimulai
dengan takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam disebut ...
a. shalat b. Zakat C. puasa
3. Sholat merupakan Ibadah manusia kepada ...
a. Alloh b. manusia c. malaikat
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TATA CARA SHALAT

Standar Kompetensi

1. Mengetahui Figih Islami

Kompetensi Dasar

1.7 Mengetahui Tata cara melaksanakan shalat

Indikator

a. Siswa dapat shalat dengan benar sesuai dengan tata caranya

A. PETA KONSEP

B. URAIAN

1. Berdirilah dengan posisi tegak sambil mengadap
Kiblat. Berniatlah untuk melaksanakan
shalat Kemudian Bacalah takbiratul ihram (Allahu
Akbar) dan bersamaan dengan itu angkatlah kedua
tangan Anda seperti terlihat di gambar.

2. Setelah selesai membaca surat, kedua tangan
diangkat sambil membaca “Allahuu Akbar” lalu

ruku’lah(punggung dan dan kepala sama rata) ’%
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3. Kemudian bangunlah dari ruku’ dengan mengangkat
kedua tangan setinggi telinga

4. Setelah itu, sujudlah (sambil
membaca “Allahuu Akbar”)

5.Kemudian duduklah di antara dua
sujud

6. Kemudian sujudlah untuk kedua
kalinya

7. Duduklah sejenak setelah bangun dari sujud dan
berdiri untuk melanjutkan rakaat berikutnya.

8. Duduk Tahiyat Awal

9 Duduk

tahiyat

Untuk direvisi


http://4.bp.blogspot.com/-nWp2WikbNcY/T3-MXNDIx-I/AAAAAAAAASQ/NRO0Nxzta4Y/s1600/duduk+antara+2+sujud.jpg
http://4.bp.blogspot.com/-nWp2WikbNcY/T3-MXNDIx-I/AAAAAAAAASQ/NRO0Nxzta4Y/s1600/duduk+antara+2+sujud.jpg
http://4.bp.blogspot.com/-jW1Xm97BvdQ/T3-LcUZFePI/AAAAAAAAASA/oLvZ874CdhI/s1600/itidal.png
http://3.bp.blogspot.com/-0am7sijcoJw/T3-MKZ3GcCI/AAAAAAAAASI/zAJVqKmiJuc/s1600/sujud.jpg
http://4.bp.blogspot.com/--mSFIbunDV0/T3-NMvIMc5I/AAAAAAAAASY/gIyCpza1JbM/s1600/duduk.jpg
http://2.bp.blogspot.com/-cWY1erj_ij8/T3-O5B9-ZxI/AAAAAAAAASg/Mag_0umIO3U/s1600/duduk.jpg
http://3.bp.blogspot.com/-0am7sijcoJw/T3-MKZ3GcCI/AAAAAAAAASI/zAJVqKmiJuc/s1600/sujud.jpg
http://3.bp.blogspot.com/-O8sU5i6Fkc4/T3-KPLDLAsI/AAAAAAAAARo/qZ8UDWi4-qc/s1600/sholat+child+takbir+ihram.jpg
http://3.bp.blogspot.com/-i8qNObrFS84/T3-POiu--bI/AAAAAAAAASo/olD6m1h5Rf0/s1600/salam.jpg
http://4.bp.blogspot.com/-jW1Xm97BvdQ/T3-LcUZFePI/AAAAAAAAASA/oLvZ874CdhI/s1600/itidal.png
http://3.bp.blogspot.com/-0am7sijcoJw/T3-MKZ3GcCI/AAAAAAAAASI/zAJVqKmiJuc/s1600/sujud.jpg
http://4.bp.blogspot.com/--mSFIbunDV0/T3-NMvIMc5I/AAAAAAAAASY/gIyCpza1JbM/s1600/duduk.jpg
http://2.bp.blogspot.com/-cWY1erj_ij8/T3-O5B9-ZxI/AAAAAAAAASg/Mag_0umIO3U/s1600/duduk.jpg
http://3.bp.blogspot.com/-0am7sijcoJw/T3-MKZ3GcCI/AAAAAAAAASI/zAJVqKmiJuc/s1600/sujud.jpg
http://3.bp.blogspot.com/-O8sU5i6Fkc4/T3-KPLDLAsI/AAAAAAAAARo/qZ8UDWi4-qc/s1600/sholat+child+takbir+ihram.jpg
http://3.bp.blogspot.com/-i8qNObrFS84/T3-POiu--bI/AAAAAAAAASo/olD6m1h5Rf0/s1600/salam.jpg
http://4.bp.blogspot.com/-jW1Xm97BvdQ/T3-LcUZFePI/AAAAAAAAASA/oLvZ874CdhI/s1600/itidal.png
http://3.bp.blogspot.com/-0am7sijcoJw/T3-MKZ3GcCI/AAAAAAAAASI/zAJVqKmiJuc/s1600/sujud.jpg
http://4.bp.blogspot.com/--mSFIbunDV0/T3-NMvIMc5I/AAAAAAAAASY/gIyCpza1JbM/s1600/duduk.jpg
http://2.bp.blogspot.com/-cWY1erj_ij8/T3-O5B9-ZxI/AAAAAAAAASg/Mag_0umIO3U/s1600/duduk.jpg
http://3.bp.blogspot.com/-0am7sijcoJw/T3-MKZ3GcCI/AAAAAAAAASI/zAJVqKmiJuc/s1600/sujud.jpg
http://3.bp.blogspot.com/-O8sU5i6Fkc4/T3-KPLDLAsI/AAAAAAAAARo/qZ8UDWi4-qc/s1600/sholat+child+takbir+ihram.jpg
http://3.bp.blogspot.com/-i8qNObrFS84/T3-POiu--bI/AAAAAAAAASo/olD6m1h5Rf0/s1600/salam.jpg

10. Mengucap salam

C. SUPLEMEN
Cara mengerjakan shalat
1. Bediri tegak menghadap kiblat dan niat mengerjakan shalat.
Lafazh niat-niat shalat Fardhu:

Shalat Subuh:

USHALLII FARDHASH-SHUBHI RAK'ATAINI MUSTAQBILAL QIBLATI
ADAA'AN (MA'MUUMAN / IMAAMAN) LILLAHI TA'AALAA

artinya: Aku sengaja shalat fardhu subuh dua raka'at menghadap kiblat
(menjadi makmum / imam) karena Allah

Shalat Dzuhur:

USHALLII FARDHADZ-DZUHRI ARBA'A RAKA'ATIM MUSTAQBILAL
QIBLATI ADAA'AN (MA'MUUMAN / IMAAMAN) LILLAHI TA'AALAA
artinya: Aku sengaja shalat fardhu dzuhur empat raka'at menghadap
kiblat (menjadi makmum / imam) karena Allah

Shalat Ashar:

USHALLII FARDHAL-'ASHRI ARBA'A RAKA'ATIM MUSTAQBILAL
QIBLATI ADAA'AN (MA'MUUMAN / IMAAMAN) LILLAHI TA'AALAA
artinya: Aku sengaja shalat fardhu ashar empat raka'at menghadap kiblat
(menjadi makmum / imam) karena Allah

Shalat Maghrib:

USHALLI FARDHAI-MAGHRIBI TSALAATSA RAKA'ATIM
MUSTAQBILAL QIBLATI ADAA'AN (MA'MUUMAN / IMAAMAN)
LILLAHI TA'AALAA

artinya: Aku sengaja shalat fardhu maghrib tiga raka'at menghadap
kiblat (menjadi makmum / imam) karena Allah

Shalat 'lsya:

USHALLI FARDHAL-'ISYAA'l ARBA'A RAKA'AATIM MUSTAQBILAL
QIBLATI ADAA'AN (MA'MUUMAN / IMAAMAN) LILLAHI TA'AALAA
artinya: Aku sengaja shalat fardhu 'lsya empat raka'at menghadap kiblat
(menjadi makmum / imam) karena Allah
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2. Mengangkat kedua belah tangan serta membaca takbiratul ihram
"ALLAAHU AKBAR"

3. Kedua belah tangan di letakan (sedakep) pada dada, tangan kanan di
depan tangan kiri.

4. Membaca doa iftitah

ALLAHU AKBAR KABIIRAA WAL-HAMDU LILLAAHI KATSIIRAA WA
SUBHANAALLAHI BUKRATAW WA ASHIILLA.

INNIT WAJJAHTU WAJHIYA LIL-LADZII FATHARASSAMAAWAATI
WAL-ARDHA HANIIFAM MUSLIMAW WA MAA ANA MINAL-
MUSYRIKIIN.

INNA SHALAATII WA NUSUKII WA MAHYAAYA WA MAMAATII
LILLAHI RABBIL-'AALAMIIN.

LAA SYARIIKALAHU WA Bl DZAALIKA UMIRTU WA ANA MINAL-
MUSLIMIIN.

artinya:

"Allah Maha Besar lagi Sempurna Kebesaran-Nya, segala puji bagi-Nya
dan Maha Suci Allah sepanjang pagi dan sore. Ku hadapkan muka
hatiku kepada Dzat yang menciptakan langit dan bumi dengan keadaan
yang lurus dan menyerahkan diri dan aku bukanlah dari golongan kaum
musyrikin. Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidup dan matiku semata
hanya untuk Allah, Tuhan seru sekalian alam. Tidak ada sekutu bagi-Nya
dan dengan itu aku diperintahkan untuk tidak menyukutukan-Nya. Dan
aku dari golonan orang muslimin.

atau boleh juga membaca doa iftitah sebagai berikut

ALLAAHUMMA BAA'ID BAINI WA BAINA KHATHAAYAAYA KAMAA
BAA'ADTA BAINAL-MASYRIQI WAL-MAGHRIB.

ALLAAHUMMA NAQQINIlI MIN KHATHAAYAAYA KAMAA
YUNAQOQATS-TSAUBUL-ABYADHU MINAD-DANAS

ALLAAHUMMAGHSILNII MIN KHATHAAYAAYA BIL-MAA'l WATS-
TSALJI WAL-BARAD
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artinya:

Ya Allah, jauhkanlah aku daripada kesalahan dan dosa sejauh antara
jarak timur dan barat. Ya Allah, bersihkanlah aku dari segala kesalahan
dan dosa sebagaimana bersihnya kain putih dari kotoran. Ya Allah,
sucikanlah kesalahanku dengan air, dan air salju yang sejuk.

5. Membaca surat Fatihah

BIMILLAAHIR-RAHMAANIR-RAHIIM.

AL-HAMDU LILLAAHI RABBIL-'AALAMIIN.
AR-RAHMAANIR-RAHIIM. MAALIKI YAUMID-DIIN.
IYYAAKA NA'BUDU WA IYYAAKA NASTA'lIN.
IHDINASH-SHIRAATHAL-MUSTAQIIM.
SHIRAATHAL-LADZIINA AN'AMTA 'ALAIHIM GHAIRIL-
MAGHDHUUBI 'ALAIHIM WA LADH-DHAALLIIN.
AAMIIN.

artinya:

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
Segala puji bagi Allah, Tuhan seru sekalian alam.

Yang Pengasih dan Penyayang.

Yang menguasai hari kemudian.

Hanya pada-Mu lah aku mengabdi dan kepada-Mu lah aku meminta
pertolongan.

Tunjukilah kami jalan yang lurus.

Yaitu jalannya orang-orang yang telah Engkau beri nikmat.

Bukan jalan mereka yang pernah Engkau murkai, atau jalannya orang-
orang yang sesat.

6. Selesai membaca Fatihah dalam raka'at pertama dan kedua,
disunatkan membaca surat atau ayat Al-Qur'an. Kami menyertakan 3
surat pendek sebagai contoh. (Selanjutnya Insyaallah, kami juga
menyertakan file-file suara MP3 Al-Qur'an 30 juz penuh kedalam
website ini, silahkan tunggu vya...)

Surat Al-lkhlash :
BIMILLAAHIR-RAHMAANIR-RAHIIM.
QUL HUWALLAHU AHAD.
ALLAHUSH-SHAMAD.

LAM YALID WA LAM YUULAD.

WA LAM YAKUL LAHUU KUFUAN AHAD.
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artinya:

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
Katakanlah (hai Muhammad): Allah itu Esa.

Allah tempat meminta.

Tiada la beranak dan tiada pula la dilahirkan.

Dan tak ada bagi-Nya seorangpun yang menyerupai-Nya.

Surat Al-Falaq :
BIMILLAAHIR-RAHMAANIR-RAHIIM.

QUL A'UUDZU BI RABBIL-FALAQ.

MIN SYARRI MAA KHALAQ.

WA MIN SYARRI GHAASIQIN IDZAA WAQAB.
WA MIN SYARRIN-NAFFAATSAATI FIL-'UQAD.
WA MIN SYARRI HAASIDIN IDZAA HASAD.

artinya:

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
Katakanlah: aku berlindung kepada Tuhan yang menguasai subuh.
Dari kejahatan mahluk-Nya.

Dan dari kejahatan malam apabila telah gelap gulita.

Dan dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang menghembuskan
pada buhul-buhul.

Dan dari kejahatan orang yang dengki apabila ia dengki.

Surat An-Naas :
BIMILLAAHIR-RAHMAANIR-RAHIIM.

QUL A'UUDZU BI RABBIN-NAAS.
MALIKIN-NAAS.

ILAAHIN-NAAS.

MIN SYARRIL WASWAASIL KHANNAAS.

AL LADZIl YUWASWISU FIl SHUDUURIN-NAAS.
MINAL JINNATI WAN-NAAS

artinya:

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
Katakanlah: Aku berlindung kepada Tuhan yang memelihara dan
menguasai manusia.

Raja manusia.

Sembahan manusia.

Dari kejahatan (bisikan) syaitan yang biasa bersembunyi.

Yang membisikkan (kejahatan) kedalam dada manusia.

Dari jin dan manusia.
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7. Rukuk
Mengucap "ALLAHU AKBAR" seraya mengangkat kedua belah tangan
setinggi telinga.

Lalu badan membungkuk, membentuk sudut 90 derajat dengan pangkal
sudut di pinggang, kedua tangan diletakkan diatas kedua lutut,
ditekankan antara punggung dan kepala supaya rata. Setelah cukup
sempurna, membaca bacaan tasbih:

SUBHAANA RABBIYAL-'ADHIIMIl WA Bl HAMDIH --- sebanyak 3 kali
artinya:
Maha suci Tuhan Yang Maha Agung serta memujilah aku kepada-Nya

8. I'tidal
Kembali bangkit tegak dengan mengangkat kedua belah tangan setinggi
telinga, seraya membaca:

SAMI'ALLAAHU LI MAN HAMIDAH
artinya:
Allah mendengar orang yang memuji-Nya

Setelah berdiri tegak, kemudian membaca:

RABBANAA LAKAL-HAMDU MIL'US-SAMAAWAATI WA MIL UL-
ARDHI WA MIL'U MAA SYITA MIN SYAI'IN BA'DU

artinya:

Ya Allah Tuhan kami! Bagi-Mu segala puji, sepenuh langit dan bumi,
dan sepenuh barang yang Kau kehendaki sesudah itu.

9. Sujud
Bersujud dengan dahi ke bumi dan ketika turun, seraya mengucap
"ALLAHU AKBAR" kemudian membaca tasbih:

SUBHAANA RABBIYAL-A' LAA WA Bl HAMDIH --- sebanyak 3 kali
artinya:
Mabha suci Tuhan Yang Maha Tinggi serta memujilah aku kepada-Nya

10. Duduk antara dua sujud

Duduk serta mengucap "ALLAHU AKBAR" dan setelah sempurna duduk,
membaca:
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RABBIGHFIRLII WARHAMNII WAJBURNII WARFA'NIl WARZUQNII
WAHDINII WA" AAFINIT WA'FU'ANNI

artinya:

Ya Allah, ampunilah dosaku, belas kasihanilah aku, dan cukupkanlah
segala kekuranganku, dan angkatlah derajatku, dan berilah rizki kepada
ku, dan berilah aku petunjuk, dan berilah kesehatan kepadaku, dan
berilah ampunan kepadaku.

11. Sujud kedua

Sama seperti sujud pertama (point nomor 9), baik cara maupun
bacaannya.

Hal-hal yang dikerjakan sampai nomor 11 ini disebut satu raka'at, untuk
raka'at kedua dan selanjutnya tidak perlu mengulang niat & doa iftitah
(sehingga hanya perlu mengerjakan point 2,3, 5 s/d 11)

12. Duduk tasyahud / tahiyat awal

Jika kita melakukan shalat tiga atau empat raka'at, maka setelah sujud
kedua dalam raka'at, kita melakukan duduk tasyahud awal. Posisi
telapak kaki kiri diduduki, dan kaki kanan tegak.

Bacaan tasyahud/ tahiyat awal adalah:

AT-TAHIYYAATUL-MUBAARAKAATUSH-SHALAWAATUTH-
THAYYIBAATU LILLAAH.

AS-SLAAMU 'ALAIKA AYYUHAN-NABIYYU WA RAHMATULLAHI WA
BARAKAATUH,

AS-SALAAMU 'ALAINAA WA 'ALA 'IBAADILLAHISH-SHAALIHIN.

ASYHADU AN LAA ILAAHA ILLALLAAH, WA ASYHADU ANNA
MUHAMMADAR RASUULULLAH.

ALLAHUMMA SHALLI 'ALAA SAYYIDINAA MUHAMMAD

artinya:

Segala kehormatan, keberkahan, kebahagian dan kebaikan bagi Allah.
Salam, rahmat dan berkah-Nya kupanjatkan kepadamu wahai Nabi
(Muhammad). Salam (keselamatan) semoga tetap untuk kami seluruh
hamba yang shaleh. Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah. Dan
aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah utusan Allah. Ya Allah!
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Limpahilah rahmat kepada Nabi Muhammad.

13. Tasyahud akhir

Dilakukan setelah sujud kedua pada raka'at terakhir shalat, bacaannya
sama dengan tasyahud awal, hanya saja ditambah dengan shalawat atas
warga Nabi Muhammad, lafazh-nya adalah:

WA 'ALAA AALI SAYYIDINAA MUHAMMAD
artinya:
Dan limpahilah rahmat atas keluarga Nabi Muhammad

Cara duduk tahiyat akhir adalah:
Kaki kiri dimasukkan ke bawah kaki kanan, jari-jari kaki kanan tetap
menekan ke tanah.

Pada tahiyat akhir disunatkan membaca shalawat Ibrahimiyah, lafazh-
nya adalah:

KAMAA SHALLAITA 'ALAA SAYYIDINAA IBRAAHIM
WA 'ALAA AALI SAYYIDINA IBRAAHIM

WA BAARIK 'ALAA SAYYIDINAA MUHAMMAD
WA 'ALAA AALI SAYYIDINAA MUHAMMAD
KAMAA BAARAKTA 'ALAA SAYYIDINAA IBRAAHIM
WA 'ALAA AALI SAYYIDINAA IBRAAHIM
FIL--AALAMIINA INNAKA HAMIIDUM MAJIID

artinya:

Sebagaimana pernah Engkau beri rahmat kepada Nabi Ibrahim dan
keluarganya. Dan limpahilah berkah atas Nabi Muhammad beserta para
keluarganya. Sebagaimana Engkau memberi berkah kepada Nabi
Ibrahim dan keluarganya. Diseluruh alam semesta Engkaulah yang
Terpuji, dan Maha Mulia.

14. Salam
Selesai tahiyat akhir, dilanjutkan dengan salam dengan menengok ke
kanan dan kekiri dan mengucap:

AS-SALAAMU 'ALAIKUM WA RAHMATULLAAH
artinya:

Keselamatan dan rahmat Allah semoga tetap pada kamu sekalian

Waktu mengucap salam yang pertama, muka kita menengok ke kanan,
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dan waktu membaca salam yang kedua muka kita menengok ke kiri.
Dengan salam ini maka berakhirlah shalat kita.

D. REVIEW

1. Berdirilah dengan posisi tegak sambil mengadap Kiblat. Lalu

2. Hubungkanlah gambar pada kolom A dan B sesuai dengan Tata

cara Shalat.
Kolom A Kolom B
1. a. Setelah  itu,  sujudlah
(sambil
membaca “Allahuu
Akbar”)

b. Kemudian bangunlah dari
ruku’ dengan mengangkat
kedua tangan setinggi
telinga

c. Setelah selesai membaca
surat, kedua  tangan
diangkat sambil membaca
“Allahuu  Akbar” lalu
ruku’lah  (punggung dan
dan kepala sama rata)

d. Duduk tahiyat akhir dan

Mengucap salam
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WAKTU SHOLAT

A. PETA KONSEP

B. URAIAN

tahukah kamu kapan waktu - waktu shalat bagi umat islam.

1. Waktu Shalat Subuh adalah di saat
terbit fajar

2. Waktu Shalat Dzuhur ketika
bayang-bayang suatu benda lebih
rendah dari benda

3. Waktu Ashar ketika bayang-
bayang benda sama dengan benda

4. Waktu Shalat Maghrib ketika
waktumatahari tenggelam
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5. Waktu Shalat isya adalah ketika
berkas cahaya matahari menghilang

C. SUPLEMEN

Segala puji yang disertai pengagungan seagung-agungnya hanya milik
Allah Subhanahu wa Ta’ala dan perendahan diri kita yang serendah-
rendahnyanya hanya kita berikan kepadaNya Robbul ‘Alamin. Sholawat
serta salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi kita Muhammad
shallallahu ‘alaihi was sallam.

Kaum muslimin sepakat bahwa sholat lima waktu harus dikerjakan pada
waktunya, dalilnya adalah firman Allah Subhanahu wa Ta’ala,

O 0al E3dGd §o)ad 10y

“Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu/wajib yang ditentukan
waktunya atas orang-orang yang beriman”. [ QS. An Nisa’ (4) : 103]

Berikut penjelasan waktu-waktu sholat.

sholat Shubuh/Fajar

Fajar secara bahasa berarti cahaya putih. Sholat fajar disebut juga
sebagai sholat shubuh dan sholat ghodah.

Fajar ada dua jenis yaitu fajar pertama (fajar kadzib) yang merupakan
pancaran sinar putih yang mencuat ka atas kemudian hilang dan setelah
itu langit kembali gelap.
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Fajar kedua adalah fajar shodiq yang merupakan cahaya putih yang
memanjang di a rah ufuk, cahaya ini akan terus menerus menjadi
lebih terang hingga terbit matahari.

Awal Waktu Sholat Shubuh/Fajar

Para ulama sepakat bahwa awal waktu sholat fajar dimulai sejak
terbitnya fajar kedua/fajar shodiq.

Akhir Waktu Sholat Shubuh/Fajar

Para ulama juga sepakat bahwa akhir waktu sholat fajar dimulai sejak
terbitnya matahari.

Sholat Zhuhur

Secara bahasa Zhuhur berarti waktu Zawal yaitu waktu tergelincirnya
matahari (waktu matahari bergeser dari tengah-tengah langit) menuju
arah tenggelamnya (barat).

Sholat zhuhur adalah sholat yang dikerjakan ketika waktu zhuhur telah
masuk. Sholat zhuhur disebut juga sholat Al Uulaa (s karena sholat
yang pertama kali dikerjakan Nabi shollallahu ‘alaihi was sallam
bersama Jibril ‘Alaihis salam. Disebut juga sholat Al Hijriyah (5 g&zd).

Awal Waktu Sholat Zhuhur

Awal waktu zhuhur adalah ketika matahari telah bergeser dari tengah
langit menuju arah tenggelamnya (barat). Hal ini merupakan
kesepakatan seluruh kaum muslimin, dalilnya adalah hadits Nabi
Shollallahu ‘alaihi was sallam dari sahabat ‘Abdullah bin ‘Amr
rodhiyallahu ‘anhu,
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“Waktu Sholat Zhuhur adalah ketika telah tergelincir matahari (menuju
arah tenggelamnya) hingga bayangan seseorang sebagaimana tingginya

”»

selama belum masuk waktu ‘Ashar.......... .
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Akhir Waktu Sholat Zhuhur

Para ulama bersilisih pendapat mengenai akhir waktu zhuhur namun
pendapat yang | ebih  tepat dan ini adalah pendapat
jumhur/mayoritas ulama adalah hingga panjang bayang-bayang
seseorang semisal dengan tingginya (masuknya waktu ‘ashar). Dalil
pendapat ini adalah hadits Nabi Shollallahu ‘alaihi was sallam dari
sahabat ‘Abdullah bin ‘Amr rodhiyallahu ‘anhu di atas.

Catatan :

Waktu sholat zhuhur dapat diketahui dengan menghitung waktu yaitu
dengan menghitung waktu antara terbitnya matahari hingga
tenggelamnya maka waktu zhuhur dapat diketahui dengan membagi
duanya.

Sholat ‘Ashar

‘Ashar secara bahasa diartikan sebagai waktu sore hingga matahari
memerah yaitu akhir dari dalam sehari.

Sholat ‘ashar adalah sholat ketika telah masuk waktu ‘ashar, sholat
‘ashar ini juga disebut sholat woshtho (shisd).

Awal Waktu Sholat ‘Ashar

Jika panjang bayangan sesuatu telah semisal dengan tingginya (menurut
pendapat jumhur ulama). Dalilnya adalah hadits Nabi shollallahu ‘alaihi
was sallam,
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“Waktu Sholat Zhuhur adalah ketika telah tergelincir matahari (menuju

arah tenggelamnya) hingga bayangan seseorang sebagaimana tingginya
selama belum masuk waktu ‘ashar dan waktu ‘ashar masih tetap ada

”»

selama matahari belum menguning......... .
Akhir Waktu Sholat ‘Ashar

Hadits-hadits tentang masalah akhir waktu ‘ashar seolah-olah terlihat
saling bertentangan.
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o Dalam hadits yang diriwayatkan dari Jabir bin ‘Abdillah rodhiyallahu
‘anhu ketika Jibril ‘alihissalam menjadi imam bagi Nabi shollallahu
‘alaihi was sallam,
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“Jibril mendatangi Nabi shollallahu ‘alaihi was sallam ketika matahari
telah tergelincir ke arah tenggelamnya kemudian dia mengatakan,
“Berdirilah wahai Muhammad kemudian shola zhuhur lah. Kemudian ia
diam hingga saat panjang bayangan seseorang sama dengan tingginya.
Jibril datang kemudian mengatakan, “Wahai Muhammad berdirilah

sholat  ‘ashar lah”. Kemudian ia diam hingga matahari
tenggelam............. diantara dua waktu ini adalah dua waktu sholat
seluruhnya”.

o Dalam hadits yang diriwayatkan dari sahabat Abdullah bin ‘Amr
rodhiyallahu ‘anhu,
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“Dan waktu ‘ashar masih tetap ada selama matahari belum
menguning..........

o Hadits Nabi Shollallahu ‘alaihi was sallam yang diriwayatkan dari
sahabat Abu Huroiroh rodhiyallahu ‘anhu,
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“Barangsiapa yang mendapati satu roka’at sholat ‘ashar sebelum matahari
tenggelam maka ia telah mendapatkan sholat ‘ashar”.

Kompromi dalam memahami ketiga hadits yang seolah-olah saling
bertentangan ini adalah :

Hadits tentang sholat Nabi shollallahu ‘alaihi was sallam dan lJibril
‘Alaihissalam dipahami sebagai penjelasan tentang akhir waktu terbaik
dalam melaksanakan sholat ‘ashar. Adapun hadits ‘Abdullah bin ‘Amr
dipahami sebagai penjelasan atas waktu pelaksanaan sholat ‘ashar yang
masih boleh. Sedangkan waktu hadits Abu Huroiroh sebagai penjelasan
tentang waktu pelaksanaan sholat ‘ashar jika terdesak artinya makruh
mengerjakan sholat ‘ashar pada waktu ini kecuali bagi orang yang memiliki
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udzur maka mengerjakan sholat ‘ashar pada waktu itu hukumnya tidak
makruh. Allahu a’lam.

Sholat Maghrib

Secara bahasa maghrib berarti waktu dan arah tempat tenggelamnya
matahari. Sholat maghrib adalah sholat yang dilaksanakan pada waktu
tenggelamnya matahari.

Awal Waktu Sholat Maghrib

Kaum Muslimin sepakat awal waktu sholat maghrib adalah ketika matahari
telah tenggelam hingga matahari benar-benar tenggelam sempurna.

Akhir Waktu Sholat Maghrib
Para ulama berselisih pendapat mengenai akhir waktu maghrib.

Pendapat pertama mengatakan bahwa waktu maghrib hanya merupakan
satu waktu saja yaitu sekadar waktu yang diperlukan orang yang akan
sholat untuk bersuci, menutup aurot, melakukan adzan, iqgomah dan
melaksanakan sholat maghrib. Pendapat ini adalah pendapat Malikiyah, Al
Auza’i dan Imam Syafi’i. Dalil pendapat ini adalah hadits yang diriwayatkan
dari Jabir ketika Jibril mengajarkan Nabi shallallahu ‘alaihi was sallam
sholat,

“Kemudian Jibril mendatangi Nabi Shallallahu ‘alaihi was sallam ketika
matahari telah tenggelam (sama dengan waktu ketika Jibril mengajarkan
sholat kepada Nabi pada hari sebelumnya) kemudian dia mengatakan,
“Wahai Muhammad berdirilah laksanakanlah sholat maghrib...........

Pendapat kedua mengatakan bahwa akhir waktu maghrib adalah ketika
telah hilang sinar merah ketika matahari tenggelam. Pendapat ini adalah
pendapatnya Sufyan Ats Tsauri, Imam Ahmad, Ishag, Abu Tsaur, Mahzab
Hanafi serta sebahagian mazhab Syafi’i dan inilah pendapat yang dinilai
tepat oleh An Nawawi rohAimahumullah. Dalilnya adalah hadits ‘Abdullah
bin ‘Amr rodhiyallahu ‘anhu,
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“Waktu sholat maghrib adalah selama belum hilang sinar merah ketika
matahari tenggelam”™.

Pendapat inilah yang lebih tepat Allahu a’lam.

Sholat ‘Isya’

Isya’ adalah sebuah nama untuk saat awal langit mulai gelap (setelah
maghrib) hingga sepertiga malam yang awal. Sholat ‘isya’ disebut demikian
karena dikerjakan pada waktu tersebut.

Awal Waktu Sholat ‘Isya’

Para ulama sepakat bahwa awal waktu sholat ‘isya’ adalah jika telah hilang
sinar merah di langit.

Akhir Waktu Sholat ‘Isya’
Para ulama’ berselisih pendapat mengenai akhir waktu sholat ‘isya’.

Pendapat pertama mengatakan bahwa akhir waktu sholat ‘isya’ adalah
sepertiga malam. Ini adalah pendapatnya Imam Syafi'i dalam al Qoul Jadid,
Abu Hanifah dan pendapat yang masyhur dalam mazhab Maliki. Dalilnya
adalah hadits ketika Jibril mengimami sholat Nabi shallallahu ‘alaihi was
sallam,
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“eenn. Kemudian Jibril mendatangi Nabi Shallallahu ‘alaihi was sallam untuk

”»

melaksanakan sholat ‘isya’ ketika sepertiga malam yang pertama........... .

Pendapat kedua mengatakan bahwa akhir waktu sholat ‘isya’ adalah
setengah malam. Inilah pendapatnya Sufyan Ats Tsauri, Ibnul Mubarok,
Ishag, Abu Tsaur, Mazhab Hanafi dan Ibnu Hazm rohAimahumullah. Dalil
pendapat ini adalah hadits yang diriwayatkan oleh ‘Abdullah bin ‘Amr
rodhiyallahu ‘anhu,
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“Waktu sholat ‘isya” adalah hingga setengah malam™.
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Pendapat ketiga mengatakan bahwa akhir waktu sholat ‘isya’ adalah ketika
terbit fajar shodig. Inilah pendapatnya ‘Atho’, ‘lkrimah, Dawud Adz
Dzohiri, salah satu riwayat dari Ibnu Abbas, Abu Huroiroh dan Ibnul
Mundzir Rohimahumullah. Dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan dari
Abu Qotadah rodhiyallahu ‘anhu,
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“Hanyalah orang-orang yang terlalu menganggap remeh agama adalah
orang yang tidak mengerjakan sholat hingga tiba waktu sholat lain”

Pendapat yang tepat menurut Syaukani dalam masalah ini adalah akhir
waktu sholat ‘isya’ yang terbaik adalah hingga setengah malam berdasarkan
hadits ‘Abdullah bin ‘Amr sedangkan batas waktu bolehnya mengerjakan
sholat ‘isya’ adalah hingga terbit fajar berdasarkan hadits Abu Qotadah.
Sedangkan pendapat yang dinilai lebih kuat menurut Penulis Shahih Figh
Sunnah adalah setengah malam jika hadits Anas adalah hadits yang tidak
shohih.

D. REVIEW

Ayo Berlatih

1. Waktu Shalat Maghrib di laksanakan pada waktu ............
Matahari
2. Pilihlah jawaban yang benar yang terdapat dalam tanda kurung
a. Waktu Shalat seorang muslim ada Berapa (4 -5 -6)
b. Waktu sore hingga matahari memerah yaitu akhir dari
dalam sehari (Ashar- Maghrib- Isya)
c. Saat awal langit mulai gelap hingga sepertiga malam yang
awal yaitu Waktu Shalat ( Shubuh- Dzuhur- Isya)
3. Jodohkanlah gambar berikut ini dengan benar

a. Ketika berkas Shalat Subuh
cahaya matahari
menghilang

b. Bayangan sama Shalat Dzuhur
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dengan benda

c. Ketika bayangan Shalat Ashar
lebih rendah

d. Saat terbit fajar Shalat Maghrib

e. Saat matahri Shalat Isya

tenggelam
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PUASA

Standar Kompetensi

1. Mengetahui Figih Islami
Kompetensi Dasar

1.9 Memahami tata cara berpuasa
Indikator

a. Siswa dapat melaksanakan puasa satu hari penuh dengan sempurna

A. PETA KONSEP

Pengertian

PUASA

B. Uraian

Pengertian puasa
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Shaum atau puasa secara bahasa bermakna a/-imsak atau menahan diri dari
sesuatu seperti menahan diri dari makan atau berbicara. Makna shaum seperti
ini dipakai dalam ayat ke-26 surat Maryam. “Maka makan dan minumlah
kamu, wahai Maryam, dan tenangkanlah hatimu; dan jika kamu bertemu
seseorang, maka katakanlah saya sedang berpuasa dan tidak mau berbicara
dengan siapapun.”

Sedangkan secara istilah, shaum adalah menahan dari dari dua jalan syahwat,
mulut dan kemaluan, dan hal-hal lain yang dapat membatalkan pahala puasa
mulai dari terbit fajar sampai terbenam matahari.

Sungguh, puasa adalah amalan yang sangat utama. Di antara ganjaran puasa
disebutkan dalam hadits berikut, “Setiap amalan kebaikan yang dilakukan oleh
manusia akan dilipatgandakan dengan sepuluh kebaikan yang semisal hingga
tujuh ratus kali lipat. Allah Ta'ala berfirman (yang artinya), “Kecuali amalan
puasa. Amalan puasa tersebut adalah untuk-Ku. Aku sendiri yang akan
membalasnya. Disebabkan dia telah meninggalkan syahwat dan makanan
karena-Ku. Bagi orang yang berpuasa akan mendapatkan dua kebahagiaan
yaitu kebahagiaan ketika dia berbuka dan kebahagiaan ketika berjumpa dengan
Rabbnya. Sungguh bau mulut orang yang berpuasa lebih harum di sisi Allah
daripada bau minyak kasturi’ (HR. Muslim no. 1151).

Dalam Islam ada beberapa macam puasa, yang paling kita kenal adalah puasa
Ramadhan. Puasa Ramadhan hukumnya wajib bagi yang memenuhi syarat
wajib. Kewajiban ini beradasarkan firman Allah:

-
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Artinya:

Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana
diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa (Q.S. Al-
Baqgarah [2]: 183)

Dalam ayat tersebut terkandung tujuan utama dari ibadah puasa, yakni supaya
kita bertakwa kepada Allah Swt.

Rukun Puasa

Puasa merupakan ibadah mahdhah yang pelaksanaannya harus sesuai dengan
apa yang telah dicontohkan oleh Rasulullah Saw. Oleh karena itu, kita tidak
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boleh semaunya sendiri dalam mengerjakan puasa agar ibadah puasa kita
diterima oleh Allah Swt.

Rukun puasa sendiri hanya ada 2, yakni niat dan imsak.

a. Niat

Niat puasa yaitu adanya suatu keinginan di dalam hati untk menjalankan
puasa semata-mata mengharap ridha Allah swt, karena menjalankan perintah-
Nya. Semua puasa, tanpa adanya niat maka tidak bisa dikatakan sebagai puasa.
Kapankah kita berniat berpuasa?

Untuk puasa wajib, maka kita harus berniat sebelum datang fajar,
sebagaimana disabdakan oleh Rasulullah saw: Barang siapa tidak berniat puasa
sejak makam, maka ia tidak mempunya puasa (H.R. an-Nasa’i)

Sementara itu untuk puasa sunnah, kita di bolehkan berniat setelah terbit
fajar, dengan syarat kita belum melakukan perbuatan-perbuatan yang
membatalkan puasa, seperti makan, minum, berhubungan suami istri, dan lain-
lain. Hal ini didasarkan pada Hadist dari Aisyah r.a: “Pada suatu hari,
Rasulullah sa masuk ke rumah, kemudian bersabda, ‘apakah enkau mempunyai
makanan?’ Aku enjawab, ‘Tidak'’. Rasulullah saw, bersabda ‘Kalau begitu, aku
puasa.” (H.R. An-Nasa’i)

b. Imsak

Kita sudah terlampau akrab dengan kata imsak, lebih-lebih ketika bulan
Ramadhan. Banyak orang memahami Imsak sebagai waktu menjelang fajar
(subuh) dimana seorang muslim yang akan berpuasa berhenti makan sahur.
Padahal makna dari imsak tidaklah sesempit itu. Imsak yaitu menahan diri dari
hal-hal yang membatalkan puasa seperti makan, minum, dan lain-lain dari
mulai terbit fajar sampai terbenam matahari. Jadi, waktu dimulainya puasa
bukanlah pada saat sirine atau pengumuman imsak disuarakan, tetapi dimulai
ketika fajar (subuh). Tentang kenapa diperlukan sirine dan jadwal waktu imsak
itu supaya kita berhati-hati dan bersiap-siap karena sebentar lagi (sekitar 5
menit lagi) fajar akan tiba.

Macam-macam Puasa

1. Puasa wajib

a. Puasa Ramadhan

Puasa Ramadhan adalah puasa wajib yang dikerjakan bagi setiap muslim pada
bulan Ramadhan selama sebulan penuh.

Allah SWT berfirman:
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Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana
diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agara kamu bertagwa. (Q.S. Al-
Bagarah[2]: 183)

Puasa Ramadhan juga termasuk dalam rukun Islam, sebagaimana tersebut
dalam hadits Rasulullah yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar r.a:

“Didirikan agama Islam itu atas lima dasar yaitu bersaksi bahwa tiada
sesembahan melainkan Allah dan Nabi Muhammada adalah utusan Allah,
mendirikan shalat lima waktu, mengeluarkan zakat, puasa bulan Ramadhan
dan melaksanakan haji ke Baitullah bagi yang mampu jalannya” (H.R. Bukhari
dan Muslim).

b. Puasa Nadzar

Nadzar secara bahasa berarti janji. Puasa nadzar adalah puasa yang disebabkan
karena janji seseorang untuk mengerjakan puasa.Berkaitan dengan puasa
nadzar, Rasulullah saw pernah bersabda:

Barangsiapa bernadzar akan mentaati Allah (mengerjakan perintahnya), maka
hendaklah ia kerjakan. (H.R. Bukhari)

c. Puasa Kafarat

Kafarat berasal dari kata dasar kafara yang artinya menutupi sesuatu. Puasa
kafarat secara istilah artinya adalah puasa untuk mengganti denda yang wajib
ditunaikan yang disebabkan oleh suatu perbuatan dosa, yang bertujuan
menutup dosa tersebut sehingga tidak ada lagi pengaruh dosa yang diperbuat
tersebut, baik di dunia maupun di akhirat.

Ada beberapa macam puasa kaffarat, yakni sebagai berikut:

1) Puasa kafarat dalam ibadah haji

Orang yang melakukan haji tamattuk dan giran wajib membayar denda
menyembelih seekor kambing yang sah untuk berkurban. Tetapi jika ia tidak
mampu maka bisa diganti dengan melakukan puasa kafarat selama tiga hari di
tanah suci dan tujuh hari di tanah asalnya.

2) Kafarat karena meanggar sumpabh.

Apabila seseorang berjanji maka wajib baginya untuk memenuhi janji itu.
apabila janji itu dilanggar maka ia akan berdosa dan karenanya diwajibkan
membayar kafarat di antara tiga pilihan berikut:

a) Memberi amkan sepuluh orang miskin seperti yang biasa dimakan setiap
harinya;

b) Memberi pakaian kepada orang miskin;

¢) Memerdekakan budak; atau,

d) Puasa kafarat selama tiga hari.

2. Puasa Sunnah
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a.Puasa Senin Kamis

b.Puasa Tiga Hari Setiap Bulan Hijriyah
c. Puasa Daud

d. Puasa di Bulan Sya’ban

e. Puasa Enam Hari di Bulan Syawal

f. Puasa di Awal Dzulhijah

g. Puasa ‘Arofah

h. Puasa ‘Asyura

3. Puasa Makruh

Kapan puasa hukumnya makruh? Puasa yang makruh dilakukan adalah puasa
pada hari Jumat dan Sabtu yang tidak bermaksud menggadha’ Ramadhan,
membayar nadzar atau kafarat, atau tidak diniatkan untuk puasa sunnah
tertentu. Jadi seseorang yang puasa pada hari Jumat atau Sabtu dengan niat
mengqadha’ puasa Ramadhan tidak termasuk puasa makruh. Misal tanggal 9
Dzulhijjah jatuh pada hari Sabtu maka puasa hari Sabtu pada waktu itu menjadi
puasa sunnah bukan makruh. Ada pendapat lain yang lebih keras bahkan
menyatakan bahwa puasa pada hari Jumat tergolong puasa haram jika
dilakukan tanpa didahului hari sebelum atau sesudahya.

4. Puasa Haram

Ada puasa pada waktu tertentu yang hukumnya haram dilakukan, baik karena
waktunya atau karena kondisi pelakukanya.

a. Hari Raya Idul Fitri

Tanggal 1 Syawwal telah ditetapkan sebagai hari raya sakral umat Islam. Hari
itu adalah hari kemenangan yang harus dirayakan dengan bergembira.

b. Hari Raya Idul Adha

Hal yang sama juga pada tanggal 10 Zulhijjah sebagai Hari Raya kedua bagi
umat Islam. Hari itu diharamkan untuk berpuasa dan umat Islam disunnahkan
untuk menyembelih hewan Qurban dan membagikannya kepada fakir msikin
dan kerabat serta keluarga. c.  Hari Tasyrik

Hari tasyrik adalah tanggal 11, 12 dan 13 bulan Zulhijjah. Pada tiga hari itu
umat Islam masih dalam suasana perayaan hari Raya Idul Adha sehingga masih
diharamkan untuk berpuasa.

d. Puasa sepanjang tahun / selamanya
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Diharamkan bagi seseorang untuk berpuasa terus setiap hari. Meski dia sanggup
untuk mengerjakannya karena memang tubuhnya kuat. Tetapi secara syar’i
puasa seperti itu dilarang oleh Islam.

C. Suplemen

HIKMAH PUASA : "KISAH ULAT YANG MENJADI KUPU-KUPU"

Pada zaman Nabi Sulaiman A.S hiduplah seekor ulat yang menjijikkan dan
hidupnya pun jauh dari kesempurnaan.. Setiap ulat itu singgah atau menempati
di manapun mesti di usir, ke sana kemari tak ada yang perduli.. Akhirnya ulat
itu mendatangi Nabi Sulaiman A.S dan berkata : "Wahai Nabiullah Sulaiman,
saya makhluk yang hina ini meminta pertolonganmu!! Tolong,, memohonkan
ke Tuhan mu untuk merubah nasibku..!!". Namun,, Nabi Sulaiman A.S
menjawab : "Tak mudah untuk merubah nasib, kecuali engkau mau
berpuasal!!". Karena keinginan ulat untuk menjadi makhluk yang tak terhina itu
kuat,, akhirnya ulat itu menuruti perintah Nabi Sulaiman A.S yaitu berpuasa
selama 20 hari.. Banyak godaan yang di alami ulat itu terutama makanan dari
dedaunan yang segar.. Tapi,, karena ketabahannya ulat itu berubah menjadi
seekor kepompong..
(Dari makhluk yang menjijikkan menjadi makhluk yang lucu vyaitu
kepompong)..

Karena bentuknya masih kurang sempurna,, ulat itu pun meneruskan puasa nya
selama 21 hari dengan tiap hari nya berdzikir menyebut "Asma Allah"..
Setelah selesai 21 hari puasanya,, ulat yang tadi nya terhina dan menjijikkan
kini menjadi kupu-kupu yang begitu sempurna.. Dan kehadiran kupu-kupu pun
menjadi sebuah keindahan..
Menurut orang terdahulu,, jika ada kupu-kupu masuk ke dalam rumah itu
pertanda baik dan jika mengadakan hajatan lalu kupu-kupu ada yang masuk
rumah, maka hajatan itu akan meriah Kenapa ulat yang tadi nya terhina dan
menjijikkan kini menjadi seekor kupu-kupu yang sempurna serta indah?
Jawabannya,, karena ulat itu mau berpuasa dan berdzikir.. Ulat manapun yang
tak pernah berpuasa dan berdzikir, selamanya ulat itu takkan menjadi kupu-
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kupu Nah,, dari kisah ulat menjadi kupu-kupu di atas tujunnya adalah kita
semua harus senantiasa berpuasa,, jangan hanya puasa wajib (Puasa
Ramadhan) saja yang kita laksanakan tapi kalau bisa mari kita laksanakan juga
puasa sunnah seperti puasa 6 hari setelah "Hari Raya Idul Fitri", puasa senin-
kamis, puasa setiap tanggal 15 bulan hijriyah dan puasa sunnah lainnya.. Tapi,,
perlu kalian ketahui,, kalau kalian puasa senin-kamis tujuannya jangan untuk
mencari apa-apa,, hamun tujuannya untuk mendekatkan diri kepada ALLAH,,
karena kalau bertujuan lain puasa senin-kamis itu membahayakan diri kita.

D. Review

Pilihlah jawaban yang benar dan tepat yang terdapat dalam tanda kurung

l.menahan diri dari makan, minum, dan hal-hal semisalnya, selama satu hari
penuh mulai dari terbit fajar hingga terbenamnya matahari dengan niat
tagarub (mendekatkan diri) kepada Allah SWT ,yaitu Rukun Islam yang
keempat adalah ...... (Shalat- Puasa- Zakat)

2. Hukum bagi orang yang mampu berpuasa (Sunah- Mubah - Wajib)
3. Yang diwajibkan berpuasa (Orang Muslim- Orang lkhlas - Orang Beriman)
4. Tujuan kita berpuasa (Dapat Rezeki- Bertagwa- Sehat )

5. Puasa yang disebabkan karena janji seseorang untuk mengerjakan puasa
(Puasa Wajib- Puasa Sunnah- Puasa Nazar)
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Hal-Hal Yang Membatalkan Puasa

Standar Kompetensi

1. Mengetahui Figih Islami
Kompetensi Dasar

1.10 Memahami hal-hal yang membatalkan puasa
Indikator

a. Siswa dapat mengetahui apa saja yang membatalkan puasa

A.PETA KONSEP

Secara Sengaja
Yang
Membatalkan
Puasa

Hal-hal yang Tidak disengaja
membatalkan
Puasa

Pahala Puasa

Makruh Puasa .
hilang

B.URAIAN
HAL - HAL YANG MEMBATALKAN PUASA YAITU:
1. Memasukan sesuatu kedalam lima (5) lubang, yaitu :

a. Mulut, Hukum memasukkan sesuatu ke lubang mulut adalah membatalkan
puasa. Untuk memudahkan pemahaman kita maka hukum memasukkan
sesuatu ke lubang mulut ini ada empat hukum yaitu :
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1) Membatalkan : Yaitu disaat kita memasukan sesuatu kedalam mulut kita dan
kita menelannya dengan sengaja saat kita sadar kalau kita didalam puasa. Jadi
yang menjadikannya batal adalah karena menelan dengan sengaja.

2) Makruh (dilarang akan tetapi tidak dosa jika dilanggar) : Dihukumi makruh
jika kita memasukan sesuatu kedalam mulut tanpa kita telan hanya untuk main-
main saja.

3) Mubah (boleh dilakukan dan tidak dilarang) : Dihukumi mubah yaitu ketika
seorang juru masak mencicipi masakannya dengan niat untuk membenabhi rasa.

4) Sunnah (dianjurkan dan ada pahalanya) : Dihukumi sunnah yaitu ketika kita
berkumur-kumur didalam berwudhu.

b. Hidung

Memasukan sesuatu kedalam lubang hidung membatalkan puasa jika kita
memasukan sesuatu sampai pada batas bagian dalam hidung.

c. Telinga

Menjadi batal jika kita memasukan sesuatu kedalam telinga kita. Yang
dimaksud dalam telinga adalah bagian dalam telinga yang tidak bisa dijangkau
oleh jari kelingking kita saat kita membersihkan telinga. Dan ada pendapat
yang berbeda yaitu pendapat yang diambil oleh Imam Malik dan Imam
Ghozali dari madzhab Syafi’i bahwa :

“Memasukan sesuatu kedalam telinga tidak membatalkan” akan tetapi lebih
baik dan lebih aman jika tetap mengikuti pendapat kebanyakan para ulama
yaitu pendapat yang mengatakan memasukkan sesuatu ke lubang telinga
adalah membatalkan puasa.

d. Jalan depan (alat buang air kecil)

Memasukan sesuatu kedalam lubang kemaluan adalah membatalkan puasa
walaupun itu adalah sesuatu yang darurot seperti dalam pengobatan dengan
memasukkan obat ke lubang kemaluan atau pipa untuk mengeluarkan cairan
dari dalam bagi orang yang sakit.

e. Jalan Belakang (alat buang air besar)

Memasukkan sesuatu ke lubang belakang sama hukumnya seperti memasukkan
sesuatu ke jalan depan. Artinya jika ada orang memasukkan sesuatu kelubang
belakang biarpun dalam keadaan darurat dalam pengobatan adalah
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membatalkan puasa termasuk memasukkan jemari saat istinja (bersuci dari
bekas buang air besar).

2. Muntah dengan sengaja

Muntah dengan sengaja adalah membatalkan puasa baik dilakukan dengan
wajar atau tidak, baik dalam keadaan darurat atau tidak. Seperti dengan
sengaja mencari bau yang busuk lalu di ciumi hingga muntah atau memasukkan
sesuatu kedalam mulutnya agar bisa muntah.

3. Bersenggama

Melakukan hubungan suami istri itu membatalkan puasa. Yang dimaksud
bersenggama adalah jika seorang suami telah memasukkan semua bagian
kepala kemaluanya kelubang kemaluan sang istri dengan sengaja dan sadar
kalau dirinya lagi puasa maka saat itu puasanya menjadi batal

4 Keluar mani dengan sengaja

Maksudnya adalah mengeluarkan mani dengan sengaja dengan mencari sebab
keluarnya mani. Contohnnya : ketika ada orang yang tahu bahwa jika dia
mencium istrinya atau dia dengan sengaja menyentuh kemaluannya dengan
tangannya sendiri atau dengan tangan istrinya bakal keluar mani maka
puasanya menjadi batal karena keluar mani tersebut dengan sengaja.

5. Hilang akal
Hilang akal di bagi menjadi tiga bagian yaitu :

a. Gila : Sengaja atau tidak disengaja gila itu membatalkan puasa walaupun
sebentar.

b. Mabuk dan Pingsan :

Jika disengaja maka mabuk dan pingsan membatalkan puasa biarpun sebentar.
Seperti dengan sengaja mencium sesuatu yang ia tahu kalau ia menciumnya
pasti mabuk atau pingsan.

Jika mabuk dan pingsannya adalah tidak disengaja maka akan membatalkan
puasa jika

c. Tidur : Tidak membatalkan puasa walaupun terjadi seharian penuh.

6. Haid

Untuk direvisi



Membatalkan puasa walaupun hanya sebentar sebelum waktu berbuka. Misal
haid datang 2 menit sebelum masuk waktu maghrib maka puasanya menjadi
batal.

7. Melahirkan

Melahirkan adalah membatalkan puasa baik itu mengeluarkan bayi atau
mengeluarkan bakal bayi yang biasa disebut dengan keguguran. Misal seorang
ibu hamil sedang berpuasa tiba-tiba melahirkan di siang hari saat berpuasa,
maka puasanya menjadi batal.

8. Nifas

Nifas juga membatalkan puasa. Misalnya ada orang melahirkan ternyata
setelah melahirkan tidak langsung keluar darah nifas. Karena ia mengira tidak
ada nifas akhirnya ia berpuasa dan ternyata di saat ia lagi puasa darah nifasnya
datang maka saat itu puasanya batal.

9. Murtad.

Murtad atau keluar dari Islam membatalkan puasa. Misalnya ada orang lagi
berpuasa tiba-tiba ia berkata bahwa ia tidak percaya kalau Nabi Muhammad
adalah Nabi atau adaorang lagi berpuasa tiba-tiba menyembah berhala maka
puasanya menjadi batal.

A. SUPLEMEN

Macam Macam Pembatal Puasa Yang Diperselisihkan

1. Maksiat.

Imam Al-Auzai berpendapat bahwa gibah itu membatalkan puasa, sementara
Ibnu Hazm menyatakan bahwa semua maksiat itu sama hukumnya dengan
gibah, vyaitu membatalkan puasa. Keduanya berdalil dengan hadits Abu
Hurairah bahwa Nabi SAW bersabda:

“Barangsiapa yang tidak meninggalkan ucapan dusta dan beramal dengannya
serta kejahilan, maka Allah tidak butuh dia meninggalkan makanan dan
minumannya.” (HR. Al-Bukhari no. 1903)

2. Makan dan minum dalam keadaan lupa.
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Ada dua pendapat di kalangan ulama dalam masalah ini: a. Puasanya syah
dan tidak batal. Ini adalah pendapat mayoritas ulama, juga merupakan mazhab
Imam Ahmad dan Asy-Syafi'i. Mereka berdalil dengan hadits Abu Hurairah
bahwa Nabi SAW bersabda:

“Barangsiapa yang lupa sedang dia tengah berpuasa, lantas dia makan atau
minum, maka hendaknya dia menyempurnakan puasanya, karena dia hanya
diberi makan dan minum oleh Allah.” (HR. Al-Bukhari no. 1933 dan Muslim
no. 1155)

Dalam hadits ini Nabi SAW menyuruh untuk menyempurnakan puasanya dan
tidak memerintahkannya untuk membayar gqadha“, ini menunjukkan puasanya
syah. Demikian diterangkan oleh Ibnu Taimiah dalam Kitab Ash-Shiyam (1/457-
458)

b. Puasanya batal dan dia wajib membayar qadha. Ini adalah pendapat
Malik dan Rabiah, gurunya.

3. Melakukan jima’ bukan pada kemaluan.

Maksudnya dia menyentuhkan kemaluannya pada bagian tubuh istrinya (selain
kemaluan) -misalnya di antara dua pahanya-, maninya keluar maupun tidak.
Ada tiga pendapat dalam masalah ini:

1. ltu membatalkan puasanya dan dia wajib membayar kaffarah. Ini adalah
pendapat Malik, Atha", Al-Hasan, Ibnul Mubarak, Ishaqg, dan salah satu riwayat
dari Ahmad.

2. ltu membatalkan puasanya akan tetapi tidak ada kewajiban kaffarah.
Ini adalah pendapat Asy-Syafi’i, Abu Hanifah, dan riwayat lain dari Ahmad.
Mereka mengatakan: Karena ini bukanlah jima’ yang sempurna sehingga
dikiaskan dengan mencium, dan tidak ada dalil akan wajibnya kaffarah. Ini
yang dikuatkan oleh Ibnu Qudamah.

3. Tidak membatalkan puasanya walaupun maninya keluar. Ibnu Muflih
menyebutkan kemungkinan pendapat ini dalam Al-Furu’ dan kelihatannya
beliau condong kepada pendapat ini.

4. Sisa makanan pada gigi atau yang ikut pada ludah.
Dalam hal ini ada dua keadaan:

Jika dia tidak bisa untuk mengeluarkannya atau tanpa sengaja menelannya
maka para ulama sepakat bahwa hal itu tidak mengapa, sebagaimana yang
dinukil oleh Ibnul Mundzir. Lihat Al-Majmu’ (6/320)
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5. Menelan dahak atau ingus dan semacamnya.
Dalam hal ini ada dua keadaan:

a. Jika dia tidak keluar ke mulut, akan tetapi dari otak atau hidung langsung
ke lambung maka hal itu tidak membatalkan puasa, sebagaimana yang

dikatakan oleh An-Nawawi.
b. Jika dia keluar ke mulut lalu sengaja tertelan, maka ada dua pendapat di
kalangan ulama:

1.  Membatalkan puasanya. Ini yang masyhur dalam mazhab Al-Hanabilah
dan merupakan mazhab Asy-Syafi’iyah. Mereka mengatakan karena apa yang
ada dalam mulut dihukumi sama seperti apa yang datang dari luar. Ini adalah
pendapat yang dikuatkan oleh Syaikh Ibnu Baz -rahimahullah-.

2. Tidak membatalkan puasanya. Ini adalah salah satu riwayat dari Ahmad.
Mereka mengatakan karena dia tidak keluar dari mulut sehingga tidak bisa
dikatakan makan dan minum. Ini adalah pendapat yang dikuatkan oleh Syaikh
Mugpbil dan Syaikh Ibnu Al-Utsaimin -rahimahumallah-.

6. Infus

Jika infusnya dimasukkan melalui urat nadi atau otot maka: Jika infusnya
berupa makanan atau sesuatu yang bisa menguatkan fisiknya maka itu
membatalkan puasanya. Kalau bukan maka puasanya tetap syah.

Adapun jika infusnya dimasukkan melalui hidung lalu diteruskan ke otak maka
dalam hal ini ada tiga mazhab di kalangan ulama:

a. Jika dia sampai ke otak maka itu membatalkan puasanya. Karena semua
yang sampai ke otak pasti akan sampai ke lambung atau ke tenggorokan,
mengingat antara otak dan lambung ada saluran yang menyambungkannya.

b. Tidak membatalkan puasa kecuali diyakini dia masuk ke tenggorokan. Ini
adalah pendapat Imam Malik.

c. Tidak membatalkan puasa secara mutlak.

7. Keluar darah melalui gusi atau hidung (mimisan) atau yang semacamnya.

8. Celak dan semisal dengannya obat tetes mata.
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Mazhab Asy-Syafi’i dan dinukil oleh Ibnul Mundzir dari Atha", Al-Hasan, An-
Nakha’i, Al-Auzai, Abu Hanifah dan Abu Tsaur adalah bahwa dia boleh, tidak
makruh dan tidak membatalkan puasa, baik dia mendapati rasanya di
tenggorokannya maupun tidak.
Mereka berdalil dengan beberapa hadits yang lemah, di antaranya adalah
hadits Aisyah dia berkata:

“Sesungguhnya Nabi SAW bercelak dalam bulan ramadhan dalam keadaan
beliau berpuasa.” (HR. Ibnu Majah no. 1678)

11.  Obat tetes telinga.

Mazhab Al-Hanabilah dan mayoritas Asy-Syafi’iyah berpendapat bahwa dia
membatalkan puasa karena cairannya sampai ke otak. Sementara sebagian Asy-
Syafi’iyah seperti: Abu Ali As-Sinji, Al-Qadhi Husain, Al-Faurani dan yang
benarkan oleh Al-Ghazali bahwa dia tidak membatalkan puasa.

12. Muntah
Mayoritas ulama berpendapat dengan hadits Abu Hurairah secara marfu’:

“Barangsiapa yang didesak oleh muntah maka tidak ada kewajiban gadha"
atasnya. Dan barangsiapa yang sengaja membuat dirinya muntah maka wajib
gadha " atasnya.” (HR Ahmad: 2/498, Abu Daud no. 2380, An-Nasai dalam
Al-Kubra: 2/215, At-Tirmizi no. 720, dan Ibnu Majah no. 1676)

REVIEW

Pilihlah jawaban yang tepat dari pertanyaan di bawah ini

1. Ketika seorang juru masak mencicipi masakannya dengan niat untuk
membenahi rasa apa hukum nya
a. Sunnah b. Makruh c. mubah

2. Jika kita memasukan sesuatu kedalam mulut tanpa kita telan hanya untuk
main-main saja

a. Sunnah b. Makruh ¢. mubah
3. ketika kita berkumur-kumur didalam berwudhu
a. sunnah b. Makruh c. Mubah

Isilah Pertanyaan di bawah ini

Sebutkan hal-hal yang membatalkan Puasa ? dan Jelaskan secara singkat !
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ADAB SEBELUM DAN SESUDAH TIDUR

Standar Kompetensi :Terbiasa berperilaku sifat-sifat terpuji dan bertatakrama

Kompetensi Dasar :Terbiasa bertatakrama ketika belajar sebelum dan
sesudah tidur

Hasil Belajar :Beradab sebelum dan sesudah tidur
Indikator :
@ Bersih diri,pakaian dan tempat tidur

@ Berdo’a sebelum dan sesudah tidur

“Bismillaahirrohmaanirrohiim”
Uraian

Tidur merupakan istirahat yang paling baik. Setelah bekerja,belajar dan
bermain,kita harus beristirahat. Malam hari kita tidur 8 jam. Tidur bagaikan
orang mati. Alloh melindungi orang yang sedang tidur. Tidur harus cukup dan
teratur,supaya badan kita sehat dan segar.

A. Adab Sebelum Tidur

Rifki anak yang sehat,rajin dan pandai. Sebelum tidur dia selalu
menghapal pelajaran. Untuk menjaga kesehatan dan agar terhindar dari
penyakit,badan pakaian dan tempat tidur harus selalu bersih. Sebelum
tidur,Rifki selalu mencuci tangan dan kaki,tidak lupa menggosok gigi. Dia
memakai pakaian tidur yang bersih. Tempat tidur pun selalu dibersihkannya.
Pukul 20.30 Rifki sudah tidur,sebelumnya dia berdo’a dulu. Do’a sebelum tidur

“Bismika Alloohumma ahyaa wabismika amuut”.
Artinya :”Dengan nama-Mu ya Alloh aku hidup dan

dengan nama-Mu pula aku mati”.
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Gambar anak sedang berdoa sebelum tidur.

Kamar tidur Rifki selalu bersih,rapi dan sehat. Rifki mencuci sendiri kain
sprei,kain bantal dan kain guling yang kotor. Setiap hari minggu,kasur,bantal
dan guling selalu dijemurnya.

B. Adab Sesudah Tidur
Pukul 04.30 Rifki sudah bangun tidur,dia lalu berdo’a;
Do’a bangun tidur :
Alhamdulillaahil ladzii ahyaanaa ba’da maa amaatanaa
wa ilaihin nusyuur.

Artinya:”Segala puji bagi Alloh yang telah Menghidupkan kami setelah
dimatikannya

dan kepada Nya lah kami kembali”.

Gambar anak berdoa setelah bangun tidur.

Setelah semalam beristirahat,ketika bangun tidur badan terasa segar. Terdengar
suara adzan shubuh di Mesjid,Rifki segera mandi dan menggosok gigi,dan
mengambil air wudhu. Dia pergi ke Mesjid untuk sholat shubuh berjama’ah.
Kemudian Rifki membereskan tempat tidur. Jendela kamar dibuka agar udara
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segar masuk. Muhammad Rifki anak yang sholeh,Dia selalu membantu
pekerjaan ibu di rumah. Setelah selesai membantu ibu,Rifki siap-siap untuk
berangkat ke Sekolah.

Kegiatan :

Lafalkan do’a sebelum dan sesudah tidur berulang-ulang !
Bacakan do’a sebelum dan sesudah tidur di depan kelas
Secara bergiliran !

C. Rangkuman :

@ Tidur merupakan istirahat yang paling baik

@ Tidur harus cukup dan teratur,supaya badan sehat dan segar.
@ Badan,pakain dan tempat tidur harus selalu bersih dan rapi.
@ Cuci tangan,kaki dan menggosok gigi sebelum tidur

@ Tidur tidak membelakangi kiblat

@ Bacalah do’a sebelum dan sesudah tidur

@ Bereskan sendiri tempat tidurmu

@ Anak sholeh selalu membantu pekerjaan ibu

@ Kamar tidur harus ada ventilasi udara supaya sehat dan nyaman.

Tugas !

Hafalkan do’a sebelum dan sesudah tidur !
Biasakanlah berdo’a sebelum dan sesudah tidur !
Biasakanlah membereskan tempat tidurmu sendiri !

D. Uji Kompetensi :
l. Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b atau ¢ di depan
jawaban yang benar !
1. Tidur bagaikan orang............
a. sakit b. mati ¢. hidup
2. Pada waktu tidur selalu dilindungi oleh ...........

a. Alloh b. ayah c. ibu
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3. Sebelum tidur harus mencuci..........
a. tangan b. kaki

4. Bismika Alloohumma ahyaa wabismika........
a. amuut b. amaatanaa c. nusyu

5. Dengan nama-Mu ya Alloh aku.......

a. hidup b. mati c. hidup dan mati

6. Rifki bangun tidur pada pukaul.........

c. tangan dan kaki

r

a. 04.30 b. 05.30 c. 06.30

7. Setelah bangun tidur,kita mengerjakan shola

| S

a. maghrib b. isya c. shubuh

8. Agar masuk udara segar,kamar tidur harus ad..........

a. jendela b. kaca c. lantai

9. Supaya kelihatan rapi,tempat tidur harus.........

a. dibiarkan b. dicuci c. dibereskan

10.Bangun tidur Rifki terus.........

a. bermain b. mandi ¢. nonton TV

. Isilah titik-titik di bawah ini !

Tidur merupakan istirahat yang..............
Malam hari tidur selama.......... jam

Sebelum tidur harus menggosok.........
Badan,pakaian dan tempat tidur harus...........
Tidur sebaiknya tidak membelakangi..............
Bismika Alloohumma .............. wabismika.......

Kamar tidur yang bersih dan sehat akan terasa

Sebelum dan sesudah tidur harus membaca.....

Alhamdulillaahilladzi............ ba’da maa amaatana wailaihin nusyuur
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10. Setelah bangun tidur harus.............. ibu.

“Alhamdulillaahi robbil ‘aalamiin”
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ADAB MAKAN DAN MINUM

Standar Kompetensi :Terbiasa berperilaku sifat-sifat terpuji dan bertatakrama
Kompetensi Dasar : Terbiasa bertatakrama ketika makan dan minum

Hasil Belajar : Beradab ketika makan dan minum

Indikator :

@ Membaca basmallah dan do’a sebelum dan sesudah makan dan minum
@ Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan

@ Menggunakan tangan kanan saat makan dan minum

@ Tidak tergesa-gesa dan tidak berlebihan ketika makan dan minum

“ Bismillaahirrohmaanirrohiim “
Uraian

Pak Ibrahim mempunyai dua orang anak Muhammad Rifki dan Nur
Adila. Keluarga Pak Ibrahim senantiasa makan berjama’ah. Mereka makan
pagi,siang dan malam berjama’ah. Tahukah kamu, apa yang dilakukan keluarga
Pak Ibrahim sebelum makan dan minum

A. Adab Sebelum Makan dan Minum

Sebelum makan keluarga pak Ibrahim mencuci tangan terlebih dahulu.
Kemudian mereka duduk dengan tertib ditempat yang telah disediakan.

Mereka bersama-sama membaca do’a sebelum makan dipimpin oleh pak
Ibrahim.

Do’a sebelum makan :
Alloohumma baarik lanaa fiima rozaktanaa
Waginaa adzaabannaar.

Artinya :"Dengan menyebut nama Alloh yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang.Ya Alloh berkahilah
rezeki yang engkau berikan kepada kami dan
periharalah kami dari siksaan api neraka”.

Untuk direvisi



Jika belum hapal do’anya cukup dengan mengucapkan:
Bismillaahirrohmaanirrohiim.
B. Adab saat makan dan minum

Makan sebaiknya sambil duduk,jangan sambil berdiri atau berjalan.
Agama Islam menganjurkan supaya menggunakan tangan kanan ketika
makan. Jangan makan tergesa-gesa, dan jangan makan berlebihan. Tidak baik
makan sambil berbicara atau bergurau. Makanlah makanan yang halal dan
sehat. Makanan yang bergizi membuat badan menjadi sehat dan kuat.
Hindarilah makanan yang haram, dan jangan lupa mensyukuri ni’'mat
pemberian dari Alloh SWT.

C. Adab Setelah Makan dan Minum
Setelah makan dan minum,keluarga pak Ibrahim membaca do’a :
Alhamdlu lillaahil ladzii ath’amanaa wasagoonaa
Waja’'alanaa minal muslimiin

Artinya :"Segala puji bagi Alloh yang telah memberi makan dan
minum kepada kami dan telah menjadikan kami orang-orang Islam”.

Jika belum hafal, cukup dengan mengucapkan :
Alhamdulillaahi robbil ‘alamiin
Artinya: "Segala puji bagi Alloh Tuhan semesta alam”.

Selesai makan jangan lupa mencuci tangan hingga bersih. Bersama-sama
mereka membersihkan meja dan peralatan makan.

Kegiatan :
Lafalkanlah do’a sebelum dan sesudah makan berulang-ulang!
Bacakanlah do’a sebelum dan sesudah makan didepan kelas
secara bergiliran tanpa membawa teks !

D. Rangkuman

@ Sebelum dan sesudah makan kita harus berdo’a

@ Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan

@ Makan harus sambil duduk,jangan sambil berdiri atau berjalan.

@ Gunakan tangan kanan ketika makan
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@ Jangan makan sambil berbicara atau bergurau
@ Jangan tergesa-gesa dan tidak boleh berlebihan
@ Makanlah makanan yang halal dan sehat

@ Bersyukurlah atas ni’mat yang telah diberikan Alloh SWT.

Tugas :
Hafalkanlah do’a sebelum dan sesudah makan !
Biasakanlah berdo’a sebelum dan sesudah makan !

E. Uji Kompetensi

l. Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b atau ¢ didepan jawaban yang
benar !

1. Keluarga pak Ibrahim makan........ sehari
a. satu kali b. dua kali c. tiga kali

2. Hindari makanan yang..........

a. haram b. halal c. bergizi
3. Sebelum makan kita harus mencuci.......... dulu
a. muka b. kaki c. tangan

4. Kalau kita makan sebaiknya sambil..........
a. duduk b. berdiri c. terlentang
5. Makanan yang bergizi membuat badan menjadi.......
a. lemah b. lelah c. sehat
6. Alloohumma baariklanaa fiimaa..........
a. rozaktanaa b. waza’alanaa c. waqginaa
7. Ketika makan sebaiknya menggunakan tangan......
a. kiri b. kanan c. kiri dan kanan
8. Makanlah makanan yang halal dan........

a. bersih b. mewah c. Enak
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9. Alhamdu lillaahil ladzii ath’amanaa wasaqoonaa.......... minal muslimiin.
a. fiimaa b. waza’alanaa c.baariklanaa
10. Sebelum dan sesudah makan harus......

a. ngobrol b. berbicara c. berdo’a.

1. Isilah titik-titik di bawah ini !
1. Kita harus mensyukuri ni’mat yang diberikan.........
2. Makanan yang boleh dimakan adalah makanan yang........
3. Kita makan sehari....kali
4. Ketika makan kita harus tertib dan..........
5. Makanan yang halal dan bergizi membuat badan menjadi.........
6. Saat makan kita menggunakan tangan.........
7. Sebelum dan sesudah makan kita harus membaca...........
8. Setelah makan ,meja dan peralatan makan harus kita........
9. Makan seharusnya sambil...........

10. Makan dan minum tidak boleh.........

“Alhamdulillaahi robbil’aalamiin”
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AKHLAK TERPUIJI

Standar Kompetensi :Terbiasa berperilaku dengan sifat-sifat terpuji
Kompetensi Dasar :

v" Membiasakan perilaku jujur

v" Membiasakan perilaku tanggung jawab
v" Membiasakan perilaku hidup bersih

v" Membiasakan perilaku disiplin

Hasil Belajar : Terbiasa berperilaku sifat-sifat terpuji dalam kehidupan
Indikator :

v" Menunjukan contoh perilaku jujur
Membiasakan berperilaku jujur

Menunjukan contoh perilaku tanggung jawab
Membiasakan berperilaku tanggung jawab
Menunjukan contoh perilaku hidup bersih
Membiasakan berperilaku hidup bersih
Menunjukan contoh perilaku disiplin
Membiasakan contoh berperilaku disiplin

RN NN NN

“ Bismillaahirrohmaanirrohiim *
Uraian

manusia makhluk yang paling sempurna beda dengan makhluk makhluk
lainnya manusia dibekali dengan akal dapat membedakan yang baik dan buruk
kita harus berperilaku terpuji di rumah di sekolah atau di masyarakat misalnya
berperilaku jujur bertanggung jawab membiasakan diri hidup bersih kasih
sayang terhadap sesama manusia.

a. membiasakan perilaku jujur

jujur adalah sifat terpuji yang harus dimiliki oleh setiap orang agar
tercipta kedamaian dan ketenteraman orang jujur dapat menjaga amanah ia
tidak akan melakukan kecurangan ia akan selalu berbuat jujur jujur terhadap
diri sendiri jujur terhadap teman sejawat terhadap orangtua dan guru serta
jujur terhadap Allah nabi muhammad telah memberi contoh kita wajib
meneladaninya diperagakan dalam kehidupan nabi muhammad saw sejak kecil
selalu bersikap jujur sehingga orang orang quraisy memberinya gelar al-amin
artinya dapat dipercaya.
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Orang-orang yang'suka berkata jujur
mendapatkan tiga hal., kepercayaan,
cinta. dan rasa hormat

halifah Al bin Abi Thalib

b. membiasakan perilaku bertanggung jawab

Allah swt menciptakan manusia dalam bentuk yang paling sempurna
dibandingkan makhluk lainnya manusia diberi kelengkapan akal pikiran dengan
akal pikiran manusia. “dari umar ra nabi saw bersabda setiap manusia adalah
pemimpin dan setiap pemimpin di antara kamu akan dimintai
pertanggungjawabannya atas kepemimpinannya”(hr bukhari). Kepala keluarga
bertanggung jawab atas keluarganya kepala sekolah bertanggung jawab atas
sekolah yang dipimpinnya seorang anak bertanggung jawab atas tugas dan
kewajibannya.

c. membiasakan perilaku hidup bersih
kebersihan itu sangat diperlukan dalam kehidupan sehari hari kebersihan

itu pangkal kesehatan kebersihan itu sebagian dari iman. nabi bersabda “dari
abu malik al- risy al asy ari ra, ia berkata telah bersabda rasulullah saw suci itu
sebagian dari iman” (hr muslim).
Ciri kebersihan bagi seorang muslim adalah :

e Kebersihan badan (tubuh)

e Kebersihan pakaian

e Kebersihan makanan dan minuman

e Kebersihan tempat tinggal

e Kebersihan tempat sholat

e Kebersihan tempat tidur

e Kebersihan tempat belajar
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Ayo! Lakukan
Hidup Bersih dan Sehat

d.membiasakan perilaku disiplin

untuk mencapai keberhasilan dalam segala hal kita tidak hanya rajin ulet
dan sabar tetapi kita harus menanamkan pada diri kita perilaku disiplin baik di
rumah di sekolah maupun di mana saja waktu salat tiba cepatlah
melaksanakannya waktu belajar di sekolah jangan main main berangkat dan
pulang sekolah harus tepat waktu agar semua pekerjaan kita berjalan dengan

baik nah dapatkah kalian berperilaku disiplin di rumah dan di sekolah.
- @ .3

E. silanglah a, b atau ¢ pada jawaban yang benar !

1. fatimah suka belajar di rumah, fatimah anak yang ....
a. malas
b. rajin
C. pintar

2. kri ada tugas pr, kri ingin bermain sikap kri sebaiknya ....
a. bermain
b. mengerjakan pr
c. tidur

3. contoh sikap yang rajin ialah ....
a. tekun belajar
b. pandai main ps
c. tidurnya nyenyak
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4. fatimah sedang menonton teleisi ibunya menyuruh mengerjakan pr , sikap
fatimah sebaiknya ....

a. mengabaikan

b. membantah

C. menurut

5. fatimah suka membantu ibunya ia menyapu halaman rumah fatimah
mengerjakan ....

a. apabila disuruh

b. tidak disuruh

c. dengan terpaksa

6. adab makan disunahkan ....
a. sampai kenyang
b. sambil berdiri
c. tidak berlebihan

8. sikap terpuji terhadap orang miskin ....
a. mengejeknya
b. menolongnya
c. biasa saja

9. hendaklah makan makanan yang ....
a. murah meriah
b. mahal dan enak
c. halal dan baik

10. kita menjadi pintar karena jasa ....
a. bapak ibu guru
b. pembantu di rumah
C. para tetangga

11. orang tua kandung kita adalah ....
a. kakak tertua
b. ayah dan ibu
c. tetangga dekat

12. hendaklah berkata kepada orang tua dengan ....
a. lantang
b. lemah lembut
c. kasar
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13. fatimah menurut perintah orang tuanya , fatimah termasuk anak yang ....
a. patuh
b. pembangkang
. pendiam

14. sebelum dan sesudah makan hendaknya ....
a. membaca doa
b. sambil berdiri
c. membuang makanan

15. ya Allah ampunilah dosaku dan dosa ....
a. ibu bapakku
b. temanku
c. keponakanku

16. menyuap makanan disunahkan ....
a. dilakukan sambil berdiri
b. menggunakan tangan kanan
c. sebanyak banyaknya

17. sesudah belajar hendaknya mengucapkan ....
a. Astagfirulloh
b. Alhamdulillah
c. Allohuakbar

18. carilah ilmu sejak dalam gendonga hingga ke ....
a. liang lahat
b. negeri cina
c. tanah arab

Il.lengkapilah dengan benar
l.rajin pangkal....
2.fatimah selalu mengerjakan pr, fatimah termasuk anak yang ....

3. anak yang malas belajar akan ....
4. ridwan bertemu pengemis, ia memberinya uang, ridwan termasuk anak yang

“Alhamdulillaahi robbil ‘aalamiin”
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Berbicara di Depan Umum

Standar Kompetensi

Memiliki kecakapan dalam sosialisasi kepada masyarakat dan membuat karya.
Kompetensi Dasar

Siswa mampu percaya diri berbicara dihadapan umum

Indikator

Mengetahui cara berbicara di depan umum
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Berbicara di depan umum merupakan salah satu teknik atau seni berbicara yang
harus dimiliki oleh pembicara untuk mampu menarik perhatian audiens. Untuk
menarik perhatian audiens, terdapat beberapa hal yang harus dipersiapkan
oleh pembicara selain persiapan materi yang matang. Berikut beberapa cara
untuk berbicara di depan umum:

1. Menyiapkan bahan

Hal yang paling pertama adalah membuat persiapan bahan yang akan
dibicarakan misalnya jika mengenai bisnis, anda bisa mengambil topik
mengenai tips sukses berbisnis atau cara menjadi pengusaha yang sukses.
Buatlah pokok-pokok bahasan yang akan dibicarakan dan konsepnya.

2. Melatih berbicara pada lingkup yang lebih kecil

Setelah membuat bahan pembicaraan, lakukan latihan dengan cermin atau
pada keluarga untuk menyimak pidato yang telah dibuat. Kemudian koreksi
jika ada kekurangan cara berbicara yang baik setelah latihan, lalu perbaiki
kembali.

3. Bersikap tenang dan rileks

Cara mengatasi stress ketika ingin tampil saat berbicara di depan umum dengan
tetap tenang dan rileks. Tarik nafas dalam-dalam dan minum segelas air putih
untuk menenangkan pikiran agar tidak gugup.

4. Berpikir positif

Terkadang pemikiran negatif seperti seperti; penonton akan menertawakan
pidato anda, penonton tidak tertarik dengan pembicaraan atau penonton
sama sekali tidak paham pembicaraan anda, hanya akan membuat kepercayaan
diri anda menurun. Berfikir positif jika anda bisa melakukan yang terbaik untuk
para penonton.

5. Kontak Mata

Ketika menghadapi penonton apakah harus memalingkan pandangan atau
tetap menatapnya? Hal pertama yang sebaiknya dilakukan sebelum mulai
berbicara adalah dengan menatap wajah penonton sekitar. Hal ini sangat
dilakukan agar perhatian penonton terfokus pada anda dan pertanda pidato
anda akan segera di mulai.

6. Perhatikan penampilan

Peran penampilan sedikit banyak akan menunjang rasa percaya diri seseorang
saat semua orang harus melihatnya. Pilihlah busana yang sesuai acara dan juga
nyaman digunakan, agar tidak merasa terganggu saat berpidato.
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7. Mengolah pernafasan

Menjaga ketahanan nafas sangat penting untuk berbicara di depan umum
karena dibutuhkan energi untuk bernafas. Ketika gugup sistem pernafasan jadi
tidak beraturan. Menarik nafas lalu menghembuskan nafas perlahan-lahan bisa
anda lakukan, sebelum memulai pidato.

8. Menumbuhkan kepercayaan diri

Cara meningkatkan rasa percaya diri ketika diminta berbicara di depan umum
bisa anda lakukan dengan memberikan saran atau sanggahan pada sebuah
diskusi. Sehingga akan terbiasa untuk mengutarakan pendapat saat berdialog.
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MEMBUAT MAKANAN SEHAT

Kesehatan sangat penting bagi kita manusia. Bila tubuh kita sehat, kita dapat
melakukan banyak kegiatan seperti berjalan, bermain, sekolah, olahraga dan
masih banyak lagi. Nah agar sehat, kita perlu makan makanan yang bergizi.
Di dalam tubuh, zat gizi akan membantu tubuh dalam pertumbuhan juga
menjaga tubuh dari penyakit. Oleh karena itu, kalian perlu mengetahui
kandungan makanan seperti : karbohidrat (nasi, roti, ), lemak (daging), protein
(ikan, telur, tempe, tahu), vitamin (buah-buahan dan sayuran), susu dan air
putih.

Gambar : Nasi, roti, ikan, daging ayam, telur, sayur, buah...........

Jadi tidak semua makanan baik untuk tubuh kita,oleh sebab itu makanan yang
kita makan sebaiknya makanan sehat, bukan makanan yang sekedar
mengenyangkan saja, atau makanan yang mahal. Makanan seperti, mie instan,
permen, air minum yang bersoda, atau jajanan yang mengandung
MSG/penguat rasa sehingga makanan terasa gurih atau jajanan dipingggir
jalan sebaiknya kita hindari.

Setiap hari, manusia membutuhkan makanan. Ada berbagai jenis makanan
yang biasa kita makan misalnya nasi, roti, daging ayam, ikan, telur, tahu,
tempe, sayuran dan buah-buahan.

Dalam sehari , kita makan 3 kali yaitu sarapan pada pagi hari sebelum
berangkat sekolah, makan siang sepulang kita sekolah pukul 12.00, dan
malam hari sekitar pukul 19.00

Jika kita kurang makan, tubuh kita menjadi kurus, lemas dan tidak bertenaga.
Misalnya teman-teman sebelum berangkat sekolah sarapan tidak? Sarapan itu
sangat penting loh..coba kalau teman-teman tidak sarapan, disekolah tidak
bisa ikut bermain, berlari dan belajar, karena merasa lemas. Nah teman-teman
dapat kok membuat sarapan sendiri, caranya mudah kok..

Idem dengan buku.........

Mudah ya, apalagi kalau sarapannya ditambah minum susu wah pasti lebih
enak dan bergizi. Teman-teman bisa membuat susu? Begini caranya :

Susu Coklat Hangat :

Yang dibutuhkan :

- Susu coklat bubuk atau kental manis

- Air hangat

- Gelas

Cara membuat :

Tuangkan susu ke dalam gelas
Lalu tambahkan air hangat
Susu siap untuk dimium..
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Lirik lagu sebagai instrumen tambahan dalam membuat makanan

A a a ayo makan bersama
111 aku makan nasi

U uu aku minum susu

E e e aku buat sate

O 0 0...ibu masak soto
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SENI MELIPAT DAN MEWARNAI

A. TEHNIK MELIPAT

Sekarang kita akan mencoba membuat rumah buatan. Cara membuatnya
dengan melipat kertas. Yaitu dengan menggunakan kertas. Seni melipat kertas
disebut origami. Origami berasal dari Jepang. Kita dapat menggunakan kertas
origami, untuk berlatih melipat rumah.

Membuat rumah :

Alat yang kita butuhkan : kertas warna/origami
Cara membuatnya :

Lipat kertas menjadi dua

Kemudian kertas dilipat kembali

Bagian sebelah kanan dilipat ke tengah
Bagian sebelah kiri juga dilipat ke tengah
Lalu satu sisi dibuka kekanan

Dan sisi lain dibuka ke kiri

N R =

Dan jadilah rumahmu. ..

Nyanyikanlah :...
Ini sarang semut, ini sarang burung, ini lubang kelinci dan ini rumahku. ..
Rumah kami yang mungil..

B. SENI MEWARNALI
Setelah kita membuat sebuah rumah, agar lebih indah dan bagus hasilnya
dapat kita tempel dan kita berikan gambar serta warna.
Alat yang kita butuhkan : kertas/buku gambar, lem, crayon/pinsil
warna/spidol
Cara membuat :
Tempelkan gambar rumah yang telah teman-teman buat. Lalu gambarlah
pohon atau apa saja yang teman-teman inginkan, setelah itu warnai agar
hasilnya bagus.
Selamat berkreasi.

Untuk direvisi



Ayo Menanam

Standar Kompetensi

Memiliki kecakapan dalam sosialisasi kepada masyarakat dan membuat karya.
Kompetensi Dasar

Siswa mampu menanam tumbuhan

Indikator

Mengetahui cara menanam tumbuhan

Saat ini kondisi planet bumi sedang mengalami pemanasan global, kita bisa
merasakan panas bumi yang terus meningkat karena sinar matahari yang menyorot
langsung ke bumi karena semakin menipisnya lapisan ozon. Pemanasan global ini
juga di sebabkan karena terus meningkatnya penggundulan hutan, banyaknya hutan
yang di alih fungsikan menjadi lahan bertani atau bahkan menjadi lahan tempat
tinggal, banyak juga terjadinya aksi penebanagan liar yang dilakukan oleh beberapa
orang tidak bertanggung jawab yang hanya untuk memenuhi kepentingan ekonomi
bagi kelompok tersebut saja tanpa memikirkan untuk melestarikan pohon-pohon yang
ada dengan menanamnya kembali. Oleh karena itu ada alasan yang cukup kuat
mengapa kita harus melestarikan bumi ini dengan cara aksi tanam kembali.

Berikut adalah langkah — langkah bercocok tanam :
1. Campurkan tanah dengan pupuk dan sedikit air
. Masukkan pohon ke dalam tanah

. Padatkan pot dengan campuran tanah

2
3
4. Letakkan pohon di luar yang mudah terkena sinar matahari
5. Dan di siram terus setiap hari, agar pohon tidak layu

6

Serta rutin untuk di beri pupuk
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Peralatan yang dibutuhkan untuk menanam
1. Pot berukuran kecil 3. Pohon berukuran kecil jenis apa saja

2. Tanah 4. Pupuk dan Air

Dari Jabir bin Abdullah Rodhiyallohu ,,Anhu dia bercerita bahwa Rasulullah
Shallallahu ,,Alaihi Wa Sallam bersabda:
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“Tidaklah seorang muslim menanam suatu pohon melainkan apa yang dimakan dari
tanaman itu sebagai sedekah baginya, dan apa yang dicuri dari tanaman tersebut
sebagai sedekah baginya dan tidaklah kepunyaan seorang itu dikurangi melainkan
menjadi sedekah baginya.” (HR. Imam Muslim Hadits no.1552)

2.Dari Anas bin Malik Rodhiyallahu ,,Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu ,,Alaihi Wa
Sallam bersabda:
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“Tidaklah seorang muslim menanam pohon, tidak pula menanam tanaman kemudian
pohon/ tanaman tersebut dimakan oleh burung, manusia atau binatang melainkan
menjadi sedekah baginya.” (HR. Imam Bukhari hadits no.2321)

3.Dari Jabir bin Abdullah Rodhiyallohu ,,Anhu dia berkata, telah bersabda Rasulullah
Shollallohu ,, Alathi Wa Sallam:
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“Tidaklah seorang muslim menanam tanaman lalu tanaman itu dimakan manusia,
binatang ataupun burung melainkan tanaman itu menjadi sedekah baginya sampai hari
kiamat.” (HR. Imam Muslim hadits no.1552(10))
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Syaikh Al-Utsaimin rahimahullah menjelaskan bahwa hadits-hadits tersebut
merupakan dalil-dalil yang jelas mengenai anjuran Nabi shallallahu ,,alaihi wa sallam
untuk bercocok tanam, karena di dalam bercocok tanam terdapat 2 manfaat yaitu
manfaat dunia dan manfaat agama.

Pertama: Manfaat yang bersifat Dunia (dunyawiyah) dari bercocok tanam adalah
menghasilkan produksi (menyediakan bahan makanan). Karena dalam bercocok
tanam, yang bisa mengambil manfaatnya, selain petani itu sendiri juga masyarakat
dan negerinya. Lihatlah setiap orang mengkonsumsi hasil-hasil pertanian baik sayuran
dan buah-buahan, biji-bijian maupun palawija yang kesemuanya merupakan
kebutuhan mereka. Mereka rela mengeluarkan vang karena mereka butuh kepada
hasil-hasil pertaniannya. Maka orang-orang yang bercocok tanam telah memberikan
manfaat dengan menyediakan hal-hal yang dibutuhkan manusia. Sehingga hasil
tanamannya menjadi manfaat untuk masyarakat dan memperbanyak kebaikan-
kebaikannya.

Saya tambahkan: “Bahkan manfaatnya bukan sebatas penyedian makanan bagi orang
lain saja tetapi juga dengan bercocok tanam juga menjadikan lingkungan menjadi
lebih sehat untuk manusia dimana udara menjadi segar karena tanaman menghasilkan
oksigen yang diperlukan oleh manusia untuk proses pernafasan. Tanaman berupa
pepohonan juga memberikan kerindangan bagi orang-orang yang berteduh di
bawahnya, kesejukan bagi orang yang ada di sekitarnya. Tanaman juga menjadikan
pemandangan alam yang enak dan indah dipandang. Lihatlah hamparan tanah yang
dipenuhi oleh tanam-tanaman tentunya hati dibuat senang melihatnya, perasaan pun
menjadi damai berada di dekatnya. Adapun bila melihat hamparan tanah yang kering
dan gersang dari tanaman-tanaman tentu lah kita memperoleh perasaan yang
sebaliknya.”

Kedua: Manfaat yang bersifat agama (diniyyah) yaitu berupa pahala atau ganjaran.
Sesungguhnya tanaman yang kita tanam apabila dimakan oleh manusia, binatang baik
berupa burung ataupun yang lainnya meskipun satu biji saja, sesungguhnya itu adalah
merupakan sedekah bagi penanamnya, sama saja apakah dia kehendaki ataupun tidak,
bahkan seandainya ditakdirkan bahwa seseorang itu ketika menanamnya tidak
memperdulikan perkara ini (perkara tentang apa yang dimakan dari tanamannya
merupakan sedekah) kemudian apabila terjadi tanamannya dimakan maka itu tetap
merupakan sedekah baginya.

Untuk direvisi



Sehingga dapat disimpulkan bahwa seorang muslim akan mendapat pahala dari
hartanya yang dicuri, dirampas atau dirusak dengan syarat dia tetap bersabar dan
menyerahkan segala sesuatunya kepada Allah Subhanahu Wa Ta"ala.

Dari ketiga hadits diatas dapat diambil pelajaran bahwa perbuatan yang dilakukan
seorang muslim yang pada hakekatnya hanya berupa sebuah hal yang mubah, yaitu
bercocok tanam tetapi pelakunya dapat memperoleh pahala. Walaupun itu asalnya
bukan suatu ibadah tapi bisa bernilai ibadah dan akan mendapat pahala. Berbeda
dengan orang kafir segala perbuatannya tidak bernilai di sisi Allah Subhanahu Wa
Ta*ala, walaupun mereka mereka mengklaim beribadah setiap bulan, setiap pekan,
setiap hari bahkan setiap sa“at tidaklah dianggap disisi Allah Subhanahu Wa Ta"ala
sebagai suatu ibadah. Maka hadits ini merupakan dalil keutamaan memeluk agama
islam dan meruginya menjadi orang kafir.

Jadi, sudah jelas bukan ?

Betapa begitu banyaknya manfaat dari bercocok tanam. Bukan hanya memberi
manfaat kepada sesame manusia, tetapi juga bisa memberi manfaat bagi semua
makhluk.

Jadi, Ayo kita mulai menanam dari sekarang !
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Baris Berbaris

Standar Kompetensi

Memiliki kecakapan dalam sosialisasi kepada masyarakat dan membuat karya.
Kompetensi Dasar

Siswa mampu baris berbaris dengan benar

Indikator

Mengetahui ketentuan baris berbaris

Peraturan Baris Berbaris adalah suatu latihan wujud fisik yang diperlukan untuk
menenamkan kebiasaan dalam tata cara kehidupan yang diarahkan pada terbentuknya
suatu perwatakan tertentu.

Maksud dalam Peraturan Baris Berbaris

1. Maksud umum : suatu latihan awal membela negara dan dapat membedakan antara
hak dan kewajiban.
2. Maksud khusus : menamkan rasa disiplin dan menebar rasa semangat kebersamaan.

Pentingnya Baris Berbaris

1. Untuk menumbuhkan sikap jasmani yang tegap tangkas, rasa disiplin dan rasa
tanggung jawab.

2. Yang dimaksud dengan menumbuhkan sikap jasmani yang tegap tangkas adalah
mengarahkan pertumbuhan tubuh yang diperlukan oleh tugas pokok, sehingga
secara jasmani dapat menjalankan tugas pokok tersebut dengan sempurna.

3. Yang dimaksud rasa persatuan adalah adanya rasa senasib sepenanggungan serta
ikatan yang sangat diperlukan dalam menjalankan tugas.

4. Yang dimaksud dengan rasa disiplin adalah mengutamakan kepentingan tugas diatas
kepentingan pribadi yang pada hakikatnya tidak lain daripada keikhlasan penyisihan
pilihan hati sendiri.

5. Yang dimaksud rasa tanggung jawab adalah keberanian untuk bertindak yang
mengandung resiko terhadap dirinya, tetapi menguntungkan tugas atau sebaliknya
tidak mudah melakukan tindakan-tindakan yang akan dapat merugikan.
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Manfaat Peraturan Baris Berbaris
Ada beberapa manfaat yang bisa didapat dari baris berbaris antara lain :

Melatih daya konsentrasi.
Belajar tentang solidaritas tim.
Belajar mendengar dan patuh.

el S

Belajar untuk diam dan mengatur emosi.
Fungsi berdiri dalam barisan

1. Memudahkan pengawasan dan penertiban para anggota.
2. Memudahkan pembagian jatah secara merata.
3. Memudahkan menghitung jumlah anggota.

Baris-berbaris tidak hanya di utamakan dalam kegiatan PBB saja, namun juga di terapkan
dalam hal beribadah (sholat).

Konon menurut suatu riwayat Khalifah Umar bin Khattab radhiyallahu ‘anhu sangat tegas
dalam masalah ini sehingga beliau pernah meluruskan shaf barisan sholat berjamaah dengan
menggunakan pedangnya...! Oleh karenanya Nabi shollallahu "alaih wa sallam pernah
menyuruh para sahabat agar berbaris sebagaimana berbarisnya para malaikat secara teratur
di hadapan Allah. Sehingga para sahabat heran dan bertanya seperti apakah barisan para
malaikat di hadapan Allah itu?
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“Tidakkah kalian berbaris sebagaimana berbarisnya para malaikat (dengan rapih) di hadapan
Rabb mereka?” Maka kami bertanya: “Ya Rasulullah, bagaimanakah berbarisnya para
malaikat di hadapan Rabb mereka?” Beliau bersabda: “Mereka menyempurnakan shaf-shaf
pertama dan merapatkan shaf.” (HR Abu Dawud, An-Nasai, Ibnu Majah dan Ahmad)
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BERCERITA

Standar Kompetensi

Memiliki kecakapan dalam sosialisasi kepada masyarakat dan membuat karya.
Kompetensi Dasar

Siswa mampu bercerita di depan umum

Indikator

Mengetahui cara bercerita

Bercerita merupakan aktivitas yang dilakukan oleh satu orang dengan satu
orang lainnya ataupun juga satu orang dengan orang banyak. Tentunya
berbeda pengertian antara cerita dengan dongeng.

Cerita adalah rangkaian peristiwa yang disampaikan baik berasal dari kejadian
nyata (non fiksi) ataupun tidak nyata (fiksi). Kata Dongeng berarti cerita
rekaan/tidak nyata/fiksi, seperti : fabel (binatang dan benda mati), sage (cerita
petualangan), hikayat (cerita rakyat), legenda (asal usul), mythe (dewa-dewi,
peri, roh halus), ephos (cerita besar; Mahabrata, Ramayana, saur sepuh, tutr
tinular). Jadi kesimpulannya adalah “Dongeng adalah cerita, namun cerita
belum tentu dongeng”. Metode Bercerita berarti penyampaian cerita dengan
cara bertutur. Dengan bercerita seseorang dapat menyampaikan pesan, dengan
bercerita seseorang bisa menyampaikan maksud dan tujuan. Seseorang
pencerita, bisa bercerita berdasarkan pengalaman. Bisa pengalaman pribadi,
bisa pula menceritakan pengalaman oranglain. Di lain hal, pencerita bisa
menceritakan kembali kepada oranglain berdasarkan “Buku apa yang sudah ia
baca”. Dengan begitu ia bisa berbagi ilmu dengan oranglain, dan kemudian
ilmu tersebut dapat bermanfaat untuk orang banyak. Agar cerita yang di
sampaikan oleh pencerita tidak terasa membosankan. Maka pencerita perlu
mengasah keterampilannya dalam bercerita, baik dalam olah vokal, olah gerak,
bahasa dan komunikasi serta ekspresi. Seorang pencerita harus pandai-pandai
mengembangkan berbagai unsur penyajian cerita sehingga terjadi harmoni
yang tepat.

Secara garis besar unsur-unsur penyajian cerita yang harus dikombinasikan
secara proporsional adalah sebagai berikut :

1. Narasi
2. Dialog
3. Ekspresi (terutama mimik muka)

Untuk direvisi



Visualisasi gerak/Peragaan (akting)

llustrasi suara, baik suara lazim maupun suara tak lazim
Media/alat peraga (bila ada)

Teknis ilustrasi lainnya, misalnya lagu, permainan, musik, dan
sebagainya.

NOo U A

Mengapa metode cerita ini, terasa efektif ?

Pertama, cerita pada umunya lebih berkesan daripada nasehat murni, sehingga pada
umumnya cerita terekam jauh leboh kuat dalam memori manusia. Cerita-cerita yang kita
kita dengar dimasa kecil masih bisa kita ingat secara utuh selama berpuluh-puluh tahun
kemudian.

Kedua, melalui cerita manusia diajar untuk mengambil hikmah tanpa merasa digurui.
Memang harus diakui, sering kali hait kita tidak merasa nyaman buila harus diceramahi
dengan segerobak nasehat yang berkepanjangan.

Manfaat Cerita

Menurut para ahli pendidikan, bercerita kepada anak-anak memiliki beberapa fungsi yang
amat penting, yaitu :

Membangun kedekatan emosional antara pendidik dengan anak.
Media penyampai pesan/nilai moral dan agama yang efektif.
Pendidikan imajinasi/fantasi.

Menyalurkan dan mengembangkan emosi.

Membantu proses peniruan perbuatan baik tokoh dalam cerita.
Memberikan dan memperkaya pengalaman batin.

Sarana Hiburan dan penarik perhatian.

Mengugah minat baca.

Sarana membangun watak mulia.
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Bercerita untuk anak usia dini

Sebelum bercerita, pencerita harus memahami terlebih dahulu tentang apa yang hendak
disampaikannya, tentu saja disesuaikan dengan anak-anak usia dini. Agar dapat bercerita
dengan tepat, pencerita harus mempertimbangkan materi ceritanya. Pemilihan cerita antara
lain ditentukan oleh :

1. Pemilihan Tema dan judul yang tepat
Bagaimana cara memilih tema cerita yang tepat berdasarkan usia anak ? Seorang

pakar psikologi pendidikan bernama Charles Buhler mengatakan bahwa anak hidup
dalam alam khayal. Anak-anak menyukai hal-hal yang fantastis, aneh, yang membuat
imajinasinya “menari-nari”. Bagi anak-anak, hal-hal yang menarik, berbeda pada
setiap tingkat usia, misalnya :

a. Sampai pada usia 4 tahun, anak menyukai dongeng fabel dan horor, seperti : Si
Wortel, Tomat yang Hebat, Anak ayam yang Manja, Kambing Gunung dan Kambing
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Gibas, anak nakal tersesat di hutan rimba, cerita nenek sihir, orang jahat, raksasa
yang menyeramkan dan sebagainya.

Pada usia 4-8 tahun, anak-anak menyukai dongeng jenaka, tokoh pahlawan/hero
dan kisah tentang kecerdikan, seperti ; Perjalanan ke Planet Biru, Robot pintar, Anak
yang rakus dan sebagainya.

Pada usia 8-12 tahun, anak-anak menyukai dongeng petualangan fantastis rasional
(sage), seperti : Persahabatan si Pintar dan si Pikun, Kami juara menyanyi dan
sebagainya.

Waktu Penyajian

Dengan mempertimbangkan daya pikir, kkmampuan bahasa, rentang konsentrasi

dan daya tangkap anak, maka para ahli dongeng menyimpulkan sebagai berikut :

a. Sampai usia 4 tahun, waktu cerita hingga 7 menit.
b. Usia 4-8 tahun, waktu cerita hingga 10-15 menit.
c. Usia 8-12 tahun, waktu cerita hingga 25 menit.

Namun tidak menutup kemungkinan waktu bercerita menjadi lebih panjang, apabila
tingkat konsentrasi dan daya tangkap anak dirangsang oleh penampilan pencerita
yang sangat baik, aktif, atraktif, komunikatif, dan humoris.

Suasana (situasi dan kondisi)
Suasana disesuiakan dengan acara/peristiwa yang sedang atau akan berlangsung,

seperti acara keagamaan, hari besar nasional, ulang tahun, pisah sambut anak didik,
peluncuran produk, pengenalan profesi, program sosial dan lain-lain, akan berbeda
jenis materi ceritanya. Pencerita dituntut untuk memperkayadiri dengan materi
cerita yang disesuaikan dengan suasana. Jadi selaras materi cerita dengan acara
yang diselenggarakan, bukan satu atau beberapa cerita untuk segala suasana.

http;//badkomergangsan.wordpress.com/2010/03/20/teknik-bercerita-untuk-anak-
usia-dini-kak-bimo-master-dongeng-indonesia/
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